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ABSTRACT : The objective of this research is to examine the use of probiotics, antibiotic, acidifier, and thats combination in 
feed against feed protein digestibility on broiler chicken. Material of this research are 700 DOC strains cobb 500 with average 
of body weight at 47,86 ± 0,56 gram. Broilers chicken were feeded with ration are containing with CP 18% and ME 3373 ccal/ 
kg. The material of this rasion are CPO (Crude Palm Oil), corn, bran, wheat flour, CGM (Corn Gluten Meal), flour, bread 
waste, CFM (Chicken Feather Meal), MBM (Meat Bone Meal), DDGS (Distillers Dried Grains with Soluble), SBM (Soy Bean 
Meal), L-threonine, L-lysine, DL-methionin, bone meal, salt, and premix. The treatment were used in this research are T0 (the 
basal ration), T1 (the basal ration + antibiotics), T2 (the basal ration + probiotic Bacillus subtilis), T3 (the basal ration + 
antibiotic + probiotics), and T4 (the basal ration + probiotics + acidifier). The research was designed as completely randomized 
design with 5 treatment and 7 repication. Every research unit are consist of 20 bird day old chicks. The observe aspect in this 
research are nitrogen retention, net protein utility (NPU), and protein eficiency ratio (PER). Results of this research are showed 
that the use of Bacillus subtilis as probiotic can change the use of Antibiotic Growth Promoters in maintaining the value of 
proteins digestibility in chicken broiler, and Bacillus subtilis as probiotics can work synergistically with zinc bacitracine as 
AGP or citric acid as an acidifier.  
 
Keywords : antibiotics, probiotics, protein digestibility, acidifier 

 
PENDAHULUAN 

 
 Ayam broiler merupakan ayam yang secara genetik 
memiliki pertumbuhan yang cepat dan perdagingan yang 
padat dengan serat daging yang halus. Ayam broiler memiliki 
beberapa kelemahan salah satunya adalah tingkat kerentanan 
terhadap penyakit yang cukup tinggi sehingga untuk 
meningkatkan daya tahan peternak memberikan feed additive 
berupa Antibiotics Growth Promoters (AGP). Dewasa ini 
penggunaan AGP dalam usaha peternakan mulai dilarang, di 
negara-negara anggota Uni Eropa larangan penggunaan AGP 
sudah diberlakukan sejak tahun 2006. WHO juga 
menghimbau seluruh pihak berwenang di dunia untuk mulai 
menghentikan penggunaan AGP. Hal ini dikarenakan 
penggunaan AGP dapat menimbulkan residu antibiotik dalam 
produk peternakan yang dapat menyebabkan gangguan 
kesehatan pada manusia, serta timbulnya resistensi beberapa 
jenis mikroorganisme patogen terhadap antibiotik (Alfen, 
2014). 
 Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang 
apabila di konsumsi ternak dapat berperan untuk mengatur 
flora usus dan menekan pertumbuhan bakteri patogen 
sehingga dapat meningkatkan kecernaan pakan. Salah satu 
probiotik adalah Bacillus subtilis yang dapat menghasilkan 
enzim pencernaan seperti protease dan amilase yang dapat 
membantu proses pencernaan pakan. Bakteri B. subtilis 
sebagai probiotik dapat menghasilkan zat antimikroba dan 
melapisi villi usus sehingga jumlah koloni bakteri patogen 
dapat ditekan perkembangannya. Bakteri B. subtilis 
diharapkan dapat membantu meningkatkan kecernaan protein 
dan produktivitas ternak. 
 

 Acidifier merupakan senyawa asam organik yang 
berfungsi untuk menurunkan pH saluran pencernaan. 
Penggunaan acidifier dalam pakan dapat meningkatkan 
aktivitas enzim-enzim protease, utamanya pepsin. Pepsinogen 
aktif menjadi pepsin dalam kondisi asam. Peningkatan 
aktivitas enzim protease dapat meningkatkan kecernaan 
protein pakan. Penurunan pH saluran pencernaan juga dapat 
menekan pertumbuhan bakteri patogen dan meningkatkan 
pertumbahan bakteri baik seperti bakteri asam laktat (BAL). 
Berdasarkan data tersebut maka dilakukan penelitian 
penggunaan probiotik B. subtilis, Antibiotic Growth 
Promoters (zink bacitracine), acidifier (asam sitrat), dan 
kombinasinya dalam ransum ayam broiler. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan 
beberapa jenis feed additive diantaranya probiotik maupun 
kombinasinya dengan acidifier dalam menggantikan fungsi 
dari Antibiotic Growth Promoters dalam pakan terhadap 
kecernaan protein pakan pada ayam broiler. Manfaat dari 
penelitian ini adalah sebagai sumber referensi penggunaan 
probiotik maupun kombinasinya dengan acidifier sebagai 
pengganti Antibiotic Growth Promoters dalam pakan 
terhadap kecernaan protein pada ayam broiler. Hipotesis dari 
penelitian ini adalah penggunaan probiotik maupun 
kombinasinya dengan acidifier dapat menggantikan fungsi 
Antibiotic Growth Promoters dalam meningkatkan kecernaan 
protein pakan pada ayam broiler. 
 

MATERI DAN METODE 
 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2017 – Juli 2017 
di kandang ungags dan kandang digesti Fakultas Peternakan 
dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. Materi 
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yang digunakan pada penelitian ini yaitu 700 ekor DOC 
strain Cobb 500 dengan bobot badan 47,86 ± 0,56 gram. 
Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya CPO (Crude Palm Oil), dedak, jagung, tepung 
gandum, CGM (Corn Gluten Meal), tepung limbah roti, CFM 
(Chicken Feather Meal), MBM (Meat Bone Meal), DDGS 
(Dried Distillers Grains with Soluble), SBM (Soy Bean 
Meal), L- treonin, L- lisin, DL- methionin, tepung tulang, 
garam, dan premix.dan kandungan pada perlakuan 
ditampilkan pada Tabel 1. Metode penelitian terdiri dari 3 
tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tahap pengumpulan 
data. Tahap persiapan terdiri dari sanitasi kandang serta 
pengolahan ransum. Tahap pelaksanaan penelitian 
dilaksanakan di kandang unggas B dan C Fakultas 
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 

Pada tahap pelaksanaan penelitian, DOC dibagi mencadi 35 
kandang koloni, masing-masing kandang koloni terdapat 20 
ekor DOC dengan bobot seragam. Pemberian pakan 
dilakukan secara ad libitum dan penimbangan sisa pakan 
dilakukan setiap satu minggu. Pemberian air minum 
diberikan secara ad libitum. Pembersihan kandang dilakukan 
pagi dan sore hari. Tahap pengambilan data dilaksanakan 
melalui total koleksi yang dilaksanakan di kandang digesti 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, 
Semarang. Perlengkapan yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah alat sanitasi kandang, tempat pakan, 
tempat minum timbangan digital, timbangan gantung, 
timbangan analitik, 35 petak kandang koloni dengan tipe 
lantai litter, kandang battery, nampan, dan HCl. 
 

 
Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Ayam Broiler. 

Bahan Pakan 
Perlakuan  

T0 T1 T2 T3 T4  

 ------------------------- (%) ---------------------------- 

CPO 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50  

Dedak  4,45 4,45 4,45 4,45 4,45  

Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50 45,5  

Tepung gandum 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00  
Tepung limbah 
roti 

5,00 5,00 5,00 5,00 5,00  

MBM 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80  

CFM 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00  

CGM 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60  

DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00  

SBM 17,00 17,00 17,00 17,00 17,00  

L-theronin 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08  

L-Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 0,55  

DL-Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37  

Tepung tulang 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50  

Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15  

Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Coccidiostad 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 
Zink bacitracine - 0,004 - 0,004 -  
Bacillus subtilis - - 0,001 0,001 0,001  

Asam sitrat - - - - 0,01 

Air  12,92 12,92 12,92 12,92 12,92 
Abu 5,01 5,01 5,01 5,01 5,01  
Lk 4,77 4,77 4,77 4,77 4,77  
SK 7,71 7,71 7,71 7,71 7,71  
PK 18,55 18,55 18,55 18,55 18,55  
BETN 63,96 63,96 63,96 63,96 63,96  
EM 3412,57 3412,57 3412,57 3412,57 3412,57 

 
Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 5 
perlakuan dan 7 ulangan sehingga ada 35 unit percobaan, dan 
setiap unit percobaan menggunakan 20 ekor DOC. Perlakuan 
yang diterapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 
 

T0 = Ransum (kontrol) 
T1 = Ransum + antibiotik 
T2 = Ransum +  probiotik 
T3 = Ransum + probiotik + antibiotik 
T4 = Ransum + probiotik + acidifier 
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Pengambilan data parameter dalam penelitian  ini diantaranya: 
a. Retensi Nitrogen 
 Penghitungan persentase retensi nitrogen dilakukan 

dengan melakukan total koleksi dan menghitung dengan 
rumus : 

 RN= 
(� ������× �������� ������) �(� ��������×����� ��������)

(� ������× �������� ������)
 x 100% 

b. Net Protein Utility 
 Penghitungan persentase retensi nitrogen dilakukan 

dengan melakukan total koleksi dan menghitung dengan 
rumus : 

 NPU = 
������� ��������

� ��������
 

c. Rasio Efisiensi Protein 
 Penghitungan persentase retensi nitrogen dilakukan 

dengan mengukur konsumsi protein, mengukur 
pertambahan bobt badan, dan menghitung dengan rumus: 

 REP = 
����������� ����� ����� (����)

�������� �������
 

  
Analisis Data 
 Analisis data dengan rumus statistik sebagai berikut: 

Yij = μ + τi + εij 

Keterangan : 
Yij : Performan ayam broiler yang mendapat perlakuan 

ransum ke-I dan  ulangan ke-j. 
μ :  Nilai tengah umum Performan ayam broiler. 
τi :  Pengaruh perlakuan ke-i 
εij :  Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ransum ke-i  

dan ulangan  ke-j. 
 
 Kriteria untuk pengambilan hipotesis adalah, apabila F 
hitung < F Tabel maka terima H0 dan tolak H1 dan apabila F 
hitung ≥ F tabel maka tolak H0 dan terima H1. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Hasil penelitian tentang penggunaan Antibiotic Growth 
Promoters, probiotik, acidifier, dan kombinasinya dalam 
pakan terhadap retensi nitrogen, net protein utility, dan rasio 
efisiensi protein disajikan pada Tabel 2. 
 
 

 
Tabel 2. Rataan Konsumsi, PBB dan FCR 

Parameter 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 T4 Keterangan 
RN (%) 68,18 71,72 72,62 75,53 74,83 ns 
NPU 0,68 0,72 0,73 0,76 0,75 ns 
REP 0,55 0,62 0,65 0,62 0,62 ns 

Keterangan: tidak menunjukan perbedaan yang nyata (P>0,05) 
 
Retensi Nitrogen 
 Hasil analisis ragam Tabel 2. tidak menunjukan 
perbedaan yang signifikan pada persentase retensi nitrogen 
(RN) dalam masing-masing perlakuan.  Hal ini dikarenakan 
level penggunaan feed additive ransum berupa Antibiotic 
Growth Promoters, probiotik, acidifier dan kombinasinya 
yang tergolong rendah sehingga penambahan feed additive 
belum menunjukan pengaruh yang signifikan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Daud (2005), bahwa pemberian antibiotik 
sebesar 0,01 % dapat meningkatkan performan ayam broiler, 
sementara dalam penelitian ini Antibiotic Growth Promoters 
hanya diberikan sebesar 0,004 %, sementara itu  menurut 
Rowghani dkk. (2007) penggunaan probiotik sebesar 1 - 5 % 
dapat meningkatkan produktivitas ayam broiler dan pada 
penelitian ini hanya menggunakan dosis 0,001% probiotik 
dalam ransum. Penelitian ini juga menggunakan feed additive 
berupa acidifier sebesar 0,1 %, sementara menurut Roth dan 
Kischgessener (2003) penggunaan acidifier yang ideal dalam 
pakan adalah 0,2–1%. Hal tersebut menyebabkan belum 
munculnya pengaruh yang signifikan dari pemberian feed 
additive tersebut terhadap retensi nitrogen pada ayam, 
meskipun terdapat peningkatan yaitu pada  T1= 5,19%, T2= 
6,51%, T3= 10,78%, dan T4= 9,75%. 
 Perlakuan penambahan probiotik (T2) maupun   
probiotik + acidifier (T4) menunjukan retensi nitrogen yang 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan penambahan Antibiotic 
Growth Promoters (T1). Hasil tersebut menunjukan bahwa 
penggunaan Bacillus subtilis sebagai probiotik dan 
kombinasinya dengan acidifier  dapat menggantikan fungsi 
Antibiotic Growth Promoters dalam menjaga persentase 
retensi nitrogen pada ayam broiler dengan meningkatkan 
kecernaan protein pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Wiryawan dkk. (2007) bahwa penggunaan probiotik dalam 
ransum dapat meningkatkan kecernaan protein pakan. Hal ini 
didukung oleh pendapat kompiang (2009) bahwa B. subtilis 
dapat memproduksi asam lemak rantai pendek yang dapat 
berperan sebagai zat antimikroba sehingga dapat menekan 
pertumbuhan koloni bakteri patogen dalam saluran 
pencernaan, serta dapat menghasilkan berbagai enzim 
pencernaan seperti protease dan amilase sehingga dapat 
meningkatkan kecernaan protein yang akan berimbas 
langsung pada peningkatan retensi nitrogen.  

Perlakuan kombinasi probiotik dan Antibiotic Growth 
Promoters (T3) menunjukan hasil retensi nitrogen yang tidak 
berbeda nyata dengan seluruh perlakuan yang lain. Hal ini 
menunjukan bahwa sebagai probiotik, B. subtilis dapat 
bersinergi secara positif dengan penggunaan Antibiotic 
Growth Promoters (zinc bacitracine). Menurut Tjay dan 
Kirana (2007) secara alami B. subtilis merupakan bakteri 
yang dapat menghasilkan zat antimikroba berupa bacitracine. 
Pendapat tersebut didukung oleh pendapat Engelkirk dan 
Engelkirk (2008) bahwa bacitracine dihasilkan oleh bakteri B. 
subtilis. Hal ini mengakibatkan B. subtilis dapat tetap 
berfungsi dengan baik saat dikombinasikan dengan Antibiotic 
Growth Promoters jenis zinc bacitracine dan dapat bersinergi 
dalam meningkatkan kecernaan protein pada ayam broiler 
yang dapat dilihat dari nilai retensi nitrogennya. 
 
Net Protein Utility 
 Berdasarkan Tabel 2 penggunaan Antibiotic Growth 
Promoters, probiotik, acidifier dan kombinasinya dalam 
ransum ayam broiler, belum menunjukan pengaruh yang 
signifikan terhadap Net Protein Utility (NPU). Hasil tersebut 
dikarenakan kualitas dari protein pakan yang diberikan pada 
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setiap perlakuan adalah sama. Menurut Talahatu (2012), NPU 
merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi kualitas dari 
protein pakan, sehingga pemberian pakan dengan kualitas 
protein sama akan menghasilkan nilai NPU yang tidak jauh 
berbeda, selain itu nilai retensi nitrogen yang tidak berbeda 
nyata juga berpengaruh terhadap tidak berbedanyatanya nilai 
NPU. Hal ini sesuai dengan pendapat Mahfudz (2006) bahwa 
NPU merupakan gambaran nitrogen yang teretensi yang 
berhubungan langsung dengan konsumsi nitrogen. 
 Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai NPU perlakuan 
T1 (Antibiotic Growth Promoters), T2 (Probiotik), dan T4 
(Probiotik + acidifier). Hasil tersebut menunjukan bahwa 
penambahan probiotik (B. subtilis) dan kombinasinya dengan 
acidifier (asam sitrat) dapat menggantikan fungsi Antibiotic 
Growth Promoters. Hal ini disebabkan karena baik 
penggunaan Antibiotic Growth Promoters maupun probiotik 
keduanya dapat meningkatkan kecernaan protein yang 
berimbas pada meningkatnya NPU. Menurut Julendra dkk. 
(2010), Antibiotic Growth Promoters dapat meningkatkan 
kecernaan pada ayam broiler dengan memaksimalkan 
absorbsi nutrien dalam saluran cerna, menurunkan toksin dari 
bakteri saluran pencernaan, serta menurukan tingkat 
terjadinya infeksi pada saluran pencernaan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Mulyono dkk. (2009) bahwa antibiotik 
bekerja menurunkan infeksi saluran pencernaan ternak 
sehingga mampu meningkatkan tingkat kesehatan saluran 
pencernaan. Penggunaan probiotik  B. subtilis juga turut 
meningkatkan kecernaan protein pakan yang berimbas pada 
peningkatan NPU. B. subtilis akan menempel dan melapisi 
seluruh permukaan usus sehingga mencegah bakteri patogen 
menempel dan berkembang di permukaan dinding usus 
utamanya usus halus, hal ini tentu dapat meningkatkan 
kesehatan saluran pencernaan, khususnya di bagian usus 
halus yang merupakan area penyerapan nutrien pakan dan 
meningatkan optimalisasi penyerapan nutrien pakan. Selain 
itu menurut Kompiang (2009), B. subtilis juga dapat 
menghasilkan asam-asam lemak rantai pendek yang dapat 
berfungsi sebagai zat antimikroba yang akan membunuh 
bakteri patogen dalam saluran pencernaan. Asam lemak 
rantai pendek yang dihasilkan oleh B. subtilis juga akan 
menurunkan pH saluran pencernaan sehingga meningkatkan 
aktivitas enzim protease yang berdampak pada peningkatan 
kecernaan protein pakan yang berimbas pada meningkatnya 
NPU. 
 
Rasio Efisiensi Protein 
 Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil bahwa setiap 
perlakuan menunjukan nilai REP yang tidak berbeda nyata. 
Menurut Mahfudz (2010), Nilai REP dipengaruhi oleh 
konsumsi protein dan pertambahan bobot badan, sehingga 
konsumsi protein dan pbb yang tidak jauh berbeda akan 
menghasilkan REP yang tidak jauh berbeda pula. REP erat 
kaitannya dengan tingkat kecernaan protein, konsumsi 
protein, dan kondisi kesehatan ayam.   
 Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada REP perlakuan T1 
(Antibiotic Growth Promoters), T2 (probiotik), dan T4 
(probiotik + acidifier). Hasil tersebut menunjukan bahwa 
penggunaan B. subtilis sebagai probiotik maupun 
kombinasinya dengan acidifier dapat menggantikan fungsi 
Antibiotic Growth Promoters pada ayam broiler. Penggunaan 
B. subtilis sebagai probiotik dapat meningkatkan kesehatan 

saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan tingkat 
penyerapan nutrien ransum termasuk protein. Menurut 
pendapat Astuti dkk. (2015), probiotik akan mempengaruhi 
fungsi fisiologis usus dengan cara memodulasi mikroflora 
saluran pencernaan dan sistem imun mukosa saluran 
pencernaan sehingga meningkatkan kesehatan saluran 
pencernaan, khususnya usus halus sebagai organ penyerapan 
nutrien ransum. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat 
Wiryawan dkk. (2007) bahwa penggunaan probiotik dapat 
menekan pertumbuhan bakteri patogen dalam saluran 
pencernaan, meningkatkan kesehatan saluran pencernaan, dan 
meningkatkan kecernaan ransum. Penggunaan acidifier 
dalam pakan dapat meningkatkan kecernaan protein ransum 
yang akan berpengaruh terhadap REP ayam broiler. Menurut 
Septiana dkk. (2011) acidifier bekerja dengan cara 
menurunkan pH dalam usus, meningkatkan kinerja enzim 
pencernaan, serta menjaga keseimbangan mikroba dalam 
saluran pencernaan. Ditambahkan oleh Jamilah dkk. (2013) 
bahwa pemberian asam sitrat dalam pakan mampu 
memperbaiki pertambahan bobot badan dan konversi pakan, 
serta meningkatkan bobot karkas dan kemampuan deposisi 
protein dalam daging yang akan meningkatkan bobot badan 
ayam broiler. 
 Bakteri B.subtilis dapat meningkatkan kecernaan protein 
pakan melalui dua cara. Menurut Kompiang dkk. (2009), B. 
subtilis mampu menghasilkan enzim-enzim protease dan 
amilase yang dapat meningkatkan kecernaan protein dan 
amilum. Menurut Arifin dan Vembrianto (2014), B. subtilis 
bersifat aerob dan anaerob fakultatif sehingga dapat 
mengkonsumsi oksigen dan menciptakan lingkungan yang 
baik untuk spesies bakteri anaerob seperti Lactobacillus sp.. 
Peningkatan jumlah Lactobacillus sp. (bakteri asam laktat) 
berperan dalam menurunkan pH saluran pencernaan dengan 
memproduksi asam laktat, penurunan pH saluran pencernaan 
akan meningkatkan aktivasi enzim-enzim protease karena 
enzim protease aktif dalam suasana asam sehingga dapat 
meningkatkan kecernaan protein pakan. 
 Konsumsi ransum juga dapat mempengaruhi nilai REP. 
Konsumsi ransum yang rendah tanpa diikuti dengan 
penurunan PBB akan meningkatkan nilai REP. Rendahnya 
konsumsi ransum pada perlakuan T2 (probiotik)  disebabkan 
karena adanya asam-asam lemak rantai pendek yang 
dihasilkan oleh B. subtilis. Menurut Kompiang (2009) bakteri 
B. subtilis dapat menghasilkan asam-asam lemak rantai 
pendek seperti asetat, butirat, dan propionat. Keberadaan 
asam lemak rantai pendek dalam saluran pencernaan dapat 
dijadikan sebagai sumber energi, sehingga meningkatkan 
kecukupan energi dan menurunkan konsumsi ransum. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Pinchasov dan Jensen (1989) bahwa 
pemberian asam propionat melalui intubasi dapat 
menurunkan konsumsi pakan pada ayam broiler secara 
signifikan. Pendapat ini didukung oleh Hijova dan 
Chmelarova (2007) bahwa asam lemak rantai pendek yang 
diserap di permukaan usus besar akan dijadikan sebagai 
sumber energi dan propionat merupakan asam lemak rantai 
pendek yang paling banyak digunakan sebagai sumber energi. 
Hal tersebut menyebabkan menurunnya konsumsi pakan 
yang tidak dibarengi dengan penurunan bobot badan karena 
kecernaan protein yang baik, sehingga meningkatkan nilai 
REP.  
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SIMPULAN 
 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengunan 
probiotik Bacillus subtilis dalam ransum dapat menggantikan 
penggunaan Antibiotic Growth Promoters dalam ransum, dan 
penggunaan probiotik Bacillus subtilis dapat bekerja secara 
sinergis dengan penggunaan Antibiotic Growth Promoters 
zink bacitracine maupun acidifier (asam sitrat). 
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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG Azolla microphylla FERMENTASI TERHADAP 
PERSENTASE DAGING, PERSENTASE TULANG DAN Meat Bone Ratio  

AYAM KAMPUNG PERSILANGAN 
 

(The Effect of Azolla Fermented Powder on Percentage of Meat, Percentage of Bones and  
Meat Bone Ratio of Cross Breed Chickens) 

 
G. Nugroho, R. Muryani dan U. Atmomarsono 
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E-mail : giannugroho12@gmail.com 
 

ABSTRACT : The aimofthe study istofindouttheeffectof Azolla microphyll afermented powder on percentage of meat, 
percentage of bones, and meat boneratio of cross breed chicken. Materials of the study were 80 local cross breed chickens 
(male) and egg laying cross breed chickens (female) age 5 weeks weighed 469,80 ± 38 gram (CV = 3,33%) from Danurejo 
farm, Kedu district, Temanggung. Feeding redientsused in the study were corn, bungkil soybean, bran, fishpowder, pollard, 
CaCO3, premixand Azolla microphyll afermented powder. Fermented azollauses EM4 solution with comparison 3 gram: 10 ml. 
Treatment of feed T0 (feeding basal without azolla fermented powder). T1 (feeding contained azolla fermented powder 10%). 
T2 (feeding contained azolla fermented powder 15%) and T3 (feeding contained azolla fermented powder 20%). Protein 
contained in the feedis 17% and met abolism energy 2800 kkal/kkg. The study used Complete Randomized Design (CRD) with 
4 treatment sand 4 examinations. The observed parameters include percentage of meat, percentage of bones, and meat 
boneratio. Data were analyze dusing analysis of variety. The resultofthe study shows that treatment of theuse of azolla 
fermented powder does not give real effect (P>0,05) towards percentage of meat, percentage of bones and meat boneratio. 

 
Keywords : cross breed chickens, percentage of meat, percentage of bones, meat bone ratio 

 
PENDAHULUAN 

 
Produk unggas seperti daging dan telur merupakan 

sumber protein hewani bagi manusia yang harganya relatif 
terjangkau.Pemenuhan kebutuhan protein hewani asal ternak 
untuk masyarakat dapat ditingkatkan dengan cara 
meningkatkan produksi ternak maupun potensinya yang ada 
selama ini.Salah satu produk daging yang disukai masyarakat 
adalah daging ayam kampung. Namun, produksi daging ayam 
kampung masih relatif rendah, sehingga diperlukan perbaikan 
kualitas dari ayam kampung agar menghasilkan daging yang 
lebih baik. 

Ayam kampung merupakan jenis unggas lokal yang 
berpotensi sebagai penghasil telur dan daging, sehingga 
banyak dibudidayakan masyarakat terutama yang bermukim 
di wilayah pedesaan (Rusdiansyah, 2014).Saat ini, perbaikan 
kualitas ayam kampung sudah banyak dilakukan salah 
satunya menyilangkan ayam lokal dengan ayam ras petelur 
(Aisjahdkk.,2007). Persilangan ayam kampung dilakukan 
agar memperoleh kualitas daging yang memiliki kualitas 
seperti ayam kampung namun masa pemeliharaan lebih 
singkat. 

Pakan adalah salah satu pengeluaran biaya terbesar 
dalam industri peternakan, sekitar 65 – 70% (Koni, 
2013).Penyebab mahalnya harga pakan dikarenakan 
komponen penyusun dari pakan bersaing penggunaannya 
dengan manusia, seperti bungkil kedelai.Untuk mensiasati 
mahalnya harga pakan dapat dilakukan dengan mengurangi 
persentase bungkil kedelai dan menambahkan tepung Azolla 
microphyllafermentasidalam penyusunan pakan. 

Azolla microphylla merupakan salah satu tanaman 
air yangdianggap sebagai gulma (penghambat) pertumbuhan 
tanaman lain sehingga tidak termanfaatkan. Kelebihan dari 
Azolla microphylla adalah memiliki kandungan protein yang 
relatif tinggi dan asam amino esensial yang lengkap sehingga 
berpotensi sebagai pakan unggas (Winaya dkk., 2010). Salah 

satu kekurangan Azolla microphylla sebagai pakan unggas 
adalah tingginya kandungan serat kasar dan adanya zat anti 
nutrisi seperti tannin (Hidayat dkk., 2011). Perbaikan kualitas 
tepung Azolla microphylla harus dilakukan agar dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan sumber protein bagi unggas, 
dengan cara fermentasi. Fermentasi merupakan suatu cara 
perbaikan kualitas bahan pakan dengan menambahkan 
mikroorganisme. Salah satu mikroorganisme yang digunakan 
untuk fermentasi adalah Effective Microorganism4(EM4) 
(Paramita, 2002). Peningkatan kecernaan protein dapat 
meningkatkan retensi nitrogen yang akan digunakan untuk 
pembentukan daging dan meningkatkan bobot badan ayam. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji 
pengaruh penggunaan tepung Azolla microphylla fermentasi 
terhadap bobot daging dan tulang, persentase meat bone dan 
meat bone ratio ayam kampung persilangan ayam lokal dan 
ras petelur.Manfaat penelitian yang didapatkan adalah 
bertambahnya informasi tentang penggunaan Azolla 
microphylla fermentasi terhadap perbandingan antara daging 
dan tulang karkas ayam kampung persilangan ayam lokal dan 
ras petelur. Hipotesis penelitian adalah penggunaan tepung 
Azolla microphylla fermentasi pada ransum akan 
meningkatkan perbandingan daging dan tulang. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Pengaruh Pemberian Tepung Azolla microphylla 

Fermentasi terhadap persentase daging, persentase tulang dan 
meat bone ratio ayam kampung persilangan telah 
dilaksanakan pada bulan Desember 2016 – Februari 2017 di 
Laboratorium Unggas Fakultas Peternakan dan Pertanian 
Universitas Diponegoro, Semarang.  

 
Materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 
ekor ayam kampung persilangan ayam Bangkok dan ayam 
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Lohmann 202 umur 5 minggu dengan bobot badan rata-rata 

469,80  38 g (CV = 3,33%)dengan jenis kelamin campuran 

jantan dan betina(unsexed), diperoleh dari peternakan desa 

Danurejo, kecamatan Kedu, Temanggung. Kandungan nutrisi 
tepung azolla microphylla dan tepung azolla microphylla di 
fermentasi dengan EM4 dapat dilihat pada Tabel 1: 

 
Tabel 1.Kandungan Nutrisi Tepung Azolla microphylla dan Tepung Azolla microphylla Fermentasi. 

Bahan Pakan EM (kkal/kg) PK (%) LK (%) SK (%) Ca (%) P (%) 
Tepung azolla microphylla 2491,35c 26,18a 2,08a 23,16a 1,63b 0,56b 

Tepung azolla microphylla fermentasi 2514,52c 24,33a 3,11a 23,84a     -    - 
Sumber : a.  Hasil Analisis proksimat Laboratorium Ilmu Nutrisi Ternak dan Pakan Universitas D.Diponegoro, Semarang 

(2017). 
 b. Lab Balitnak Bogor (Askar, 2001). 
 c. Hasil Perhitungan berdasarkan Rumus Balton: 
  EM (kkal/kg) = 40,81 (0,87(PK + 2,25 x LK + BETN) + K)  (Indreswari dkk. 2009). 
 

Peralatan yang digunakan selama pemeliharaan yaitu 
tempat pakan dan minum, lampu 15 watt, timbangan digital, 
termometer, gelas ukur untuk mengukur EM4, plastik untuk 
membungkus A. microphylla yang difermentasi, kandang 

dengan ukuran 70 x 120 cm diisi 5 ekor ayamdan bahan 
pakan. Susunan ransum dan kandungan nutrisi bahan pakan 
disajikan pada Tabel 2. 
 

 
Tabel 2. KandunganNutrisiBahanPakandalam Bahan Kering Udara 

Bahan Pakan 
EM 

(kkal/kg) 
PK 
(%) 

LK 
(%) 

SK 
(%) 

Ca 
(%) 

P 
(%) 

Jagung 2.785,32 b 10,92a 4,85 a 2,20 a 0,37c 0,23 c 

Bekatul 2.752,27 b 11,93 a 9,95 a 11,07a 0,37 c 1,27 c 

Tepung Ikan 2.091,40 b 38,55 a 5,18 a 2,31 a 5,28 c 2,00 c 

Pollard 2.587,10 b 13,46 a 0,70 a 4,48 a 0,39 c 0,60 c 

Bungkil Kedelai 2.985,05 b 50,02 a 3,00 a 1,90 a 0,32 c 0,29 c 

Premix     3,30 c 3,50 c 

CaCO3     38,00 c  
Sumber : a.  Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Ilmu Nutrisi Ternak, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas 

Diponegoro, 2016. 
 b.  EM dihitung menggunakan rumus Gross Energy (GE) :  
  EM (kkal/kg) = 72% x GE (Patrick and Schaible, 1980) 
 c.   Tabel komposisi bahan makanan (Hartadi dkk, 1980)  

 
Tabel 3. Susunan Ransum dan Kandungan Nutrisinya 

Bahan Pakan 
Ransum Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 
Jagung (%) 55 54,4 54,6 54,7 
Bekatul (%) 15,3 12,5 12 9,1 
Tepung Ikan (%) 5 3,5 3,5 3,5 
Pollard (%) 11 7,7 4 3 
Bungkil Kedelai (%) 
CaCO3 
Premix 
Tepung Azolla fermentasi 

12 
0,7 

1 
0 

10,2 
0,7 

1 
10 

9,2 
0,7 

1 
15 

8 
0,7 

1 
20 

Total (%) 100 100 100 100 
Kandungan Nutrisi : 
Protein kasar (%) 17,24 17,35 17,53 17,68 
EM (kkal/kg) 2709,97 2923,63 3028,82 3129,05 
Serat kasar (%) 5,00 6,62 7,54 8,11 
Lemak Kasar(%) 4,94 4,79 4,85 4,68 
Ca (%) 0,66 0,72 0,80 0,87 
P (%) 0,75 0,66 0,63 0,60 

 
Metode 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan 
acak lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 
ulangan, dengan perlakuan yaitu: 
T0 : Ransum basal tanpa tepung azolla microphylla 

fermentasi 

T1 : Ransum mengandung tepung azolla microphylla 
fermentasi 10% 

T2 : Ransum mengandung tepung azolla microphylla 
fermentasi 15% 

T3 : Ransum mengandung tepung azolla microphylla 
fermentasi 20% 
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Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahapan yaitu tahap 
persiapan yaitu diawali dengan menyiapkan kandang petak 
16 unit, menyusun ransum dengan bahan pakan yang sudah 
di analisis dan pembuatan tepung Azolla microphylla 
fermentasi dengan menggunakan EM4. 

Tahap perlakuan dilakukan dengan pengacakan unit 
percobaan. Tahap perlakuan dilaksanakan selama 6 minggu 
dimulai dari minggu ke 5 sampai 10. Perlakuan dengan 
tepung Azolla microphylla fermentasi dalam pakan 

Tahap pengambilan data dilakukan pada masa akhir 
ketika ayam berumur 10 minggu dengan pengambilan sampel 

1 ekor per unit. Dengan cara memisahkan daging dan tulang 
menggunakan cutter kemudian di timbang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Hasil penelitian persentase daging, persentase tulang 
dan meat bone ratio ayam kampung persilangan yang diberi 
perlakuan tepung Azolla microphylla fermentasi disajikan 
pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rata-rata Persentase Daging, Persentase Tulang dan Meat Bone Ratio Ayam Kampung Persilangan 

No Variabel 
Hasil pengamatan 

T1 T2 T3 T4 
------------------------- (%) -------------------------- 

1. Persentase Daging 71,35±4,37 71,28±4,24 72,36±2,17 71,50±2,07 
2. Persentase Tulang 28,65±4,37 28,72±4,24 27,64±2,17 28,50±2,07 
3. Meat Bone Ratio 2,55±0,53 2,54±0,54 2,64±0,27 2,52±0,26 

 
Persentase Daging 
 Hasil dari penelitian menunjukkan penggunaan tepung 
azolla microphylla fermentasi tidak berpengaruh nyata. Nilai 
rata – rata persentase daging ayam kampung persilangan pada 
semua perlakuan adalah 71,62%. Berdasarkan penelitian 
Muryanto dkk, (2002), persentase daging ayam kampung 
persilangan adalah 65,81%. Secara umum persentase daging 
ayam kampung yaitu 70,1% (Suryanto, 1989). Hasil 
perbandingan menunjukkan bahwa ayam penelitian memiliki 
persentase daging lebih baik.Pada penelitian ini, persentase 
daging khususnya dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam 
pakan perlakuan, dimana pakan perlakuan mengandung 
protein 17-18% dan kandungan energi metabolis sebesar 
2.709,97 – 2.743,15 kcal/kg yang telah mencukupi kebutuhan 
ayam buras. 

A.microphyllafermentasi memiliki kandungan protein 
kasar yang cukup tinggi, yakni 25-30%. Konsumsi protein 
yang tinggi akan mempengaruhi asupan protein yang tinggi 
ke dalam daging dan asam – asam amino tercukupi di dalam 
tubuhnya sehingga metabolisme dalam sel berjalan normal 
(Kurnia dkk., 2014). Asupan protein tersebut digambarkan 
dari tingginya kecernaan protein. Semakin banyak protein 
yang diserap maka dapat menghasilkan massa protein yang 
tinggi. Suthama (2006) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi deposisi protein yaitu sintesis dan degradasi 
protein dalam tubuh. Faktor pengaruh besarnya deposisi 
protein dalam tubuh yaitu adanya indikator selisih antara 
sintesis dan degradasi protein.  Asupan protein ransum yang 
maksimal akan menghasilkan pertumbuhan yang baik 
sehingga persentase daging menjadi tinggi (Darma, 2016). 

 
Persentase Tulang 
 Hasil dari penelitian menunjukkan penggunaan tepung 
Azolla microphylla fermentasi tidak berpengaruh nyata. 
Penelitian ini menghasilkan data rata – rata persentase tulang 
yaitu 28,38%. Hasil tersebut dibandingkan dengan Muryanto 
dkk., (2002) yang penggunaan level protein sampai dengan 
taraf 20% pada ayamkampung persilangan menghasilkan  
rata – rata persentase tulang yaitu 23,8%. Persentase tulang 
hasil dari penelitian ini 28,38 lebih tinggi dari persentase 
tulang ayam kampung pada umumnya. Tingginya persentase 
tulang dipengaruhi oleh adanya kandungan Ca dan P yang 
ada pada A.microphylla (Askar., 2001). Kalsium berperan 

dalam pembentukan tulang, pembekuan darah dan kontraksi 
otot. Tidak sempurnanya penyerapan kalsium dapat 
menghambat pertumbuhan tulang dan tulang mudah rapuh 
(Maghfiroh dkk., 2014)   

Kandungan mineral yang dibutuhkan ayam kampung 
yaitu kalsium 1% dan fosfor 0,45% (Nawawi dan Nurohmah, 
2011). Peran Ca dan P selain menunjang pertumbuhan daging 
dan metabolisme, ternyata dapat mempengaruhi pertumbuhan 
tulang. Fosfor mempunyai peran lebih penting dibanding 
dengan mineral lainnya yang digunakan untuk pembentukan 
tulang, metabolisme protein, lemak, karbohidrat (Bijanti dkk., 
2009). Azolla memiliki kandungan Ca dan P cukup tinggi, 
sehingga mampu dijadikan sumber pakan alternatif karena 
pemberiannya pada ransum memberikan perbedaaan yang 
signifikan dibandingkan pakan kontrol terhadap pembentukan 
Ca dan P tulangnya. Kandungan Ca dan P pada azolla cukup 
tinggi yaitu sebesar 1,53% dan 0,56% (Askar, 2001). 
Pemberian Ca dan P untuk ayam kampung harus sesuai 
dengan kebutuhannya, yaitu dengan perbandingan 2:1 dalam 
pakan (Darma, 2016). 
 
Meat Bone Ratio 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan penggunaan 
tepung A.microphylla fermentasi tidak memberikan pengaruh 
nyata. Penelitian ini menghasilkan data rata – rata rasio 
daging tulang yaitu 2,52 – 2,64. Hasil tersebut dibandingkan 
dengan Muryanto dkk.(2002) dan Samsudin dkk. (2012) 
menghasilkan rasio daging tulang unggas secara umum yaitu 
1,12 - 2,94. Perbandingan tersebut menandakan bahwa rasio 
daging dan tulang ayam penelitian dalam standar normal. 
Pemberian tepung A.microphylla tidak mempengaruhi rasio 
daging tulang.Rasio daging tulang yang tinggi menunjukkan 
bahwa ayam kampung yang dipotong memiliki bobot yang 
tinggi (Muryanto dkk., 2002)  

Tepung A.microphylla ikut berperan dalam 
pembentukan daging dan tulang, mengingat A.microphylla 
mengandung protein kasar yang tinggi sekitar 25 – 30% 
(Hidayat dkk., 2011). Ratih dkk.(2013) menyatakan bahwa 
pembentukan daging dan tulang bergantung pada 
ketersediaan protein pakan yang dapat digunakan atau 
dirubah menjadi jaringan otot. Artinya pemberian 
A.microphylla tidak berdampak negative pada rasio daging 
tulang. Tinggi rendahnya rasio daging dan tulang 
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menandakan banyaknya kuantitas daging pada setiap bagian 
(potong) organ ternak.Tinggi rendahnya rasio daging dan 
tulang pada karkas ternak dipengaruhi oleh pakan yang 
menjadi prekursor pembentukan tulang dan daging 
(Megawati, 2011). Rasio daging dan tulang diperoleh dengan 
cara membandingkan bobot daging dengan bobot tulang 
(Marcu dkk.,2013). 
 

SIMPULAN 
  

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa penggunaan 
tepung azolla fermentasi dalam pakan ayam tidak 
berpengaruh nyata terhadap persentase daging, persentase 
tulang dan meat bone ratio. 
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ABSTRACT  : The purpose of this study was to investigate the effect of dahlia bulb, probiotic and combinations on ph, 
relative weight and relative length digestive tract in tegal duck. The study was conducted in the poultry farm at the Faculty of 
Animal and Agricultural Sciences, Diponegoro University.The materials used in this study were 80tegal ducks age 10 days 
(unsexed) with initial body weight of 105,32g. The experiment was set as Completely Randomized Design (CRD).The 
treatments consisted of T0 (control), T1 (2% addition of probiotic in the diet) and T2 (0.8% addition of dahlia bulbin the diet) 
and T3 (2% addition of probiotic and 0.8% addition of dahlia bulbin the diet). The results showed that addition of dahlia bulb, 
probiotic and combinations in the diet affect (P<0.05) the pH in the ventriculus of tegal duck, but did not affected (P>0.05) the 
pH ratio in other digestive part of tegal duck..The lowest pH was observed in T2 which was different (P<0.05) from T0, T1 
and T3. The conclusion of this study was that the administration of dahlia bulb, prebiotic and combinations in the tegal duck 
lower the pH only in ventriculus, but did not lower the other digestive part, did not affect (P>0.05) the relative weight and 
relative length digestive tract in tegal duck. 

 
Keywords : Dahlia Bulb, Probiotic, Digestive Tract; Tegal Duck 

 
PENDAHULUAN 

 
Ransum merupakan faktor utama dalam produktifitas 

ternak unggas karena mempengaruhi hingga 70% dari total 
biaya produksi. Ransum yang berkualitas baik biasanya 
berharga mahal sedangkan ransum dengan harga yang murah 
berkualitas kurang baik, sehingga diperlukan manipulasi 
ransum guna meningkatkan kualitas ransum. Manipulasi 
ransum diharapkan tidak mengganggu asupan nutrien tetapi 
sebaliknya dapat memaksimalkan efisiensi ransum sehingga 
dapat meningkatkan kecernaan unggas. Optimalisasi pakan 
yang dapat digunakan yaitu dengan pemberian bahan aditif 
yang dapat dimanfaatkan ternak diantaranya adalah prebiotik 
dan probiotik. 

Prebiotik adalah bahan pakan aditif yang tidak tercerna 
oleh sistem pencernaan dan berfungsi sebagai media 
pertumbuhan bakteri bermanfaat. Prebiotik mempunyai 
pengaruh baik terhadap ternak dengan memicu aktifitas 
pertumbuhan yang selektif terhadap satu jenis atau lebih 
bakteri penghuni saluran pencernaan. Prebiotik umumnya 
adalah karbohidrat berbentuk oligosakarida dan serat pangan. 
Komponen aditif yang mempunyai sifat prebiotik adalah 
inulin. Inulin merupakan substrat karbohidrat yang tidak 
dicerna bagi inang namun dapat dimanfaatkan oleh mikroba 
dalam saluran pencernaan. Salah satu sumber inulin banyak 
terdapat di Indonesia adalah umbi dahlia (Dahlia spp). Umbi 
dahlia memiliki kandungan inulin cukup tinggi yaitu sebesar 
65%-75% (Haryani dkk., 2013).  

Probiotik adalah mikroorganisme yang dapat membantu 
pencernan dengan mematikan bakteri patogen dan dapat 
mencerna karbohidrat yang tidak tercerna oleh inang. Salah 
satu bakteri yang dapat digunakan sebagai probiotik adalah 
bakteri asam laktat (BAL). Bakteri asam laktat dapat 
mengkondisikan saluran pencernaan lebih asam sehingga 
bakteri patogen tidak dapat berkembang. 

Perkembangan dan anatomi saluran pencernaan dapat 
dipengaruhi oleh banyak hal yaitu kondisi fisiologis ternak 
dan nutrien pakan yang diberikan. Kesehatan saluran 
pencernaan ternak dan kecernaan pakan dapat dipengaruhi 
oleh keberadaan mikroorganisme pada saluran pencernaan 
(Rizal, 2006). Kombinasi antara tepung umbi dahlia dan 
probiotik diharapkan dapat meningkatkan jumlah BAL 
sehingga menurunkan pH saluran pencernaan sehingga 
menekan pertumbuhan bakteri patogen. Rendahnya 
keberadaan bakteri patogen akan memberi kondisi optimal 
dalam penyerapan nutrien pakan yang selanjutnyadapat 
mendukung pertumbuhan panjang dan bobot saluran 
pencernaan yang ideal (Sumiati dan Sumirat, 2003).  

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh tepung umbi 
dahlia sebagai prebiotik yang dikombinasikan dengan 
probiotik terhadap pH, bobot dan panjang relatif saluran 
pencernaan itik tegal. Manfaat penelitian ini adalah 
memberikan informasi pemberian prebiotik dan probiotik 
pada ternak khususnya itik tegal untuk menurunkan pH 
saluran cerna dan memberikan pertumbuhan saluran 
pencernaan yang ideal sehingga menunjang pertumbuhan itik 
tegal. 

Hipotesis penelitian adalah pemberian tepung umbi 
dahlia sebagai prebiotik yang dikombinasikan dengan 
probiotik mampu menurunkan pH saluran pencernaan 
sehingga memberikan kondisi optimum dalam perkembangan 
panjang dan bobot relatif saluran pencernaan.. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Penelitian dengan judul pengaruh pemberian tepung 

umbi dahlia, probiotik dan kombinasinya dalam ransum 
terhadap pH, bobot dan panjang relatif saluran pencernaan 
itik tegal dilaksanakan di kandang ayam, Fakultas Peternakan 
dan Pertanian, Universitas Diponegoro. Pengukuran pH, 
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bobot dan panjang saluran pencernaan itik tegal dilaksanakan 
di kandang ayam, Fakultas Peternakan dan Pertanian, 
Universitas Diponegoro. Komposisi ransum dapat dilihat 
pada Tabel 1 dengan T0 (ransum basal tanpa tambahan), T1 
(penambahan probiotik 2%), T2 (penambahan tepung umbi 
dahlia 0,8%) dan T3 (penambahan probiotik 2% dan tepug 
umbi dahlia 0,8%). Peralatan yang digunakan adalah tempat 
pakan, tempat minum, pisau, plastik, kertas pH, meteran, 
timbangan digital, panci dan nampan. 

 
Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien ransum 

 Bahan Pakan Persentase  
Jagung giling (%) 48 
Dedak padi (%) 25 
Bungkil kedelai (%) 15 
Tepung ikan (%) 8 
PMM (%) 3 
Mineral mix (%) 1 

Jumlah (%) 100 
Protein kasar (%) 17,79 
Serat kasar (%) 7,16 
Abu (%) 7,97 
Ca (%) 1,52 
P (%) 0,95 
EM (kkal/kg) 3042,74 

  
Penelitian dibagi menjadi 3 tahap yaitu persiapan, 

pelaksanaan dan pengambilan data.  Persiapan dilakukan 
mulai dari persiapan kandang, persiapan probiotik Super 
Starter A produksi Kurnia Makmur Vet, pembuatan tepung 
umbi dahlia, penyusunan ransum serta persiapan ternak dan 
peralatan yang digunakan. Pembuatan tepung umbi dahlia 
dimulai dari pengupasan, pencucian, dan pengirisan lalu 
dikeringkan dibawah sinar matahari selama 2 sampai 3 hari 
hingga kadar air umbi tersebut mendekati kering udara yakni 
10% selanjutnya digiling hingga halus. 

Tahap pelaksanaan, itik mulai umur 10 hari ditimbang 
dan dipindahkan ke kandang petak. Itik diberi ransum dengan 
pemberian tepung umbi dahlia dan probiotik sesuai level 
berdasarkan perlakuan mulai umur 10 hari sampai dengan 
umur 40 hari.  

Tahap pengambilan data dilaksanakan setelah itik tegal 
berumur 40 hari. Masing-masing perlakuan dan ulangan 
diambil 1 ekor lalu dilakukan pengumpulan data. 
Pengumpulan data meliputi pengukuran pH saluran 
pencernaan, panjang saluran pencernaan dan berat relatif 
saluran pencernaan. Pengukuran parameter dilakukan dengan 
cara mengambil secara acak 1 ekor itik dari tiap unit 
percobaan, menimbang bobot hidup itik, menyembel ihitik, 
membedah itik yang baru disembelih, membuka saluran 
pencernaan dan segera memasukkan kertas pengukur pH 
untuk mengukur pH saluran pencernaan. Bagian saluran 

pencernaan yang diukur meliputi proventrikulus, ventrikulus, 
duodenum, jejunum dan ileum. Selanjutnya menunggu 
sebentar agar kertas pH bereaksi dengan keadaan saluran 
pencernaan, mengambil kertas pH lalu dicocokkan dengan 
daftar warna pH sehinggadidapat parameter pH saluran 
pencernaan.  

Pengukuran parameter selanjutnya adalah mengukur 
bobot relatif saluran pencernaan yaitu dengan memisahkan 
saluran pencernaan itik dari proventrikulus hingga ileum, lalu 
saluran pencernaan ditimbang guna mendapatkan bobot 
saluran pencernaan. Bobot relatif saluran pencernaan itik 
tegal dihitung menggunakan rumus menurut Sumiati dan 
Sumirat (2003) sebagai berikut : 

 

Bobot relatif = 
bobot saluran pencernaan (g)

bobot hidup (g)
  x 100% 

 
Pengukuran parameter selanjutnya adalah mengukur 

panjang saluran pencernaan dengan cara memanjangkan 
saluran pencernaan dari proventrikulus hingga ileum agar 
lurus, lalu diukur panjangnya menggunakan meteran.  
Panjang relatif saluran pencernaan itik tegal dihitung 
menggunakan rumus menurut Sumiati dan Sumirat (2003) 
sebagai berikut : 

Panjang relatif = 
panjang saluran pencernaan (cm)

bobot hidup (g)
  x 100% 

 
Rancangan Penelitian  

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dan4 ulangan.  Setiap unit 
ulangan penelitian terdiri dari 5 ekor itik. Perlakuan 
penelitian terdiri dari : 
T0 =  ransum basal tanpa perlakuan,  
T1 =  ransum basal ditambah probiotik 2%,  
T2 = ransum basal ditambah tepung umbi dahlia 0,8%,  
T3 = ransum basal ditambah probiotik 2% dan tepung 

umbi dahlia 0,8%.  
 
Data hasil penelitian diolah secara statistik menggunakan 
analisis ragam, apabila ada pengaruh nyata dilanjutkan uji 
wilayah ganda Duncan pada taraf 5% (Steel and Torrie, 
1995). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
pH Saluran Pencernaan Itik Tegal 

Rataan pH saluran pencernaan itik tegal pada masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan tepung 
umbi dahlia berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pH 
ventrikulus itik tegal. 
 

 
Tabel 2. pH saluran pencernaan itik tegal 

Perlakuan 
pH 

Proventrikulus Ventrikulus Duodeum Jejunum Ileum 
T0 4,00 4,75a 6,00 6,75 7,25 
T1 4,25 4,25ab 6,00 6,25 6,75 
T2 3,50 3,50b 5,75 6,50 7,25 
T3 3,75 4,25ab 6,00 5,75 6,75 

Rata-rata 3,88 4,19 5,94 6,31 7,00 
Keterangan : Nilai yang memiliki superskrip yang berbeda pada satu kolom menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
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Data rataan pH proventrikulus itik tegal hasil pemberian 
prebiotik dari umbi dahlia dan probiotik yang disajikan pada 
Tabel 5. menunjukkan bahwa pemberian prebiotik, probiotik 
dan kombinasinya tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
pH proventrikulus pada itik tegal. Hal ini dimungkinkan 
karena jumlah BAL dalam probiotik terlalu kecil (107 cfu/ml) 
sehingga tidak memberikan efek yang besar terhadap 
penurunan pH proventrikulus.. Manin dkk. (2014) 
menyatakan bahwa kandungan BAL pada probiotik yang 
dapat memberikan efek nyata pada saluran pencernaan itik 
adalah 1010 – 1011 cfu/ml.  

Kesesuaian prebiotik yang diberikan dengan probiotik 
juga mempengaruhi tinggi rendahnya populasi 
mikroorganisme yang berperan dalam penurunan pH 
proventrikulus. Choudhari dkk. (2008) menyatakan bahwa 
kesesuaian pemberian kombinasi pemberian mikroba hidup 
(probiotik) dan substrat (prebiotik) penting guna mendukung 
pertumbuhan bakteri, menurunkan pH dan menstabilkan 
imbangan jumlah mikroflora pada saluran pencernaan. Hal 
lain yang menyebabkan pH proventrikulus stabil karena pada 
proventrikulus terdapat mekanisme feedback dimana pada 
saat pH terlalu tinggi maka gastrin menyetop produksi HCl 
sehingga kandungan HCl menurun, kemudian menyediakan 
pH optimal untuk memfungsikan enzim-enzim. Hal ini sesuai 
dengan Ressang (1984) bahwa sekresi gastrin terjadi saat pH 
cairan lambung (HCl) mendekati 2,0. Sturkie (2000) 
menambahkan kondisi pH pada proventrikulus tergantung 
pada produksi HCl dan pakan yang melintas. Rizal (2006) 
menambahkan bahwa pH proventrikulus berkisar antara 2-4.  

Pakan pada proventrikulus juga berjalan cepat sehingga 
proses pencernaan pakan terjadi dalam waktu yang singkat. 
Hal ini mengakibatkan interaksi dan aktifitas mikroba pada 
proventrikulus menjadi minim. Wardhani (2011) bahwa pada 
proventrikulus lintasan pakan sangat cepat masuk ke empedal 
melalui isthmus proventriulus sehingga secara nyata belum 
sempat dicerna.  

Ventrikulus (empedal/gizzard) disebut juga perut 
muskular memiliki fungsi utama melumatkan pakan dan 
mencampurnya dengan air menjadi pasta (chime). Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa itik tegal yang diberi 
pakan dengan tambahan prebiotik dalam bentuk tepung umbi 
dahlia (T2) memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
pH ventrikulus, namun pada pakan yang diberi probiotik  (T1) 
dan pakan yang diberi penambahan kombinasi prebiotik dan 
probiotik (T3) menunjukkan tidak berbeda nyata. Hal ini 
dikarenakan pada ventrikulus tidak terdapat mekanisme 
feedback seperti pada proventrikulus sehingga pH pada 
ventrikulus sangat tergantung terhadap pakan dan zat yang 
masuk kedalamnya. Prebiotik inulin pada ventrikulus 
berinteraksi dengan mikroba penghasil asam dari saluran 
pencernaan itik sehingga mikroba tumbuh optimal dan 
menurunkan pH ventrikulus. Mikroflora asli dalam saluran 
pencernaan memiliki kemampuan paling baik dalam 
pertumbuhan dan perlindungan kesehatan inang (Hentges, 
1992). Spring (1997) mikroba pada ventrikulus unggas 
diantaranya adalah Lactobacillus, Streptococcus dan 
Coliform.  

Mikroflora yang secara alami ada dalam saluran 
pencernaan (indegeneous) dapat memberikan perlindungan 
terhadap infeksi mikroorganisme yang bersifat patogen yang 
selanjutnya dikenal dengan istilah “colonization resistance” 
(Sturkie, 2000). Pakan yang diberi tambahan probiotik (T1) 
dan pakan yang diberi probiotik dan prebiotik (T3) 

menunjukkan tidak berbeda nyata dimungkinkan karena 
jumlah BAL dalam probiotik terlalu kecil (107 cfu/ml). 
Manin dkk. (2014) menyatakan bahwa kandungan BAL pada 
probiotik yang dapat memberikan efek nyata pada saluran 
pencernaan itik adalah 1010 – 1011 cfu/ml. Kesesuaian 
prebiotik dan probiotik juga mempengarui pertumbuhan 
mikroorganisme tersebut. Choudhari dkk. (2008) menyatakan 
bahwa kesesuaian pemberian kombinasi pemberian mikroba 
hidup (probiotik) dan substrat (prebiotik) penting guna 
mendukung pertumbuhan bakteri, menurunkan pH dan 
menstabilkan imbangan jumlah mikroflora pada saluran 
pencernaan. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa itik tegal yang 
diberi prebiotik, probiotik dan kombinasinya juga tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
pH duodenum, jejunum dan ileum. Hal ini dimungkinkan 
karena jumlah BAL dalam probiotik terlalu kecil (107 cfu/ml)  
sehingga tidak memberikan efek nyata dalam penurunan pH. 
Manin dkk. (2014) menyatakan bahwa kandungan BAL pada 
probiotik yang dapat memberikan efek nyata pada saluran 
pencernaan itik adalah 1010 – 1011 cfu/ml.  

Ketidaksesuaian prebiotik dan probiotik dalam 
perlakuan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan 
mikroorganisme yang diberikan sehingga tidak memberikan 
penurunan pH yang signifikan. Choudhari dkk. (2008) 
menyatakan bahwa kesesuaian pemberian kombinasi 
pemberian mikroba hidup (probiotik) dan substrat (prebiotik) 
penting guna mendukung pertumbuhan bakteri, menurunkan 
pH dan menstabilkan imbangan jumlah mikroflora pada 
saluran pencernaan. Usus memiliki mekanisme feedback 
guna menyeimbangkan pH saluran cerna sehingga tidak 
berubah terlalu banyak dan memberikan kondisi optimal 
dalam fungsi enzim-enzim. Pakan yang masuk ke dalam usus 
memiliki tingkat keasaman yang tinggi sedangkan enzim-
enzim pada usus bekerja optimal dalam keadaan normal atau 
sedikit asam, sehingga pankreas mensekresikan cairan 
bikarbonat untuk menetralkan dan melindungi usus. Menurut 
Tillman dkk. (1991) kondisi digesta yang asam pada usus 
halus merangsang pankreas mengeluarkan cairan bikarbonat 
yang bersifat basa untuk mengurangi tingkat keasaman. 
Aktifitas BAL pada usus yang menurunkan pH diimbangi 
dengan mekanisme feedback negatif pada saluran usus. 
Menurut Oyofoyo dkk. (1989) kondisi pakan yang terlalu 
asam harus dinetralkan untuk mencegah kerusakan mukosa 
duodenum. Proses penetralan ini dilaksanakan oleh natrium 
bikarbonat yang diproduksi oleh pankreas. 

 
Bobot relatif dan panjang relatif saluran pencernaan itik 

Bobot relatif dan panjang relatif saluran pencernaan 
(proventrikulus-ileum) itik tegal pada masing-masing 
perlakuan umur 10-40 hari dapat dilihat pada Tabel 3.   

 
Tabel 3.  Bobot relatif dan panjang relatif saluran pencernaan 

itik tegal 
  

Parameter 
Perlakuan  

Rataan 
T0 T1 T2 T3 

 ---------------------%------------------ 
Bobot relatif 9,12 9,06 9,01 8,60 8,95 

Panjang relatif 22,2 20,9 21,7 21,7 21,6 
 

Pemberian prebiotik, prebiotik dan kombinasinya 
menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
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bobot relatif dan panjang relatif saluran pencernaan itik tegal. 
Hal ini dikarenakan jumlah BAL dalam probiotik terlalu kecil 
(107 cfu/ml) sehingga tidak memberikan perbedaan nyata. 
Manin dkk. (2014) menyatakan bahwa kandungan BAL pada 
probiotik yang dapat memberikan efek nyata pada saluran 
pencernaan itik adalah 1010 – 1011 cfu/ml. Ketidaksesuaian 
prebiotik dan probiotik yang diberikan juga berpengaruh 
terhadap produksi mikroorganisme sehingga kurang 
memberikan efek berbeda. Choudhari dkk. (2008) 
menyatakan bahwa kesesuaian pemberian kombinasi 
pemberian mikroba hidup (probiotik) dan substrat (prebiotik) 
penting guna mendukung pertumbuhan bakteri, menurunkan 
pH dan menstabilkan imbangan jumlah mikroflora pada 
saluran pencernaan.  

Tinggi rendahnya presentase bobot dan panjang saluran 
pencernaan merupakan bentuk adaptasi itik terhadap 
kandungan serat kasar pada ransum (Amrullah, 2004). Serat 
kasar pada pakan yang diberikan tidak terlalu tinggi yaitu 
7,16%. Pakan pada saluran pencernaan unggas melaju dengan 
cepat jika mengandung serat kasar yang tinggi. Laju pakan 
yang cepat ini harus diimbangi dengan memaksimalkan 
pertumbuhan saluran cerna sehingga luas permukaan untuk 
menyerap nutrien lebih banyak dan nutrien akan dapat 
tercerna dengan baik. Menurut Sturkie (2000), unggas yang 
diberi ransum berserat kasar tinggi cenderung mempunyai 
saluran pencernaan yang lebih besar dibanding dengan 
unggas pemakan biji-bijian atau karnivora.Serat kasar 
mempengaruhi berat saluran pencernaan karena menambah 
berat kerja saluran pencernaan apabila dalam jumlah banyak. 
Wardhani (2011) mengungkapkan bahwa presentase bobot 
saluran pencernaan pada penelitiannya meningkat disebabkan 
serat kasar ransum yang makin tinggi sehingga kerja saluran 
pencernaan semakin berat. Hal tersebut diatas berbeda 
dengan ruminansia yang memiliki kemampuan mencerna 
selulosa. Hal ini disebabkan sedikitnya bakteri dalam saluran 
pencernaan unggas sehingga ransum berserat hanya sedikit 
yang dapat dicerna dan sebagian besar pencernaan pada 
unggas terjadi di usus halus (Blakely dan Bade, 1991). 

 
SIMPULAN 

 
Pemberian tepung umbi dahlia, probiotik dan 

kombinasinya pada itik tegal menurunkan pH hanya pada 
bagian ventrikulus tetapi tidak menurunkan pH organ 
pencernaan lain, tidak menurunkan panjang dan bobot 
saluran pencernaan (proventrikulus – ileum) 
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ABSTRACT : The study aimed to evaluate feeding duration of ration with added Spirulina platensis to replace antibiotic on 
leucocyte and differential leucocyte in broiler chicken. A total of 240 day old broiler chicken (DOC) with an average weight of 
42.015±0.219 g was used in this experiment. The experiment was designed in a completely randomized design (CRD) with 4 
treatments and 5 replications. Treatments were as follows T0= 0.04% Zinc Bacitracin, and the other three treatments were 
feeding duration of 1% S. platensis T1 = 7 days; T2 = 21 days; T3 = 35 days. The parameters observed were leucocyte and 
differential leucocyte. The results showed that feeding ration with added antibiotic for 35 days and S. platensis for 7, 21 and 35 
days had no effect (P>0,05) on leucocyte and differential leucocyte. The conclusion of this study was that administration of S. 
platensis for 7 days could replaced the used of 0.04% Zinc Bacitracin as antibiotics feed for 35 days in maintaining the 
physiological health of broiler chicken which was show on the level of leucocyte and differential leucocyte in the blood.  
 
Keywords : Broiler, Leucocyte, differential leucocyte and Spirulina platensis 

 
PENDAHULUAN 

 
Ayam broiler adalah ayam ras unggul hasil persilangan 

dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki produktivitas tinggi, 
yang merupakan sumber protein hewani bagi masyarakat. 
Ayam broiler mempunyai keunggulan dibandingkan ternak 
unggas lokal antara lain pertumbuhannya yang cepat. 
Pertumbuhan dan perkembangan broiler tidak terlepas dari 
kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan. 

Penyediaan dan pemberian pakan dalam usaha 
peternakan merupakan masalah utama yang perlu mendapat 
perhatian. Upaya peningkatan efisiensi pakan dapat ditempuh 
melalui penggunaan bahan pakan imbuhan yang diharapkan 
dapat memacu pertumbuhan atau meningkatkan produktivitas 
dan kesehatan ternak. Salah satu bahan pakan imbuhan yang 
dapat meningkatkan produktivitas adalah prebiotik. 

Prebiotik adalah bahan pakan yang tidak dapat dicerna 
oleh inang tetapi memberikan keuntungan dengan cara 
meningkatkan pembiakan dan aktivitas bakteri yang 
menguntungkan dalam saluran pencernaan. Penggunaan 
prebiotic akan meningkatkan proporsi bakteri 
menguntungkan dan menekan jumlah bakteri patogen. 
Prebiotik dapat menjadi sumber energi dan substrat untuk 
fermentasi bakteri cecal dalam menghasilkan vitamin dan 
antioksidan yang dapat menguntungkan inangnya (Haryati, 
2011). Salah satu prebiotik yang dapat digunakan adalah S. 
platensis.  

S. platensis dapat berperan sebagai prebiotik karena 
memiliki kandungan oligosakarida berupa mannosa dan 
rhamnosa (Gupta dkk., 2017) yang diketahui dapat 
menstimulasi pertumbuhan mikroba nonpatogenik seperti 
bakteri asam laktat (Hadebe dan Odhav, 2016). S. platensis 
juga memiliki nutrisi yang lengkap serta memiliki khasiat 
farmasetika, sehingga S. platensis dapat digunakan sebagai  
bahan pakan tambahan. Berdasarkan hal-hal tersebut maka S. 
platensis dapat digunakan sebagai bahan pakan imbuhan 
yang dapat berperan sebagai prebiotik yang akan 
memperbaiki mikroflora saluran pencernaan, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan atau minimal menjaga 

kesehatan ternak. Kesehatan ternak dapat dilihat dari jumlah 
leukosit dan diferensial leukosit didalam darah ternak 
tersebut. Secara umum total leukosit dan diferensial leukosit 
dapat memberikan gambaran tentang status kesehatan pada 
hewan (Sugiharto, 2014) 

Penggunaan S. platensis sebagai bahan pakan 
memberikan pengaruh yang positif terhadap produktivitas 
ternak tetapi dilakukan pemberian selama masa pemeliharaan 
(Jamil dkk., 2015; Mariey dkk., 2014). Harga S. platensis 
yang lebih mahal dibandingkan antibiotik maka akan sangat 
mempengaruhi efisiensi biaya produksi. Berdasarkan hal 
tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang waktu 
pemberian S. platensis terhadap leukosit dan diferensial 
leukosit pada ayam broiler. Selain itu juga diamati 
kemungkinan penggunaan S. platensis dalam menggantikan 
penggunaan antibiotik, mengingat penggunaan antibiotik 
dalam ransum yang sudah dilarang (Permentan, 2017). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui lama penggunaan S. 
platensis dalam ransum untuk menggantikan antibiotik 
terhadap jumlah leukosit dan diferensial leukosit pada ayam 
broiler. Manfaat dari penelitian ini adalah memperoleh 
informasi dasar mengenai pemanfaatan S. platensis terhadap 
ketahanan dan kekebalan tubuh pada ayam broiler. Hipotesis 
dari penelitian ini adalah pemberian S. platensis dengan 
waktu pemberian tertentu tidak berpengaruh negatif terhadap 
leukosit dan leukosit diferensial didalam darah ayam broiler. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Penelitian menggunakan 240 ekor DOC dengan bobot 

rata-rata 42,015 ± 0,219, yang didistribusi dalam rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan T0, T1, T2, T3 dan 
5 ulangan. T0 yaitu perlakuan dengan pemberian Pakan  + 
0,04% Zinc Bacitracin selama masa pemeliharaan, T1 yaitu 
perlakuan dengan pemberian pakan + 1% S. platensis selama 
7 hari, T2 yaitu perlakuan dengan pemberian pakan + 1% S. 
platensis selama 21  hari, T3 yaitu perlakuan dengan 
pemberian pakan + 1% S. platensis selama 35 hari. 
Pemberian ransum dan  air minum secara ad libitum. 



ISSN 0853 - 9812 

Buletin Sintesis, Y.D.A, Volume 21, No. 4, Desember 2017 15 

Komposisi dan kandungan nutrisi ransum disajikan pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrisi ransum 

Bahan Pakan Jumlah (%) 
CPO 3,50 
Dedak 4,45 

Jagung 45,50 

Tepung Gandum 10,00 

Tepung Roti 5,00 

MBM 2,80 

CFM 2,00 

CGM 3,60 

DDGS 3,00 
SBM 17,00 

Elthreonin 0,08 

Lisin 0,55 

Metionin 0,37 

Tepung Tulang 1,50 

Garam 0,15 

Premix 0,50 

Total  100,00 

Energi Metabolis (kkal/kg) 3510,00 
Bahan Kering (%) 89,64 

Protein Kasar (%) 21,93 
Lemak Kasar (%) 6,40 
Serat Kasar (%) 5,62 

Abu (%) 6,39 

BETN 59,66 

 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-32. 
Setiap kandang diambil sebanyak satu ekor ayam secara acak 
untuk dijadikan sampel. Darah diambil dari vena brachialis 
pada bagian sayap sebanyak 1 ml menggunakan spuit. 
Sampel darah ditampung dalam tabung dengan Ethyelene 
Diamine Tetraacetic Acid (EDTA). Tabung digoyang-goyang 
secara perlahan, disimpan di cooler box untuk dibawa ke 
Laboratorium Kesehatan Hewan kota Semarang guna analisis 
leukosit dan diferensial leukosit. Pengukuran jumlah leukosit 
dan diferensial leukosit dengan menggunakan metode 
Elektrical Impedance dengan menggunakan alat Hematology 
Analyzer. Data terekam dianalisis sidik ragam dengan uji F 
dan jika terdapat pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan uji 
beda Duncan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Rerata jumlah leukosit dan diferensial leukosit ayam 
broiler dengan lama pemberian S. platensis yang 
dibandingkan dengan penggunaan antibiotik disajikan pada 
Tabel 2. Penggunaan S. platensis sebagai prebiotik dengan 
lama pemberian yang berbeda menunjukkan jumlah leukosit, 
heterofil, eosinofil dan limfosit bertururt-turut berkisar antara 
15,56 – 20,10 × 103, 0,48 – 0,60 × 103, 0,64 - 0,80 × 103 dan 
14,44 – 18,76 × 103µl. Jumlah leukosit dan limfosit pada 
penelitian berada dalam kisaran normal sedangkan jumlah 
eosinofil lebih tinggi dari normal dan jumlah heterofil lebih 
rendah dari normal. Menurut Aiello dan Moses (1998) bahwa 
jumlah leukosit, heterofil, eosinofil dan limfosit pada ayam 
berturut-turut berkisar antara 9-56 × 103, 8 - 17 × 103, 0,1 – 
0,5 × 103 dan 10 – 30 × 103 µl. 
 

Tabel 2. Rerata Jumlah Leukosit dan Diferensial Leukosit Ayam Broiler  
Variabel Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 
Leukosit (103/µl) 20,10 ± 5,85 17,20 ± 1,73 16,92 ± 1,07 15,56 ± 4,33 
Heterofil (103/ µl)   0,54 ± 0,33   0,60 ± 0,33   0,48 ± 0,08   0,48 ± 0,25 
Eosinofil (103/ µl)   0,80 ± 0,16   0,66 ± 0,09   0,76 ± 0,11   0,64 ± 0,24 
Limfosit (103/ µl) 18,76 ± 5,67 15,94 ± 1,37 15,68 ± 1,06 14,44 ± 3,88 

 
 Penggunaan S. platensis sebagai prebiotik dengan lama 
pemberian yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap jumlah leukosit ayam broiler. Hal ini menunjukkan 
bahwa S. platensis tidak mempengaruhi jumlah leukosit pada 
ayam broiler baik pada pemberian selama 7, 21 atau 35 hari. 
Isroli dkk. (2009) menyatakan jika leukosit tidak berbeda, hal 
ini berarti tidak terdapat perbedaan kondisi pada tubuh ayam 
tersebut, artinya tidak terdapat perlawanan terhadap benda 
asing. Menurut Guyton dan Hall (2008) menyatakan manfaat 
leukosit adalah untuk menyediakan pertahanan tubuh yang 
cepat dan kuat terhadap agen-agen infeksius. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian antibiotik Zinc Bacitracin 
dapat digantikan oleh pemberian S. platensis  baik selama 7, 
21, atau 35 hari. 
 Tabel 2. menunjukkan bahwa penggunaan S. platensis 
sebagai prebiotik dengan lama pemberian yang berbeda tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) pada jumlah heterofil ayam 
broiler. Pemberian S. platensis tidak mempengaruhi jumlah 
heterofil karena ayam tidak mengalami infeksi bakteri 
patogen yang dapat menyebabkan peningkatan jumlah 
heterofil. Menurut Tizard (2000) menyatakan bahwa fungsi 
utama heterofil adalah menghancurkan bahan asing melalui 

proses fagositosis. Pemberian antibiotik Zinc Bacitracin 
dapat digantikan oleh pemberian S. platensis dalam ransum 
baik selama 7, 21 atau 35 hari. Pemberian S. platensis selama 
7 hari lebih efisien mengingat pemberian selama 21 dan 35 
hari mmberikan jumlah heterofil yang sama. 

Penggunaan S. platensis sebagai prebiotik dengan lama 
pemberian yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
pada jumlah eosinofil ayam broiler. Pemberian S. platensis 
tidak mempengaruhi jumlah eosinofil karena tidak adanya 
infeksi bakteri dan parasit pada ayam broiler yang digunakan 
dalam penelitian ini. Frandson dkk. (2009) menyatakan 
bahwa eosinofil berperan dalam detoksifikasi racun yang 
dihasilkan oleh bakteri dan parasit. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian antibiotik Zinc Bacitracin dapat digantikan 
oleh pemberian S. platensis selama 7, 21 atau 35 hari. 
Pemberian S. platensis selama 7 hari lebih efisien karena 
jumlah eosinofilnya sama dengan pada pemberian selama 21 
atau 35 hari. 

Tabel 2. menunjukkan bahwa penggunaan S. platensis 
sebagai prebiotik dengan lama pemberian yang berbeda tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) pada jumlah limfosit ayam 
broiler. Limfosit berperan dalam merespon benda asing 
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dengan cara membentuk antibodi. Pemberian S. platensis 
tidak mengganggu jumlah limfosit. Hal ini disebabkan karena 
S. platensis mempunyai senyawa fenol dan flavonoid yang 
berfungsi sebagai immunomodulator dan antioksidan yang 
dapat melindungi jaringan tubuh dari adanya patogen (Wu 
Qinghua dkk., 2016 dalam Pratiwi dkk., 2016). Pemberian 
antibiotik Zinc Bacitracin dapat digantikan oleh S. platensis 
selama 7, 21 atau 35 hari. Mengingat jumlah limfosit pada 
lama pemberian berbeda berada pada kisaran normal maka 
pemberian S. platensis selama 7 hari lebih efisien 
menggantikan Zinc Bacitracin dibandingkan dengan 
pemberian selama 21 atau 35 hari. 

Pengamatan leukosit dan leukosit diferensial 
padapenelitian ini tidak dipengaruhi oleh perlakuan, tetapi 
jika dilihat dari jumlah heterofil dan eosinofil masing masing 
berada di bawah dan di atas normal seperti yang dnyatakan 
oleh (Aiello dan Moses, 1998) tetapi tidak berdampak 
negative terhadap kesehatan ayam broiler, karena pada 
penelitian yang dilakukan pratama (2017) bersamaan dengan 
penelitian ini menunjukkan bahwa bobot badan akhir 
yangtidak dipengaruhi oleh perlakuan berkisar antara 1790 – 
1842 kg.  

 
SIMPULAN 

 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pemberian S. platensis selama 7 hari mampu menggantikan 
antibiotik Zinc Bacitracin 0,04% selama 35 hari dalam 
mempertahankan kesehatan fisiologis ayam broiler dilihat 
dari jumlah leukosit dan leukosit diferensial. 
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ABSTRACT : The objective of this research was to evaluate the effect of difference treatment of starter fermentation of green 
bean sprouts waste on crude fiber, crude protein, crude fat, ash content and BETN. The materials used are green bean sprouts 
waste, Trichoderma harzianum, molasses and aquades. The materials were green bean sprouts waste, Trichoderma harzianum, 
molasses and aquades. The parameters observed were crude fiber, crude protein, crude fat, ash content and BETN. The 
treatments were T0 (green bean sprouts), T1 (green bean sprouts + Trichoderma harzianum 2%), T2 (green bean sprouts + 
Trichoderma harzianum 4%) and T3 (green bean sprouts + Trichoderma harzianum 6%). The study were Completely Random 
Design (RAL) with 4 treatments and 4 replications. The results showed that Trichoderma harzianum had significant effect (p 
<0.05) on crude protein, while crude fiber, crude fat, ash content and BETN had no significant effect (p> 0,05). The conclusion 
of this research was the fermentation of bean sprouts waste using Trichoderma harzianum to 6% yields the highest crude 
protein content, however the produces coarse fiber, BETN, crude fat and the same ash content equal to 0%, 2% and 4%. 
 
Keywords : Fermentation, waste bean sprouts, Trichoderma harzianum, nutrients. 

 
PENDAHULUAN 

 
Pakan merupakan peran penting dalam industri 

peternakan, karena 70% biaya peternakan berasal dari pakan. 
Peternak pada umumnya sering mengalami permasalahan 
kekurangan atau kesulitan mendapatkan pakan. Salah satu 
penanggulangan yang dilakukan adalah dengan memberikan 
pakan seadanya yang dapat diperoleh disekitar tanpa melihat 
baik buruk kandungan nutrisinya. Pemberian pakan ternak 
yang seadanya akan mempengaruhi produktivitas ternak. 

Peningkatan jumlah bahan pakan dapat diperoleh 
dengan pemanfaatan limbah pertanian yang ada. Limbah 
pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan 
pakan ternak salah satunya adalah limbah tauge. Limbah 
tauge merupakan salah satu limbah pasar yang berpotensi 
sebagai alternatif bahan pakan karena produksi tauge yang 
tidak mengenal musim dan ketersediaannya relatif banyak. 
Limbah tauge merupakan hasil buangan pembuatan tauge 
berupa kulit dan potongan-potongan akar serta kepala tauge 
yang lolos saat pemisahan tauge. 

Potensi limbah tauge cukup tinggi, karena setiap 1 kg 
kacang hijau dapat menghasilkan 5 kg tauge, sedangkan 20 – 
40 % merupakan kulit kecambah kacang hijau. Dari 
perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa produksi 
kacang hijau secara nasional sekitar 271,463 ton pada tahun 
2015 dan akan menghasilkan limbah tauge kacang hijau 
sebesar 407.194,5 kg. Limbah tauge memiliki kandungan 
serat kasar cukup tinggi yaitu 49,44% dan protein kasar 
sebesar 13,67% (Windari dkk., 2014). Serat kasar yang tinggi 
terkandung dalam limbah tauge akan menjadi pembatas 
apabila akan digunakan sebagai  bahan pakan untuk ternak 
non ruminansia.  

Teknologi pengolahan bahan pakan merupakan salah 
satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan mutu nutrisi 
yang terdapat didalam bahan pakan. Salah satu teknologi 
pengolahan bahan pakan yang sering digunakan yaitu 
fermentasi. Fermentasi adalah suatu proses terjadinya 
perubahan kimia pada suatu substrat organik melalui aktivitas 
enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme. Hasil 

pengolahan bisa dilihat melalui uji organoleptik dan uji 
kimiawi. Mikroba yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Trichoderma harzianum. Trichoderma harzianum 
menghasilkan enzim selulose yang dapat menurunkan serat 
kasar dengan cara menguraikan selulosa menjadi glukosa.  

Perubahan kandungan nutrisi bahan pakan sebelum dan 
setelah diolah dapat diketahui dengan menggunakan analisis 
proksimat. Analisis proksimat adalah suatu metoda analisis 
kimia untuk mengidentifikasi kandungan nutrisi seperti 
protein kasar, lemak kasar, serat kasar, BETN dan kadar abu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 
aras starter fermentasi limbah tauge kacang hijau terhadap 
protein kasar, lemak kasar, serat kasar, BETN dan kadar abu. 
Manfaat yang diharapkan dapat memberi informasi tentang 
aras starter yang paling baik pada fermentasi limbah tauge 
kacang hijau terhadap protein kasar, lemak kasar, serat kasar, 
BETN dan kadar abu. 
 

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2017 di 
Laboratorium Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu limbah tauge, 
Trichoderma harzianum, molasses dan aquades. Peralatan 
yang digunakan yaitu timbangan analitik untuk menimbang 
bahan pakan, grinder untuk menghaluskan bahan pakan, oven 
untuk mengoven bahan pakan, gelas ukur untuk menakar 
aquades, pipet untuk menakar starter, baki untuk wadah 
bahan pakan, baskom untuk mencampur bahan pakan, plastik 
wrap untuk membungkus bahan pakan autoklaf untuk 
sterilisasi dan isolasi untuk merekatkan baki. 

Metode Penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap 
pertama yaitu pengumpulan limbah tauge kemudian 
dikumpulkan menjadi satu dan dikeringkan. Setelah kering 
kemudian ditimbang berat kering hingga diperoleh 1600 
gram dengan penambahan molasses dan aquades yang 
kemudian di autoklaf hingga dengan suhu 121oC selama 15 
menit untuk sterilisasi. Selanjutnya bahan pakan yang sudah 
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di sterilisasi dibagi menjadi 4 bagian yaitu T0, T1, T2 dan T3 
dan kemudian di beri perlakuan menggunakan Trichoderma 
harzianum dengan level yang berbeda-beda yaitu 0%, 2%, 
4%, 6%. Bahan pakan yang sudah dicampur tersebut taruh 
dalam baki kemudian di tutup rapat menggunakan plastik 
wrap dan di isolasi pinggirnya. Bahan pakan tersebut diperam 
selama 4 hari dengan suhu ruang, setelah 4 hari bahan pakan 
dimasukkan ke dalam oven untuk menghentikan proses 
fermentasi. Tahap kedua, dilakukan pengambilan sampel 
limbah tauge yang telah difermentasi dan di analisis 
menggunanakan analisis proksimat untuk mengetahui 
kandungan protein kasar, lemak kasar, serat kasar, BETN dan 
kadar abu. 

Rancangan dalam penelitian yang menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 4 
ulangan, yaitu:  

 
T0 : Limbah tauge kacang hijau  
T1 : Limbah tauge kacang hijau + Trichoderma harzianum 

2%  
T2 : Limbah tauge kacang hijau + Trichoderma harzianum 

4%  
T3 : Limbah tauge kacang hijau + Trichoderma harzianum 

6% 
 
Model statistik yang digunakan sebagai berikut : 

Yij = µ +τi + εij  
 
Keterangan : 
Yij : Komposisi proksimat limbah tauge ke-j akibat pengaruh 

fermentasi menggunakan Trichoderma harzianum 
dengan level yang berbeda-beda ke-i 

i  : Komposisi proksimat limbah tauge  kacang hijau 
j  : Pengaruh fermentasi menggunakan Trichoderma 

harzianum dengan level yang berbeda 
µ  : Nilai tengah umum (rata-rata) populasi komposisi 

proksimat limbah tauge 
τi  

:
 Pengaruh penggunaan level Trichoderma hazianum 

dalam fermentasi limbah tauge dengan level 
Trichoderma harzianum yang berbeda-beda ke-i 

εij 
:
   Pengaruh galat komposisi proksimat limbah tauge ke-j 

akibat pengaruh fermentasi menggunakan Trichoderma 
harzianum dengan level yang berbeda-beda ke-i 

 
Parameter yang diamati pada fermentasi limbah tauge 

kacang hijau dengan aras starter yang berbeda yaitu protein 
kasar, lemak kasar, serat kasar, BETN dan kadar abu  

Analisis data menggunakan analisis ragam untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang 
diamati. Apabila terdapat pengaruh perlakuan, untuk melihat 
perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan Uji Jarak 
Berganda Duncan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Rerata hasil uji proksimat pada limbah tauge yang 

difermentasi menggunakan Trichoderma harzianum tersaji 
pada Tabel 1. 
 
 
 
 
 

Tabel 1.  Rataan komposisi proksimat fermentasi limbah 
tauge kacang hijau menggunakan Trichoderma 
harzianum selama penelitian 

Parameter Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 

 ...................%BK...................... 
Protein Kasar 13,34b 14,59a 13,55a 15,22b 
Lemak Kasar 1,41 2,38 1,71 1,50 
Serat Kasar 61,35 58,06 58,56 59,06 
BETN 20,61 21,62 22,92 20,87 
Kadar Abu 3,29 3,35 3,26 3,35 

Keterangan: Superskrip dengan huruf kecil yang berbeda 
pada baris yang sama   menunjukkan pengaruh 
nyata (p<0.05) 

 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap protein kasar, tetapi 
tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap kandungan, serat 
kasar. lemak kasar, kadar abu dan BETN. 
 
Protein Kasar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
level starter Trichoderma harzianum berpengaruh nyata 
(p<0,05) meningkatkan kandungan protein kasar. Hasil uji 
wilayah Duncan menunjukkan perlakuan T0 tidak berbeda 
nyata dengan T3, tetapi berbeda nyata dengan T2 dan T1. T1 
tidak berbeda nyata dengan T2, tetapi berbeda nyata dengan 
T0 dan T3. T2 tidak berbeda nyata dengan T1, tetapi berbeda 
nyata dengan T0 dan T3. T3 tidak berbeda nyata dengan T0, 
tetapi berbeda nyata dengan T2 dan T1. 

Fermentasi limbah tauge menggunakan Trichoderma 
harzianum dapat meningkatkan protein kasar dengan 
pemberian maksimal pada T3. Semakin besar dosis inokulum 
maka semakin meningkatnya kandungan protein kasar 
produk fermentasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Pasaribu 
(2007) yang menyatakan bahwa peningkatan kandungan 
protein sejalan dengan bertambahnya dosis inokulum. Jenis 
mikroorganisme yang digunakan pada fermentasi akan 
mempengaruhi peningkatan dan jumlah  protein pada 
fermentasi pakan limbah pertanian, karena mikroorganisme 
tersebut sudah mengandung asam nukleat yang 
mempengaruhi kadar N pada bahan pakan sehingga semakin 
tinggi jumlah mikroorganisme akan semakin meningkat 
jumlah N dan juga protein. Hal ini didukung oleh Kompiang 
dkk (1994) yang menyatakan bahwa peningkatan protein 
tersebut merupakan kontribusi protein sel tunggal dari sel 
mikroba selama fermentasi. Menurut Hendi (2007), 
peningkatan protein kasar juga akibat pertumbuhan dan 
perkembangbiakan dari kapang tersebut. Semakin banyak 
pertumbuhan kapang maka protein substrat akan bertambah.   
 
Lemak Kasar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
level starter Trichoderma harzianum tidak berpengaruh nyata 
(p>0,05) terhadap lemak kasar. Hal tersebut karena 
pemberian level starter sampai dengan taraf 6% belum 
mampu mendegradasi lemak kasar secara optimal, sehingga 
pemberian starter pada taraf 0%, 2%, 4%, dan 6% tidak 
berpengaruh nyata terhadap pemecahan lemak. 

Mikroba membutuhkan banyak energi termasuk dari 
lemak dalam memecahkan ikatan lignoselulosa, maka 
semakin banyak mikroba semakin banyak energi yang 
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dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Syahrir dan 
Abdeli (2005) yang menyatakan bahwa kandungan lemak 
kasar pada produk fermentasi makin menurun, karena untuk 
memecahkan ikatan lignoselulosa mikroba membutuhkan 
banyak energi, sedangkan energi yang terkandung dalam 
media tidak mencukupi sehingga mikroba memanfaatkan 
cadangan energi lain yang berupa lemak untuk memenuhi 
kebutuhannya. Menurut Ginting dan Krisnan (2006) yang 
menyatakan bahwa Trichoderma harzianum memanfaatkan 
lemak kasar sebagai sumber energi lebih intensif 
dibandingkan dengan Trichoderma koningii. Menurut 
Ardhana (1982) dalam Anggraeny dan Umiyasih (2009) yang 
menyatakan bahwa bahan oganik yang mengalami penurunan 
selama fermentasi adalah pati dan lemak kasar karena 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan energy sebagai 
pertumbuhan mikroorganisme untuk proses metabolismenya. 
 
Serat Kasar  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
level starter Trichoderma harzianum tidak berpengaruh nyata 
(p>0,05) terhadap kadar serat kasar (SK) limbah tauge 
kacang hijau fermentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemberian level starter sampai dengan taraf 6% belum 
mampu mengoptimalkan penurunan serat kasar.  

Nilai kadar serat kasar diduga sudah mengalami 
penurunan, tetapi karena kapang masih terus berkembang 
sehingga hifa yang dihasilkan juga bertambah, serat kasar 
kembali mengalami kenaikan yang berasal dari hifa tersebut 
sehingga nilai kadar serat kasar relatif sama. kapang ini 
menyumbangkan hifa pada medium bahan pakan, sehingga 
yang seharusnya Trichoderma harzianum bisa menurunkan 
kandungan serat kasar ternyata tidak dapat menurunkan 
kandungan serat kasar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ginting dan Krisnan (2006) yang menyatakan bahwa 
perkembangan kapang yang secara konsisten meningkat 
menurut masa fermentasi dapat menyumbang serat kasar 
melalui dinding selnya. Menurut Mirwandhono dkk, (2006) 
dinding sel kapang selama fermentasi mengalami 
pertumbuhan dalam media di mana semakin lama waktu 
inkubasi maka akan menghasilkan pertumbuhan miselium 
yang lebat. Secara umum kandungan serat kasar produk 
fermentasi dipengaruhi oleh pertumbuhan miselia kapang.  

Nilai kadar serat kasar yang relatif sama, 
mengakibatkan kandungan BETN juga relatif sama. Saat 
kandungan serat kasar turun maka kandungan BETN akan 
naik, begitu pula saat kandungan serat kasar relatif sama 
maka kandungan BETN juga akan relatif sama. Hal ini sesuai 
dengan pendapat  Rohmawati dkk. (2015) yang menyatakan 
bahwa bahwa turunnya kandungan serat kasar akibat aktivitas 
mikroba mengakibatkan meningkatnya kandungan BETN 
dengan semakin banyaknya gula sederhana yang dihasilkan. 
Soejono (1990) menambahkan bahwa kandungan Bahan 
Ekstrak Tanpa Nitrogen suatu bahan pakan sangat tergantung 
pada komponen lainnya, seperti abu, protein kasar, serat 
kasar dan lemak kasar. Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
didapat dari 100 dikurangi jumlah abu, protein kasar, lemak 
kasar dan serat kasar. 

 
Kadar Abu 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
level starter Trichoderma harzianum tidak berpengaruh nyata 
(p>0,05) terhadap kadar abu. Hal ini karena pada kandungan 
bahan organik limbah tauge fermentasi seperti serat kasar, 

BETN dan lemak kasar nilainya relatif sama sehingga nilai 
kadar abu juga relatif sama. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Purwadaria dkk (1997) yang menyatakan bahwa abu secara 
absolut tidak berubah, maka apabila terjadi perubahan kadar 
abu menunjukkan berkurangnya bahan organik. Analisis 
kadar abu bertujuan untuk memisahkan bahan organik dan 
anorganik suatu bahan pakan. Menurut Cherney (2000) 
Kandungan bahan organik suatu bahan pankan terdiri dari 
protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak 
tanpa nitrogen (BETN). Menurut Anggraeny dan Umiyasih 
(2009), perubahan bahan-bahan organik yang didegradasi 
oleh mikroorganisme menjadi senyawa organik dari substrat 
menjadi molekul lebih sederhana maupun menjadi bentuk 
lain seperti air dan energi yang digunakan untuk aktivitas 
mikroorganisme.  
 

SIMPULAN 
 

Fermentasi limbah tauge kacang hijau menggunakan 
Trichoderma harzianum pada taraf 6% menghasilkan kadar 
protein kasar yang paling tinggi, namun demikian 
menghasilkan lemak  kasar, serat kasar, BETN dan kadar abu 
yang sama dengan yang 0%, 2% dan 4%. 
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KUALITAS FISIK ORGANOLEPTIK LIMBAH TAUGE KACANG HIJAU YANG 
DIFERMENTASI MENGGUNAKAN Trichoderma harzianum DENGAN ARAS STARTER 

DAN LAMA PEMERAMAN BERBEDA 
 

(The Physical Quality of Organoleptic Bean Sprout Wask Fermented Using Trichoderma harzianum with  
Different of Starter Levels and Incubation Time) 

 
Nur Hidayah, Retno I. P. dan Baginda I. M. T. 

 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro 

E-mail : nurhidayahsyuting5@gmail.com 
 

ABSTRACT : The research aimed to study influence of levels and incubation’s duration in  fermentation process of waste 
bean sprout by Trichoderma harzianum to ward organoleptic’s quality test.Substance used consist of : waste bean sprout, 
Trichoderma harzianum starter, aquades, aquabidest and molases.equipment used is scales, autoclaves, plastic bags, plastic 
trays, wraping plastic, candles, matches, pH meters, labels and stationery.Factorial completely randomuized design was used to 
3x3 treatments with 3 replication. First factor is Trichoderma harzianum’s level (2%, 4%, 6%) and as second factor is 
incubation (2 day, 4 day, 6 day), respectixely. Organoleptic’s test including color, odor, texture, fungi and pH was used as 
parameters. Resultof research indicated that there was interaction between starter’s level and time incubation of sustrat 
color.Substrat of fermentation is dark brown. Starter’s level treatments affects pH. Time incubation’s effect on the texture. The 
research can be concluded that the best result of fermentation of waste bean sprout at 2% starter level and 4 incubation time 
days. 
 
Key words : Bean sprout, waste, organoleptic, fermentation, trichoderma harzianum. 

 
PENDAHULUAN 

 
Pakan berpengaruh besar terhadap biaya produksi dalam 

usaha peternakan yaitu sekitar 60-70%. Sulitnya mencari 
bahan pakan yang murah dan berkualitas akan mempengaruhi 
keberlangsungan dalam usaha peternakan. Hal ini mendorong 
para peternak untuk berpikir dan menemukan bahan pakan 
alternatif. Limbah tauge kacang hijau adalah salah satu 
limbah sayuran yang kurang dimanfaatkan. Limbah tauge 
kacang hijau mengandung bahan kering 88,54%, protein 
kasar 13,56%, serat kasar 33,07%, lemak kasar 0,22%, dan 
TDN 64,58% (Yulianto, 2010). Potensi limbah tauge kacang 
hijau di Indonesia cukup besar, sehingga perlu adanya 
pemanfaatan untuk menanggulangi permasalahan tersebut. 
Setiap 1 kg kacang hijau akan menghasilkan kecambah 
sebanyak 5 kg dan menghasilkan limbah sekitar 20–40% atau 
sekitar 1-2 kg. Potensi limbah tauge kacang hijau di 
Kabupaten Kuantan Sangingi sebesar 141.589 kg/hari 
sedangkan potensi limbah tauge kacang hijau di Bogor 1,5 
ton/hari.Kelemahan dari limbah tauge kacang hijau ini adalah 
adanya kandungan serat kasar yang tinggi sehingga protein 
dan zat-zat gizi lainnya tidak dapat dicerna dan dimanfaatkan 
untuk pembentukan jaringan tubuh.Limbah tauge kacang 
hijau ini perlu dilakukan pengolahan untuk menurunkan serat 
kasar tersebut.Salah satu macam pengolahan yang dapat 
dipakai adalah fermentasi. Fermentasi merupakan salah satu 
macam pengolahan bahan pakan yang memerlukan bantuan 
mikroorganisme untuk mencerna serat kasar, yaitu dengan 
mengubah  komponen kompleks menjadi komponen yang 
lebih sederhana sehingga mudah untuk dicerna. keuntungan 
lain dari fermentasi adalah meningkatkan kandungan protein. 
Meningkatnya kandungan protein kasar disebabkan karena 
kandungan zat-zat lainnya menurun. Selain itu, peningkatan 
protein kasar juga akibat pertumbuhan dan 
perkembangbiakan dari kapang tersebut.Mikroorganisme 
yang dapat mencerna serat kasar salah satunya adalah 
Trichoderma harzianum. Trichoderma harzianum mampu 

menghasilkan enzim selulase yang potensial untuk 
mendegradasi lignoselulosa menjadi glukosa dan 
meningkatkan kandungan protein di dalam biomassa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji 
pengaruh kombinasi perlakuan  perbedaan aras starter dan 
lama pemeraman proses fermentasi limbah tauge kacang 
hijau terhadap kualitas fisik organoleptik. Manfaat dari 
penelitian ini adalah memperoleh informasi tentang 
kombinasi aras starter dan lama pemeraman yang paling baik 
dalam proses fermentasi limbah kacang hijau ditinjau dari 
kualitas fisik organoleptik. Hipotesis penelitian yaitu 
kombinasi perlakuan perbedaan aras starter dan lama 
pemeraman pada level tertentu berpengaruh meningkatkan 
kualitas fisik organoleptik limbah tauge kacang hijau 
terfermentasi. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juni 2017 di 

Laboratorium Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 

 
Materi  

Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
limbah tauge kacang hijau, starter Tricoderma harzianum, 
aquades, aquabides serta molases.Peralatan yang digunakan 
adalah timbangan untuk menimbang bahan pakan, autoclave 
untuk sterilisasi bahan pakan, plastik untuk wadah lilmbah 
tauge saat dikukus dalam autoclave, nampan sebagai wadah 
bahan pakan dan sebagai alas saat mencampur bahan pakan, 
baki plastik sebagai tempat untuk pemeraman, wrapping 
plastic untuk penutup baki. Lilin dan korek untuk menjaga 
kesterilisasian bahan agar tidak terkontaminasi mikroba lain, 
pH meter yang digunakan untuk mengukur pH pakan hasil 
fermentasi, label yang digunakan untuk memberikan tanda 
dan alat tulis untuk mencatat hasil pengamatan. 
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Metode  
Penelitian dibagi menjadi 2 tahapan yaitu : pertama 

pembuatan fermentasi dan kedua saat penilaian uji kualitas 
fisik organoleptik. Tahap pertama yaitu dilakukan sterilisasi 
bahan limbah tauge kacang hijau, aquades sebanyak 60% dan 
molasses sebanyak 0,2% dengan autoclave dengan suhu 
1210C selama 20 menit, setelah bahan dikeluarkan dari 
autoclave kemudian bahan tersebut dicampurkan dengan 
starter Trichoderma harzianum sesuai dengan perlakuan aras 
starter 2%:4%;6%, selanjutnya bahan yang sudah jadi ditaruh 
dalam wadah baki plastik kemudian ditutup dengan 
menggunakan wrapping plastic, selama proses pengeluaran 
bahan dari autoclave sampai pewadahan dengan baki plastik, 
nyalakan lilin untuk mencegah kontaminasi mikroorganisme 
lainnya, kemudian dilakukan pemeraman sesuai dengan 
perlakuan lama pemeraman yaitu 2 hari; 4 hari; 6 hari. Tahap 
kedua yaitu tumpi yang sudah dilakukan pemeraman 
fermentasi selanjutnya dilakukan uji fisik organoleptik 
meliputi warna, tekstur, bau, jamur serta pH dan dilakukan 
skoring atau penilaian dengan 15 orang panelis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Warna  

Pengamatan warna limbah tauge kacang hiijau yang 
difermentasi dengan menggunakan Trichoderma harzianum 
dapat disajikan pada Tabel 1.Warna yang memiliki kualitas 
terbaik adalah warna coklat agak gelap. 

 
Tabel 1.  Rata-rata Warna Hasil Fermentasi Limbah Tauge 

Kacang Hijau 

Lama 
pemeraman 

Aras Starter Rata-rata 
A1 A2 A3  

B1 3,90cd 3,96bcd 4,21abc 4,02 
B2 4,25ab 4,42a 3,90cd 4,19 
B3 3,75d 3,67de 3,40e 3,60 
Rata-rata 3,97 4,01 3,83  

Keterangan :  Superkrip dengan huruf  kecil yang berbeda 
pada kolom dan baris menunjukkan perbedaan 
yang nyata (p<0,05)  

 
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
perbedaan aras starter dan lama pemeraman terdapat interaksi 
(p<0,05) terhadap warna limbah tauge kacang hijau, artinya 
kedua faktor saling mempengaruhi terhadap warna. 
Kombinasi perlakuan perbedaan aras starter dan lama 
pemeraman menyebabkan warna coklat agak gelap, warna 
hasil fermentasi tidak jauh dari warna dasar bahan sebelum 
difermentasi yaitu coklat. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Abdelhadi dkk.(2005) yang menyatakan bahwa hasil 
fermentasi yang baik harus memiliki warna yang tidak jauh 
berbeda dari warna bahan asalnya. 

Terjadinya perubahan warna kecoklatan ini disebabkan 
karena suhu yang tinggi selama proses fermentasi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Gonzales (2007) yang menyatakan 
bahwa perubahan suhu selama proses fermenasi akan 
mengakibatkan terjadinya reaksi maillard yang berwarna 
kecoklatan. Sumihati dkk. (2011) menambahkan bahwa 
Reaksi maillard terdiri dari karbohidrat aktif yang 
berkondensasi dengan asam amino ditambah dengan air 
sehingga menghasilkan suatu polimer yang mirip matriks 
lignin yang dikenal dengan artifact lignin. 

Aroma 
Pengamatan aroma limbah tauge kacang hiijau yang 

difermentasi dengan menggunakan Trichoderma harzianum 
dapat disajikan pada Tabel 2.Aroma yang memiliki kualitas 
terbaik adalah harum keasaman. 
 
Tabel 2.  Rata-rata Aroma Hasil Fermentasi Limbah Tauge 

Kacang Hijau 

Lama 
pemeraman 

Aras Starter Rata-rata 
A1 A2 A3  

B1 3,38 4,00 4,21 3,86ns 
B2 4,02 3,94 4,06 4,01ns 
B3 3,54 4,38 3,73 3,88ns 
Rata-rata 3,65ns 4,11ns 4,00ns  

Keterangan : Non Signifikan, tidak berpengaruh  
 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada 
interaksi antara perlakuan perbedaan aras starter dan lama 
pemeraman  terhadap aroma limbah tauge kacang hijau. Hal 
tersebut berarti kedua faktor tidak saling mempengaruhi 
terhadap aroma. Hal ini diduga molases atau substrat yang 
diberikan tidak sesuai dengan pemberian aras starter. Aroma 
fermentasi perlakuan termasuk kedalam kriteria kualitas 
fermentasi yang baik yaitu bau agak keasaman.Hal ini sesuai 
dengan Abdelhadi (2005) yang menyatakan bahwa 
fermentasi yang baik memiliki aroma yang asam dan wangi. 
Aroma harum keasaman ini akan meningkatkan tingkat 
konsumsi akan atau palatabilitas bagi ternak. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ridwan dkk.(2001) yang menyatakan 
bahwa palatabilitas adalah faktor terpenting dari tingkat 
konsumsi pakan, dimana palatabilitas ditentukan oleh tekstur, 
bau dan warna yang merupakan pengaruh faktor fisik dan 
kimia pakan. Ditambahkan oleh Prasojo dkk.(2013) yang 
menyatakan bahwa penampilan produk fermentasi limbah 
tauge kacang hijau yang baik adalah tidak berjamur, tidak 
berlendir dan tidak berbau busuk. 

Perlakuan perbedaan  aras starter tidak berpengaruh 
nyata terhadap aroma limbah tauge kacang hijau. Begitu pula 
dengan perlakuan perbedaan  lama pemeraman yang tidak 
berpengaruh nyata terhadap aroma limbah tauge kacang hijau. 
Pembentukan asam sitrat oleh Trichoderma harzianum  
selama proses fermentasi tidak terlalu signifikan karena 
pemberian molasses yang tidak sesuai dengan pemberian aras 
starter. Aroma pada fermentasi limbah tauge kacang hijau 
diduga dipengaruhi juga oleh  penambahanmolasses atau 
tetes tebu yang beraroma harum keasaman. Ditambahkan 
oleh Syananta (2009) yang menyatakan bahwa tetes adalah 
cairan kental limbah pemurnian gula yang merupakan sisa 
nira yang telah mengalami proses kristalisasi.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Firmansyah (1992) yang menyatakan bahwa 
nira mempunyai rasa manis dan berbau harum serta 
mempunyai derajat keasaman dengaan pH 5,5 – 6.  

Wijaya dkk.(2015) menyatakan bahwa Trichoderma 
harzianum dapat menghasilkan asam sitrat menyebabkan 
perubahan bau asam yang agak menyengat.Perubahan bau 
pada hasil fermentasi disebabkan karena adanya pemecahan 
dari senyawa-senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih 
sederhana.Hal ini didukung oleh pendapat Kurniawan dkk. 
(2016) yang menyatakan bahwa perubahan bau pada proses 
fermentasi disebabkan karena adanya perombakan 
karbohidrat dari  senyawa kompleks menjadi senyawa yang 
lebih sederhana yang mudah larut.  
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Tekstur  
Pengamatan tekstur  limbah tauge kacang hiijau yang 

difermentasi dengan menggunakan Trichoderma harzianum 
dapat disajikan pada Tabel 3. Tekstur yang memiliki kualitas 
terbaik adalah remah. 

 
Tabel 3.  Rata-rata Tekstur Hasil Fermentasi Limbah Tauge 

Kacang Hijau 

Lama 
pemeraman 

Aras Starter Rata-rata 
A1 A2 A3  

B1 3,83 3,59 3,82 3,75b 
B2 3,79 3,94 4,00 3,91ab 
B3 4,23 4,25 4,20 4,17a 
Rata-rata 3,95ns 3,93ns 3,95ns  

Keterangan :  superkrip dengan huruf kecil yang berdeda 
pada kolom dan baris yang sama menunjukan 
perbedaan nyata (p<0,05) 

 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada 

interaksi antara perlakuan perbedaan aras starter dan lama 
pemeraman terhadap tekstur limbah tauge kacang hijau. Hal 
ini berarti kedua faktor tidak saling mempengaruhi terhadap 
tekstur. 

Perlakuan perbedaan aras starter tidak berpengaruh, 
namun lama pemeraman berpengaruh nyata (p<0,05) 
terhadap tekstur. Aras starter tidak berpengaruh terhadap 
tekstur karena Trichoderma harzianum tidak dapat 
menghasilkan enzim utama pendegradasi lignin, sehingga 
selulosa dan hemiselulosa sulit untuk didegradasi.Hal ini 
sesuai dengan pendapat Pertiwi (2016) yang menyatakan 
bahwa selulosa dan hemiselulosa pada lignoselulosa tidak 
dapat dihidrolisis oleh enzim selusase dan hemiselulase 
kecuali lignin pada substrat dilarutkan. 

Semakin lama pemeraman semakin meningkatkan nilai 
skor, hal ini berarti tekstur yang dihasilkan semakin remah 
dan semakin mudah pula ternak memakan pakan tersebut. 
Nilai tertinggi terjadi pada perlakuan B3 (lama pemeraman 6 
hari) yaitu sebesar 4,17. Hal ini dikarenakan pada lama 
pemeraman hari ke 6 mikroba mempunyai kesempatan yang 
lebih besar untuk menghasilkan xilanase sehingga semakin 
besar pula kesempatan  mengubah tekstur menjadi lebih 
remah. Wahyudi dkk. (2012) menyatakan bahwa 
Trichoderma harzianum adalah kapang yang memiliki 
distribusi luas dan mempunyai tingkat pertumbuhan yang 
cukup cepat, mampu bertahan pada kondisi yang kurang 
menuntungkan dan dapat menghasilkan enzim selolase, 
hemiselulase dan xilanase. Xilanase ini mempunyai peran 
penting yaitu mendegradasikan hemiselulosa dan peran 
lainnya adalah biokonversi sisa–sisa tanaman yang 
mengandung lignoselulosa menjadi gula dan etanol. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Gani (2013) yang menyatakan bahwa 
tekstur pakan yang difermentasi dengan menggunakan 
Trichoderma harzianum  memunyai tekstur yang lebih remah 
karena miselium Trichoderma telah berkembang ada bahan 
akan dan terjadi perombakan struktur kompleks menjadi 
tekstur yang lebih sederhana.   
 
Jamur 

Pengamatan jamur  limbah tauge kacang hiijau yang 
difermentasi dengan menggunakan Trichoderma harzianum 
dapat disajikan pada Tabel 4. Hasil fermentasi terbaik adalah 
tidak terdapat kontaminasi jamur. 
 

Tabel 4.  Rata-rata Jamur Hasil Fermentasi Limbah Tauge 
Kacang Hijau 

Lama 
pemeraman 

Aras Starter Rata-rata 
A1 A2 A3  

B1 5 5 5 5ns 
B2 5 4 5 4,67ns 
B3 3,67 4,33 4 4ns 
Rata-rata 4,56ns 4,44ns 4,67ns  

Keterangan : non signifikan, tidak berpengaruh  
 
  Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada 
interaksi antara perlakuan perbedaan aras starter dan lama 
pemeraman terhadap pertumbuhan jamur kontaminan. Hal 
tersebut berarti kedua faktor perlakuan tersebut tidak saling 
mempengaruhi terhadap pertumbuhan jamur kontaminan. 
Perlakuan perbedaan aras starter berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan jamur kontaminan, 
begitupula dengan perlakuan perbedaan lama pemeraman 
yang tidak berpengaruh terhadap tumbuhnya jamur 
kontaminan. Tumbuhnya jamur kontaminan sangat 
mengganggu pertumbuhan dari jamur Trichoderma 
harzianum. Selain itu jamur kontaminan juga dapat 
menimbulkan racun bagi ternak.Hal ini sesuai dengan 
Pendapat Iswari (2006) yang menyatakan bahwa pakan yang 
sehat adalah pakan yang mengandung gizi lengkap dan tidak 
dicemari cendawan karena cendawan selain merusak pakan 
juga menghasilkan toksik yang disebut mikotoksin. 
Tumbuhnya jamur kontaminan dapat disebabkan tingginya 
kadar air dan kondisi saat penyimpanan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Solihin dkk.(2015) yang menyatakan bahwa 
jamur dapat timbul karena pengaruh kelembaban dan kondisi 
ruang simpan.Pakan yang terkena kontaminasi juga dapat 
mengakibatkan turunnya tingkat konsumsi pada ternak. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Martindah dan Bahri (2016) yang 
menyatakan bahwa kontaminasi kapang dapat menjadi 
masalah bagi keamanan ternak, mengurangi tingkat 
palatabilitas dan hilangnya nilai gizi, serta pakan dapat 
terkontaminasi metabolit sekunder beracun (mikotoksin) 
yang dihasilkan kapang tersebut.  

pH  
Pengamatan pH limbah tauge kacang hiijau yang 

difermentasi dengan menggunakan Trichoderma harzianum 
dapat disajikan pada Tabel 5.pH yang memiliki kualiitas 
terbaik adalah yang sesuai dengan kondisi optimum tumbuh 
Trichodera harzianum. 
 
Tabel 5.  Rata-rata pH Hasil Fermentasi Limbah Tauge 

Kacang Hijau 

Lama 
pemeraman 

Aras Starter Rata-rata 
A1 A2 A3  

B1 5,20 5,37 5,10 5,22ns 
B2 5,33 5,27 5,17 5,26ns 
B3 5,53 5,30 5,23 5,36ns 
Rata-rata 5,36a 5,31b 5,17c  

Keterangan :  superkrip dengan huruf kecil yang berbeda 
pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang nyata (p<0,05) 

 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa  tidak ada 

interaksi antara  perbedaan perlakuan aras starter dan lama 
pemeraman terhadap pH hasil fermenntasi limbah tauge 
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kacang hijau. Hal tersebut berarti kedua faktor perlakuan 
tersebut tidak saling mempengaruhi terhadap perubahan pH 
hasil fermenntasi limbah tauge kacang hijau. Perlakuan 
perbedaan aras starter berpengaruh nyata (p<0,05)  terhadap 
pH hasil fermentasi limbah tauge kacang hijau. pH terasam  
terdapat pada perlakuan A3 yaitu 5,17 kemudian pada 
perlakuan A2 yaitu 5,31 dan pH yang paling tinggi adalah pH 
pada perlakuan A1 yaitu 5,36. Hal ini menunjukkan semakin 
tinggi aras starter semakin menurunkan pH fermentasi limbah  
tauge kacang hijau yang difermentasi menggunakan 
Trichodrma harzianum. Semakin tinggi aras starter yang 
diberikan maka akan semakin banyak produksi asam sitrat 
sehingga pH fermentasi akan menjadi lebih asam. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Agnihotri (1970) yang menyatakan 
bahwa Trichoderma harzianum mamu menghasilkan asam 
sitrat sedangkan Trichoderma viride menghasilkan asam 
oksalat. 

Perlakuan perbedaan lama pemeraman tidak 
berpengaruh nyata terhadap pH hasil fermentasi limbah tauge 
kacang hijau.pH yang baik adalah pH yang rendah sesuai 
dengan daya tumbuh optimum  Trichoderma harzianum yaitu 
kisaran pH normal dan sedikit asam. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wahyudi dkk. (2012) yang menyatakan bahwa 
kondisi pH yang sesuai dengan pertumbuhan Trichoderma 
harzianum adalah pH netral  (7) dan sedikit asam (6,2).  

PH yang terdapat pada fermentasi limbah tauge kacang 
hijau tergolong jelek karena tidak sesuai dengan kondisi 
optimum pertumbuhan jamur Trichoderma harzianum.  
Apabila pH lebih rendah dari 3 maka kerja Trichoderma 
harzianum tidak akan optimal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Karlina (2008) yang menyatakan bahwa dengan pH 
yang semakin rendah maka Trichoderma harzianum tidak 
akan  bekerja secara optimal. 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat kombinasi pengaruh aras starter dan lama 
pemeraman berpengaruh terhadap warna hasil fementasi 
limbah tauge kacang hijau yaitu coklat cenderung gelap. 
Parameter aroma tidak terdapat interaksi perlakuan aras 
starter dan lama pemeraman, begitupula masing – perlakuan. 
Parameter tekstur tidak terdapat interaksi perlakuan aras 
starter dan lama pemeraman, tetapi ada pengaruh pada 
perlakuan lama pemeraman. Parameter jamur tidak terdapat 
interaksi perlakuan aras starter dan lama pemeraman, 
begitupula masing – perlakuan. Parameter pH tidak terdapat 
interaksi perlakuan aras starter dan lama pemeraman, tetapi 
ada pengaruh pada perlakuan perbedaan aras starter. Hasil 
terbaik fermentasi limbah tauge kacang hijau pada aras starter 
2% dan lama pemeraman 4 hari. 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdelhadi, L. O., F. J. Santini, & G. A. Gagliostro. 2005. 

Corn fermentasi of high moisture corn supplements for 
beef heifers grazing temperate pasture; eff ects on 
performance ruminal fermentation and in situ pasture 
digestion. Anim. Feed Sci. Technol. 118: 63-78. 

 
Agnihotri, V. P. 1970. Solubilisation of insoluble phosphates 

by some soil fungi isolated from nursery seed beds, Can. 
J., Microbiol 16 : 877 – 880. 

Firmansyah, M. W. 1992. Mempelajari pengaruh 
penambahan bahan pengawet terhadap umur simpan 
nira siwalan ( Borassus flaberifera linn.) serta mutu 
gula merah, gula semut dan sirup yang dihasilkan. 
Fakultas Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor. 
Bogor. (Skripsi). 

 
Gani, K. R. 2013. Kecernaan in vitro bahan kering dan bahan 

organik jerami jagung (Zea mays) yang diinokulasi 
dengan Trichoderma sp. Pada lama inkubasi yang 
berbeda. Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 
Makassar. (Skripsi). 

 
Gonzalez, J., J. Faria Marmol., C. A. Rodriguez dan A. 

Martinez. 2007. Effects Of Ensiling On Ruminal 
Degradabilityand Intestinal Digestibility Of Italian Rye-
GrassAnim. Feed Sci. Technol. 136 : 38-50. 

 
Iswari, K. 2006. Kontaminasi pada pakan ternak. Teknologi 

Pertanian Sumatera Barat. (Prosiding Peternakan). 
 
Karlina, S. 2008. Pengaruh fermentasi ragi tape dan lama 

fermentasi terhadap mutu tape ubi jalar. Universitas 
Sumatera Utara. (Skripsi). 

 
Kurniawan, H., R. Utomo dan L. M. Yusiwati. 2016. Kualitas 

nutrisi kelapa (Cocos nucifera L.) fermentasi 
menggunakan Aspergillus niger. Buletin Peternakan. 40 
(1): 26 – 33. 

 
Martindah, E. dan S. Bahri. 2016. Kontaminasi mikotoksin 

pada rantai makanan. Wartazoa.26 (3) : 115 – 124. 
 
Pertiwi, N. 2016. Kandungan lignnn, selulosa, hemisellulosa 

dan tannin limbah kulit kopi yang difermentasi 
menggunakan jamur Aspergillus nigerdan  Trichoderma 
viride. Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 
Makassar. (Skripsi). 

 
Prasojo, W. A. P., F. M. Suhartati dan S. Rahayu. 2013. 

Pemanfaatan kulit singkong fermentasi menggunakan 
Leuconostoc mesenteroides dalam pakan pengaruhnya 
terhadap N-NH3 dan VFA (in vitro). J. Ilmiah Peternakan. 
1 (1) : 397 –  404. 

 
Ridwan, R. Nahrowi dan L. A. Sofyan. 2001. Pemberian 

berbagai jenis pakan untuk mengevaluasi palatabilitas 
konsumsi protein dan energy pada kadal (Mabouya 
multifasciata) dewasa. Fakultas Peternakan Institut 
Pertanian Bogor.Biodiversitas.2 (1) : 98 – 103. 

 
Solihin, Muhtarudin dan R. Sutrisna. 2015. Pengaruh lama 

penyimpanan terhadap kadarair kualitas fisik dan 
sebaran jamur wafer limbah sayur dan umbi – umbian. J. 
Ilmiah Peternakan Terpadu. 3 (2) : 33 – 37. 

 
Sumihati, M. Isroli dan Widiyanto. 2011. Utilitas protein sapi 

perah Friesian hostein yang mendapat ransum kulit kopi 
sebagai sumber serat yang diolah dengan teknologi 
amoiasi fermentasi (amofer). Fakultas Peternakan dan 
Pertanian Universitas Diponegoro. Semarang. ISSN 
0853 – 9812. 15 (1) : 1 – 24. 

 



ISSN 0853 - 9812 

Buletin Sintesis, Y.D.A, Volume 21, No. 4, Desember 2017 25 

Syananta, F. P. 2009. Uji sifat fisik limbah sayuran pasar dan 
palatabilitasnya pada ternak domba. Fakultas 
Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Bogor. (Skripsi). 

 
Wahyudi, P., U. Suwahyono, dan S. Mulyati.2012. 

Pertumbuhan Trichoderma harzianum pada medium 
yang mengandung xilan.Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi, Universitas Negeri Jakarta. Hal            
1 – 7. 

 
Wijaya, C., A. Jayuska dan A. H. Alimuddin. 2015. 

Peningkatan rendemen minyak atsiri daun cengkeh 
(Syzygium aromaticum) dengan metode delignifikasi 
dan fermentasi. J. Kimia Khatulistiwa 4(4) : 15- 20. 

 
Yulianto, J. 2010. Pengaruh penggunaan kulit kecambah 

kacang hijau dalam ransum terhadap kecernaan bahan 
kering dan organik pada kelinci keturunan Vlaams reus 
jantan. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. (Skripsi). 

 



ISSN 0853 - 9812 

Buletin Sintesis, Y.D.A, Volume 21, No. 4, Desember 2017 26 

PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH KUBIS FERMENTASI PADA PELLET CALF 
STARTER TERHADAP KONSENTRASI AMONIA DAN VFA RUMEN PEDET 
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Concentration Frieshian Holstein Calves in different age) 
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ABSTRACT : The research aimed to study the quality of the calf starter pellets with additional waste fermented cabbage 
(WFC)to the concentrations of rument ammonia(NH3) and volatile fatty acid (VFA) Frieshian Holstein (FH) Calves. The 
material used is 12 tail calf FH pre weaning age of 8 days with a body weight of an average of 38 kg ± 5kg. feed ingredients 
consisting of grits, rice bran, soybean meal, molasses, minerals mix and cabbage waste.Design used in this research was 
factorial completely randomized design 3 × 2 with 3 replications. First factor (T) was the levels of waste fermented cabbage on  
pellet calf starter(2% (TI), 4% (T2), and 6% (T3)), and the second factor (A) was the age of FH calves (3 (A1) and 6 (A2) 
weeks). The data were analyzed using ANOVA.The result showed thatthe level additonal of WFC and age of FH calves  was 
not differnt  on  rument ammonia and VFA concentration. Average of rument amonia concentration is 37,63 mM ±19,89 and 
Average of rument VFA concentration is 230,5 mM ± 65,10. Based on the results Obtained can be concluded that the treatment 
of additonal WFC on pellet calf starter  was same result rument amonia and VFA concentration FH calves on 3 and 6 weeks. 

 
Keywords : Calf starterpellets, waste cabbage, rument amonia and VFA. 

 

PENDAHULUAN 
 

Rumen pedet yang baru lahir belum berfungsi dengan 
baik, sehingga belum mampu mencerna pakan berserat. 
Usaha yang dapat dilakukan untuk mempercepat fungsi 
rumen adalah dengan memberi pakan padat rendah serat 
seperti calf starter. Menurut Hucko dkk(2010), Pemberian 
pakan padat mampu meningkatkan populasi mikroba rumen. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah memberi pakan 
Calf starter, pakan tersebut menstimulasi pertambahan 
volume dan bobot lambung depan, dan mempercepat 
pertumbuhan papila rumen (Li dkk, 2013). Penambahan 
inokulan dalam calf starter berupa bakteri asam laktat dapat 
membantu perkembangan bakteri fermentor sehingga dapat 
meningkatkan laju degradasi pakan di dalam rumen. 

Kubis mengandung bakteri asam laktat yang dapat 
dimanfaatkan sebagai inokulan. Jumlah bakteri asam laktat 
dalam limbah kubis dapat diperbanyak melalui proses 
fermentasi. Limbah kubis fermentasi (LKF) dapat 
ditambahkan dalan calf starter untuk membantu merangsang 
perkembangan rumen. Calf starter dalam bentuk pellet lebih 
homogen dan lebih padat sehingga mudah dikonsumsi pedet.  

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kualiatas pellet calfstarter, dengan penambahan LKF melalui 
uji biologis yang diukur darivolatile fatty acid (VFA) dan 
amonia (NH3) rumen. Manfaat penelitian ini adalah untuk 
memberikan informasi mengenai kualitas pellet calf stater 
dengan penambahan LKF yang teruji secara biologis. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Penelitian tentang uji biologis pellet calf starter dengan 

tambahan LKF pada pedet FH pra sapih dilaksanakan di Balai 
Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak 
Baturraden, Purwokerto pada bulan Juni–Agustus 2016. 

Penelitian menggunakan 12 ekor pedet FH setelah 
selesai masa colostrum¸umur 7-10 hari.Calf starter bentuk 
pellet terbuat dari jagung giling, bekatul, bungkil kedelai, 
molases, mieral mix dan dicampur dengan LKF. Bahan yang 
digunakan untuk uji VFA meliputi,  cairan rumen (supernatan 
dari percobaan fermentatif), H2SO4 15% (15 ml H2SO4 
pekat dilarutkan dalam aquades hingga    volumenya 100 ml), 
NaOH 0.5 N (20 g NaOH dilarutkan dalam aquades hingga 
volume 1 liter) dan HCL 0.5 N (41.667 ml HCL pekat 
dilarutkan dalam aquades hingga  volumenya 1 liter). Bahan 
yang digunakan untuk uji NH3 meliputi, Cairan rumen 
(supernatan dari percobaan fermentatif), Asam borat 
berindikator MR dan BCG, Na2CO3 jenuh (larutkan 
Na2CO3 dalam aquades 50 ml hingga tidak larut), H2SO4 
0.01 N (0.27 ml H2SO4 pekat dilarutkan ditambah aquades 
hingga 1 liter) dan vaselin. Prosedur penelitian meliputi tahap 
persiapan, tahap pembuatan pakan pellet, dan tahap 
pelaksanaan. Tahap persiapan yaitu pengadaan bahan pakan 
jagung giling, bekatul, bungkil kedelai, molases, mineral mix 
dan limbah kubis. Tahap pembuatan pakan pellet meliputi 
pembuatan LKF yaitu limbah kubis dipotong-potong ukuran  
± 1 cm. Kemudian diblender hingga tekstur seperti bubur. 
Limbah kubis yang telah halus ditambahkan garam 6% dan 
gula 6,4% lalu dibungkus menggunakan plastik hingga 
anaerob dan diperam selama 6 hari. Proses pembuatan calf 
starter yaitu mencampur formula calf starter yang disusun 
atas dasar Total Digestible Nutrient (TDN) 79,10% dan 
Protein Kasar (PK) 19,61% kemudian dicampur LKF lalu 
dibentuk pellet. Tahap pelaksanaan dimulai dengan 
pengukuran bobot badan pedet, menghitung kebutuhan susu 
dan pelletsetiap minggu. Pengambilan cairan rumen  untuk 
uji konsentrasi amonia dan VFA di lakukan pada pedet yang 
berumur 3 dan 6 minggu. 

Parameter yang diukur meliputi konsentrasi amonia dan 
VFA rumen. Pengukuran konsentrasi ammonia (NH3) 
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menggunakan metode Mikrodifusi Conway, Cawan Conwey 
dan tutupnya diolesi dengan vaselin agar dapat menutup 
dengan rapat, 1 ml asam borat berindikator di pipet kemudian 
dimasukkan kedalam cawan kecil yang ada ditengah cawan 
Conwey, 1 ml cairan rumen dipipet kemudian diteteskan pada 
sekat sebelah kanan cawan, cawan sedikit dimiringkan, 
kemudian 1 ml Na2CO3 jenuh dimasukkan pada bagian kiri 
sekat (diusahakan jangan sampai tercampur sebelum cawan 
ditutup), cawan Conwey ditutup, cawan digerakkan dari kiri 
kekanan dengan pelan-pelan, sehingga cairan rumen 
bercampur dengan Na2CO3 jenuh, dibiarkan selama 24 jam 
pada suhu ruang, setelah 24 jam dan N-NH3 cairan rumen 
yang diikat oleh ion hydrogen dari asam borat dititrasi 
dengan H2SO4 0.01 N sampai terjadi perubahan warna dari 
warna biru menjadi merah jambu. 

Pengukuran konsentrasi VFA cairan rumen 
menggunakan metode destilasi uap yaitu sebagai berikut, 
Sete seterilisasi alat destilasi uap pada labu direbus hingga 
mendidih, tempat sampel dicuci dengan aquades. Cairan 
rumen di pipet sebanyak 5 ml, kemudian dimasukkan 
ketempat sampel dari alat deestilasi uap dan ditambah 1 ml 
H2SO4 15%, destilat ditampung dalam labu Erlenmeyer 250 
ml yang telah berisi 5 ml NaOH 0.5 N hingga volume destilat 
mencapai 100 ml, kedalam destilat ditambah indikator 
phenolphthalein sebanyak 2 tetes, destilat dititrasi dengan 
HCL 0.5 N sampai terjadi perubahan warna dan sebagai 
blangko dititrasi dengan 5 ml NaOH 0.5 N dengan HCL                   
0.5 N. 
 
Analisi data 

Data yang diperoleh dianalisis ragam (Analisys of 
Variance), dengan uji F pada taraf ketelitian 5 % untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan penambahan LKF terhadap 
kadar amonia dan VFA. 

 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 

 
Konsentrasi amonia 

Konsentrasi amonia rumen pedet FH pada umur 3 dan 6 
minggu yang diberi perlakuan penambahan LKF dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rataan amonia 

Penambahan 
LKF 

Amonia (A) 
umur 3 minggu umur 6 minggu 

 ..........................(mM).............................. 
T1 27,43 36,30 
T2 52,60 55,30 
T3 32,83 21,37 

 
Berdasarkan tabel 1. tidak ada pengaruh interaksi antara 

perlakuan penambahan LKF dengan umur pedet terhadap 
konsentrasi amonia rumen pedet. 

Penambahan LKF (T1, T2 dan T3) tidak berpengaruh 
terhadap konsentrasi amonia rumen pedet FH pada umur 3 
dan umur 6 minggu    (P > 5%). Hal tersebut diduga karena 
bakteri asam laktat dalam LKF yang di tambahkan dan pellet 
calf stater tidak mampu mempengaruhi pH cairan 
rumen,karena jumlah bakteri asam laktat yang terkandung 
dalam pellet calf starter tidak berbeda antar perlakuan, 
sehingga komposisi bakteri rumen tidak berbeda antar 
perlakuan. Menurut Retta (2016), pH rumen sangat 
berpengaruh terhadap  aktivitas bakteri preteolitk dan jumlah 

protozoa, jumlah dan komposisi bakteri rumen juga 
mempengaruhi tingkat degradasi protein untuk menghasilkan 
amonia rumen. 

Umur ternak ( 3 dan 6 minggu) tidak berpengaruh 
terhadap konsentrasi amonia (P >5%), berbeda dengan 
beberapa hasil penilitian sebagai berikut, menurut  Rivas 
(2011),  pedet yang diberi pakan calf starter mengalami 
peningkatan amonia dari minggu ke minggu. Penelitian 
Mukodiningsih dkk (2016) menyebutkan bahwa pedet yang 
diberi pakan pellet complete calf starter  mengalami 
peningkatan konsentrasi amonia seiring bertambahnya umur.  

 
Konsentrasi VFA 

Konsentrasi VFA rumen pedet FH pada umur 3 dan 6 
minggu yang diberi perlakuan penambahan LKF dapat dilihat 
pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Rataan VFA rumen 

Penambahan 
LKF 

Konsentrasi VFA 
umur 3 minggu umur 6 minggu 

 ...........(mM)............... 
T1 178,67 284,67 
T2 210,00 230,00 
T3 246,67 233,00 

 
Berdasarkan tabel 2. Tidak ada interaksi antara 

perlakuan penambahan LKF dengan umur pedet terhadap 
konsentrasi VFA rumen pedet. 

Penambahan LKF (T1, T2, T3) tidak memberikan 
perbedaan terhadap konsentrasi VFA rumen pedet (P > 5%), 
baik pada umur 3 minggu maupun umur 6 minggu. Hal 
tersebut diduga bakteri asam laktat  dalam LKF yang di 
tambahkan dalam pellet calf starter tidak mampu 
mempengaruhi pH rumen, karena jumlah bakteri asam laktat 
yang terkandung dalam pellet calf starter tidak berbeda antar 
perlakuan,sehingga jumlah bakteri selulolitik tidak berbeda. 
Chiquette dkk (2012) menjelaskan bahwa bakteri asam laktat 
hanya mempengaruhi pH rumen, dengan cara memanfaatkan 
asam laktat yang terakumulasi di dalam rumen. Qadis dkk 
(2014), bakteri asam laktak mencegah penurunan pH, dan 
meningkatkan pemanfaat asam   laktat di dalam rumen.   

 Berdasarkan nalisis ragam tidak ada pengaruh umur (3 
dan 6 minggu) terhadap konsentrasi VFA (P > 5%). Menurut 
Rivas (2011), VFA mengalami peningkatan pada umur 2 
sampai 8 minggu, sedangkan pada umur 12 minggu 
mengalami penurunan. menurut Kristensen dkk (2007) 
peningkata konsentrasi VFA relatif cukup besar pada minggu 
4 dan minggu 5.  

 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 

perlakuaan penambahan LKF (2%, 3% dan 6%) pada pellet 
calf starter menghasilkan konsentrasi amonia  dan VFA 
rumen yang sama baik umur 3 minggu maupun 6 minggu. 
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ABSTRACT : The aim of this research was to know the milk lactose levels and digestibility of energycaused by forage 
balance with concentrates and different urea suplementation. The material used was 12 FH dairy cattle in 2 and 3 months of 
lactation and IIIlactation period, body weight 435,825 ± 28,2 kg (CV 5,38%) and milk production 9,56 ± 2,18 liter CV 
19.77%). The feed used in research wasPennisetumpurpureum, concentrate and urea. The experimental design used was RAL 
Factorial 2 x 2 with 3 replications. The experimental treatments were forage balance with concentrate of T1 = 50: 50% and T2 
= 30: 70% and supplementation of urea with treatment of S1 = 0,57% and S2 = 1,17%. Parameters tested include consumption 
TDN, digestibilty energy andmilk lactose levels. The results showed that there is no interaction for the effect of forage balance 
with concentrate and urea supplementation on the consumption TDN, digestibility of energy and milk lactose levels. The effect 
of forage balance with concentrate on T1 and T2 for consumption TDN was 8,464 and 8,712 kg/head/day milk 
(P>0,05),digestibility of energy 85,28 and 94,19% (P<0,01) and milk lactose lavels was 4,588 and 4,630 %/head/day (P>0,05). 
The effect of urea supplementation on S1 and S2 for consumption of TDN was 8,142 and 9,033 kg/head/day, digestibility of 
energy 88,77 and 90,70% (P<0,05) and milk lactose levels was 4,33 and 4,88 %/head/day (P<0,01). The conclusion that there 
is no interaction between the forage balance with concentrates and urea supplementation on the milk lactose levels and energy 
digestibility but can increase the milk lactose levels and digestibility of energy. 

 
Keyword : FH dairy cattle, feed technology, digestive nutrients 

 
PENDAHULUAN 

 
Sapi perah Friesian Holstein (FH) memiliki ciri – ciri 

antara lain badannya putih dengan belang warna hitam, 
memiliki ekor putih, tanduk mengarah ke depan dan 
membengkok ke dalam badan dan bedan menyerupai baji 
(Gumelar dan Aryanto, 2011).Sapi FH merupakan salah satu 
bangsa sapi yang banyak dipelihara untuk diambil susunya 
karena susu yang dihasilkan memiliki kualitas dan kuantitas 
yang baik.Sapi perah membutuhkan nutrisi yang berasal dari 
pakan untuk prekusor sintesis susu sehingga diperoleh 
kualitas dan kuantitas susu yang baik. Hijauan yang berasal 
dari daerah tropis umumnya memiliki kualitas yang rendah 
akibat adanya perpindahan musim sehingga menyebabkan 
produksi kurang optimal. Ketersediaan hijauan pakan ternak 
di Jawa Tengah pada tahun 2013–2014 mengalami penurunan 
dari 5.433.958 ton menjadi 5.104.630 ton (Badan Pusat 
Statistik, 2015). Oleh karena itu, untuk menangani masalah 
ini diperlukan upaya yang tepat dengan memperhatikan 
imbangan hijauan dengan konsentrat yang tepat.  

Imbangan hijauan dengan konsentrat yang lebih tinggi 
30:70 menyebabkan peningkatan konsumsi Total Digestible 
Nutrient (TDN). Hal ini diperoleh melalui konsumsi bahan 
organik tercerna  lebih banyak dan bahan organik tercerna 
tersebut terdapat di dalam konsentrat. Konsentrat yang lebih 
banyak karena konsentrat tersebut memiliki kandungan bahan 
organik yang mudah dicerna karena kandungan serat 
kasarnya lebih rendah sehingga kandungan Bahan Ekstrak 
Tanpa Nitrogen (BETN) nya lebih tinggi yang lebih tinggi 
dibanding dengan kandungan bahan organik pada  hijauan. 
BETN merupakan energi yang mudah tercerna Readily 
Available Carbohydrate (RAC) yang dibutuhkan sebagai 
kerangka karbon untuk pertumbuhan mikroba. Penggunaan 

urea bertujuan untuk meningkatkan kadar protein dalam 
pakan. Pada proses fermentasi, konsentrat yang telah 
dikonsumsi ternak merupakan sumber RAC bagi ternak yang 
mampu menyediakan prekusor energi untuk mikroba rumen 
sehingga mempercepat pertumbuhan mikroba.Hal ini akan 
menyebabkan nutrisi yang diserap oleh mikroba menjadi 
lebih banyak sehingga meningkatkan kecernaan pakan yang 
sudah dikonsumsi sehingga kecernaan energi di dalam rumen 
meningkat pula. Semakin tinggi nilai nutrisi yang terkandung 
dalam bahan pakan akan mempersingkat waktu tinggal pakan 
di dalam rumen (Astuti dkk, 2009). Sumber energi yang 
berasal dari pakan akan digunakan sebagai pembentukan 
asam propionat di sel sekretori ambing tepatnya di aparatus 
golgi untuk prekusor pembentuk laktosa susu. 

Berdasarkan hal-hal diatas maka perlu dilakukan 
penelitian yang berjudul Tampilan Kadar laktosa susu dan 
Kecernaan energi pada Sapi FH akibat Imbangan Hijauan 
dengan Konsentrat dan Suplementasi Urea yang Berbeda. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi dan 
pengaruh imbangan hijauan dengan konsentrat dan 
suplementasi urea berbeda terhadap kadar laktosa susu dan 
kecernaan energi pada sapi perah. Manfaat penelitian ini 
adalah memperoleh imbangan hijauan dengan konsentrat dan 
suplementasi urea yang tepat (3% dari campuran pakan 
penguat sumber protein) dalam menaikkan kadar laktosa susu 
dan kecernaan energi pada sapi FH sehingga dapat dijadikan 
informasi bagi peternak. 
 

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian mengenai Tampilan Kadar Laktosa Susu dan 
Kecernaan Energi pada Sapi FH akibat ImbanganHijauan 
dengan Konsentrat dan Suplementasi Urea yang Berbeda 
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dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus 2016 yang berlokasi 
di PT. Naksatra Kejora, Rawaseneng, Kabupaten 
Temanggung, Jawa Tengah. 

 
Materi Penelitian 

Materi penelitian adalah 12 ekor sapi perah FH laktasi 
pada bulan kedua dan ketiga serta periode laktasi ke III, rata-
rata bobot badan 435,825±28,2 kg (CV 5,38%) dan produksi 
susu 9,56±2,18 liter (CV 19,77%). Alat yang digunakan yaitu 
timbangan digital kapasitas 50 kg, meteran, karung, sekop, 
ember, gelastakar, trashbag, sprayer, seng, plastik, milkcan, 
takaran susu kapasitas 1 L, botol kaca dan cooling box. 

Bahan yang digunakan yaitu pakan yang terdiri atas rumput 
gajah dan konsentrat, H2SO4danaquadest. Perlakuan yang 
diberikan meliputi : 
T1 : pemberian imbangan hijauan dengan konsentra tsebesar 

50 : 50,  
T2 : pemberian imbangan hijauan dengan konsentrat sebesar 

30 : 70,  
S1 : suplementasi urea  sebesar 0,57%,  
S2 : suplementasi urea  sebesar 1,17%.  
Ransum perlakuan yang diberikan memiliki kandungan 
nutrisi sebagai berikut : 

 
 
Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan  

 Nutrien 
BK ABU PK SK LK Ca P TDN   

Pakan  
  -----------------------100% BK--------------------------- 

Rumput gajah  18a 14,799b 8.315b 36,869b 1,752b 0,22b 0,28b 48.340 c 
Konsentrat 90,976b 23,481b 8,724b 19,396b 3,542b 3,04b 0,47b 55.962 c 

a)   Hartadi dkk., 1980 
b)  Analisis Proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi Pakan Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro. 
c)  Dihitung dengan rumus Hartadi (1990) 
 
Tabel 2. Komposisi Ransum Perlakuan 

 Perlakuan T1 T2 

Pakan  S1 S2 S1 S2 

 ---------------------% BK------------------------ 

Imbangan H : K  50 : 50 50 : 50 30 : 70 30 : 70 

Urea 0,432 0,865 0,393 0,808 
*) Dihitung dengan rumus : (urea yang diberikan/konsumsi BK Total) x 100%. 

 
Tabel 3. Kandungan Nutrien Ransum Perlakuan  

 Perlakuan  T1 T2 
Kandungan 

nutrien 
 S1 S2 S1 S2 

BK (kg) 14,326 15,963 15,410 17,104 

TDN (%) 56,010 55,773 53,602 53,572 

PK (%) 7.162 7.129 8,598 8,594 

SK (%) 41,114 42,035 24,802 24,854 

LK (%) 2,722 2,756 2,992 2,982 
 

Metode Penelitian 
 
Rancangan percobaan 

Penelitian ini menggunakan analisis statistic Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial 2 x 2 dengan 2 
perlakuan dan 3 ulangan. Faktor T  merupakan imbangan 
hijauan dengan konsentrat sedangkan faktor S merupakan 
level suplementasi urea.  

 
Model linier statistik : 

Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + Ɛijk 

Data yang telah terkumpul kemudian dilanjutkan 
dengan uji F. Perlakuan yang berbeda nyata maka dilanjutkan 
dengan Uji Duncan taraf 5% (Mas, 2009). 

 
 

Tahapan Penelitian 
Tahap persiapan meliputi pemilihan sapi, persiapan 

pakan, persiapan alat dan bahan, perhitungan CV bobot 
badan dan produksi susu serta formulasi ransum. Bahan 
pakan yang diberikan berupa rumput gajah dan konsentrat 
pabrik yang berasal dari Salatiga. Pakan yang diberikan 
terlebih dahulu dianalisis proksimat di laboratorium untuk 
mengetahui kandungan nutrisi di dalamnya. Pengukuran 
bobot badan dilakukan dengan cara menguku rlingkar dada 
menggunakan meteran kemudian menghitungnya denganr 
umus Schrool. Tahap adaptasi dilakukan dengan cara 
memberikan pakan perlakuan ke sapi penelitian selama 7 hari. 
Tujuannya yaitu untuk menghilangkan pengaruh pakan 
sebelumnya dan dapat menyesuaikan dengan pakan 
perlakuan. Pakan hijauan diberikan sebanyak 2 kali dalam 
sehari yaitu pada pukul 07.00 dan 17.00 WIB sedangkan 
pemberian konsentrat yang telah dicampur dengan urea 
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dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada pukul 06.30, 14.00 dan 
16.30 WIB. Cara pemberian pakan yaitu konsentrat terlebih 
dahulu dan 30 menit kemudian diberikan pakan hijauan. Air 
minum diberikan secara ad libitum. Tahap perlakuan 
dilakukan selama 14 hari dengan cara memberikan pakan 
sesuai dengan ransum perlakuan. Pemberian perlakuan 
memperhatikan kebutuhan bahan kering yang telah 
ditentukan yaitu 3 – 4% dari bobot badan sedangkan 
pemberian urea tidak lebih dari 3%. Tahap pengambilan data 
dilakukan selama 10 hari dengan cara mengumpulkan data 
konsumsi pakan, data produksi susu, data kualitas susu dan 
data berat basah serta berat kering feses. Data yang telah 
terkumpul seperti susu dan feses kemudian dilakukan analisis. 
Analisis susu menggunakan alat lactoscan di KUD Susu 
Nusantara Kecamatan Getasan serta untuk mengetahui 
kecernaan energi dengan melakukan analisis gross energy 
kemudian dilakukan perhitungan kecernaan energi di 
Laboratorium Ilmu dan Nutrisi Pakan, Universitas 
Diponegoro, Semarang. 

 
Parameter penelitian 

1. Konsumsi TDN 
Konsumsi TDN per ekor dihitung dengan cara 

mengkonversi konsumsi BK. Berikut disajikan rumus 
konsumsi TDN : 
Konsumsi TDN hijauan = Konsumsi hijauan (BK) x % TDN 
hijauan 
Konsumsi TDN Konsentrat = Konsumsi konsentrat (BK) x % 
TDN konsentrat 
Konsumsi TDN Ransum = Konsumsi TDN hijauan + 
Konsumsi TDN konsentrat 
 
2. Kecernaan Energi 
 Metode untuk mengetahui kecernaan energi dilakukan 
dengan cara menampung feses dalam waktu 24 jam selama 
10 hari lalu ditimbang dan dilakukan homogenisasi setiap 
hari. Feses disemprot dengan H2SO4 agar N yang ada dalam 
feses tidak menguap. Feses yang telah dihomogenisasi 
diambil 10% dari berat awal kemudian dijemur dibawah sinar 
matahari selanjutnya ditimbang kembali untuk mengetahui 
berat keringnya. Data feses yang terkumpul dibawa di 
laboratorium untuk dilakukan analisis kecernaan energi 
menggunakan bom calorimeter (Susanti dan Marhaeniyanto, 
2007). 
Rumus :  

GE = (t × w) – e1 – e2 
      Massa  
t = T2-T1 
w = 2465,57 Kal/oC 
e1 = kawat terbakar × 2,3 kalori 
e2 = ml titrasi × 1 kalori  
T1 = suhu awal 
T2 = suhu setelah 12 menit 

Kecernaan energi (%) = 
(A×B) -(C-D)

(A×B)
× 100%  

(Tillman, 1998). 
 
Keterangan:  
A = konsumsi total (g BK) 
B = GE hijauan + GE konsentrat (kal/gram) 
C = Berat feses (g) 
D = GE feses (kal/gram) 

 

3. Kadar laktosa susu 
 Kadar laktosa susu diukur dengan cara menguji kualitas 
susu di Lactoscan sebanyak 2 kali. Pengambilan pertama 
dilakukan pada hari ke-7 dan pengambilan sampel susu kedua 
dilakukan pada hari ke-14. Sampel yang digunakan untuk 
pengujian total solid susu diambil sebanyak 50 ml yang 
didapat dari susu di pagi dan sore hari. Sampel susu yang 
diambil pada pagi hari disimpan ke dalam kulkas kemudian 
pada sore hari diambil dan dilakukan homogenisasi 
berdasarkan produksi susu pada hari tersebut. Susu kemudian 
diuji menggunakan lactoscan di KUD Susu Nusantara 
Kecamatan Getasan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Konsumsi Total Digestible Nutrient (TDN) 
Tabel 4.  Rata-rata Konsumsi TDN pada T1S1, T1S2, T2S1 

dan T2S2 
 

 Imbangan 
H:K 

T1 T2 
Rata-
rata Suplementasi 

Urea 
 

 ---------kg/ekor/hari---------- 
S1 8,024 8,260 8,142A 
S2 8,903 9,163 9,033B 

Rata-rata 8,464 8,712  
Keterangan : Superscript dengan huruf kapital berbeda pada 

kolom yang sama menunjukkan signifikansi 
pada taraf 1% (p<0,01) 

 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ada 

interaksi antara faktor perlakuan imbangan hijauan dengan 
konsentrat dan faktor suplementasi urea terhadap konsumsi 
TDN. Hal ini dikarenakan penambahan urea dalam ransum 
tidak mempengaruhi rasa dari konsentrat sehingga antara 
ransum T1 dan T2 tidak terjadi perbedaan palatabilitas karena 
memiliki rasa yang sama. Selain itu, ransum yang diberikan 
pada tiap sapipenelitian memiliki kandungan TDN yang sama 
(Iso TDN). Konsentrat yang digunakan pada penelitian 
merupakan sumber protein dan bukan sumber energi karena 
memiliki kandungan TDN 55,92%. menurut Siregar dan 
Kusnadi (2004) standar protein konsentrat sebagai sumber 
energi adalah 75%. 

Perlakuan imbangan hijauan dengan konsentrat 
memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi TDN sapi perah. Tidak adanya pengaruh 
dikarenakan selisih antara T1 dan T2 hanya sedikit yaitu 
0,248kg saja sehingga tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan. Hal ini disebabkan konsumsi TDN bergantung 
pada konsumsi BK ransum karena konsumsi Bk ransum T1 
15,145 kg dan T2 16,257 kg. BK ransum dipengaruhi oleh 
konsumsi hijauan dan konsentrat masing- masing pada T1 
dengan hijauan dan konsentrat sebesar 5,120 dan 10,751 kg 
BK/ hari, sedangkan pada T2 konsumsi hijauan dan 
konsentrat masing- masing 5,349 kg dan 11,231 kg BK/hari. 
Semakin banyak bahan kering yang dikonsumsi, maka 
konsumsi TDN juga akan meningkat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kurniawan dan prayitno (2014) yang menyatakan 
bahwa tinggi rendahnya konsumsi TDN akan sejajar dengan 
tinggi rendahnya konsumsi BK. 
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Perlakuan suplementasi urea pada ransum memberikan 
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi bahan 
kering. Ilustrasi 1.Konsumsi TDN paling tinggi diperoleh 
pada perlakuan S2 dengan total pemberian suplementasi 
1,17% dan memiliki selisih 0,891kg dibandingkan dengan 
perlakuan S1. Terjadinya pengaruh suplementasi urea 
terhadap konsumsi TDN disebabkan oleh adanya peningkatan 
konsumsi BK yang diikuti dengan peningkatan konsumsi BO. 
Apabila konsumsi BO meningkat maka bahan organik yang 
tercerna akan meningkat pula yang dikarenakan waktu 
tinggal pakan di dalam rumen akan semakin singkat. Semakin 
singkatnya waktu tinggal pakan di rumen akan 
mempengaruhi rumen yang akan kosong kembali. Hal ini 
menyebabkan ternak mudah lapar sehingga merangsang 
ternak untuk makan kembali dan meningkatkan konsumsi 
TDN. Pangestu dkk. (2003) bahwa laju pakan yang cepat 
akan merangsang ternak untuk terus makan karena kondisi di 
dalam rumen yang mudah kosong. Degradasi N yang 
semakin cepat akan meningkatkan konsumsi TDN. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Faizah (2016) yang menyatakan 
bahwa N memiliki sifat penguraian lebih cepat dibandingkan 
dengan penguraian karbohidrat. 

 
Ilustrasi1. Pengaruh Perlakuan Suplementasi Urea terhadap 

Konsumsi TDN Sapi Penelitian 
 

 
Kecernaan Energi 
Tabel 5.  Rata-rata Kecernaan Energi T1S1, T1S2, T2S1 dan 

T2S2 

 Imbangan 
H:K 

T1 T2 
Rata-
rata Suplementasi 

Urea 
 

 --------------%-------------- 
S1 84,36 93,17 88,77a 
S2 86,40 95,20 90,70b 

Rata-rata 85,28A 94,19B  
Keterangan : Superscript dengan huruf kapital berbeda 

menunjukkan signifikansi pada taraf 1% 
(p<0,01) sedangkan superscript dengan huruf 
kecil berbeda menunjukkan signifikansi pada 
taraf 1% (p<0,05). 

 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ada 

interaksi antara faktor perlakuan imbangan hijauan dengan 
konsentrat dan faktor suplementasi urea terhadap kecernaan 
energi. Hal ini dikarenakan tidak terjadinya interaksi pada 
konsumsi TDN. Peningkatan konsumsi TDN akan 
berbanding lurus dengan peningkatan kecernaan. Menurut 
Astuti dkk (2009), kecernaan dapat menjadi tolok ukur  tinggi 

rendahnya nilai nutrien suatu bahan pakan. Semakin banyak 
bahan pakan yang dapat dicerna maka akan mempercepat 
pengosongan digesta. 

Perlakuan imbangan hijauan dan konsentrat yang 
diberikan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
kecernaan energi pada sapi perah. Kecernaan energi paling 
tinggi diperoleh pada perlakuan T2 dengan imbangan hijauan 
dan konsentrat 30 : 70 dengan selisih 8,91% dibandingkan 
dengan perlakuan T1. Hal ini disebabkan oleh pemberian 
konsentrat dalam ransum T2 lebih tinggi sehingga konsumsi 
BK dan BO ransum juga meningkat. Peningkatan konsumsi 
BK dan BO menyebabkan bahan organik yang mengandung 
kalori akan mudah dicerna. Bahan organik tersebut berasal 
dari konsentrat yang dikonsumsi. Hal ini akan meningkatkan 
kecernaan energi akibat meningkatnya kecernaan bahan 
organik yang terkandung dalam konsentrat. 

Perlakuan T2 yang mendapat perlakuan penambahan 
konsentrat, dimana konsentrat memiliki kandungan serat 
kasar yang mudah dicerna oleh mikroba. Serat kasar yang 
rendah mengakibatkan kecernaan energi akan menjadi lebih 
tinggi. Anggorodi (1994) menyatakan bahwa semakin banyak 
serat kasar yang terdapat dalam suatu bahan pakan, maka 
semakin tebal juga dinding sel pada bahan pakan tersebut 
sehingga bahan pakan susah dipecah di dalam rumen dan 
mengakibatkan kecernaan yang rendah. Serat kasar yang 
rendah pada konsentrat akan meningkatkan kadar BETN 
yang terkandung didalamnya. Kandungan BETN merupakan 
sumber energi yang tergolong mudah dicerna Readily 
Available Carbohydrate (RAC) yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan mikroba. Sehingga semakin banyak RAC yang 
tersedia di dalam pakan akan mempercepat laju pertumbuhan 
mikroba. Peningkatan populasi mikroba dan aktivitasnya 
akan meningkatkan kecernaan pakan yang sudah dikonsumsi, 
sehingga kecernaan energi di dalam rumen juga dapat 
meningkat pula. Astuti dkk (2009) menyatakan bahwa 
semakin tinggi nilai nutrisi yang terkandung dalam bahan 
pakan akan mempersingkat waktu tinggal pakan di dalam 
rumen. 

 

 
Ilustrasi 2. Pengaruh Perlakuan Imbangan Hijauan dengan 

Konsentrat terhadap Kecernaan Energi Sapi 
Penelitian 

 
Perlakuan suplementasi urea pada ransum juga memberi 

pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kecernaan energi. 
Kecernaan energi paling tinggi diperoleh pada perlakuan S2 
dengan selisih 1,93% dibandingkan dengan perlakuan S1. 
Urea yang dikonsumsi akan melaju ke rumen untuk diurai 
menjadi NH3 dan CO2. Amonia akan digunakan mikroba 
untuk membentuk protein mikroba untuk meningkatkan 
proliferasi, sehingga akan meningkatkan daya fermentasi 
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rumen dan akan menghasilkan energi tercerna yang juga 
meningkat. Apabila jumlah energi lebih banyak dibandingkan 
jumlah N, maka pertumbuhan mikroba akan terhambat dan 
berakibat fermentasi di dalam rumen akan menurun. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Fauziah (2016) yang menyatakan 
bahwa N yang lebih rendah dibandingkan jumlah energi akan 
menyebabkan banyak N yang terbuang sehingga 
pertumbuhan mikroba lambat dan berakibat kecernaan energi 
yang akan menurun. Adanya suplementasi urea untuk 
mengkondisikan rumen supaya mikroba di dalam rumen tetap 
bekerja optimal. Menurut Jelantik dan Hau (2005) 
Suplementasi diperlukan untuk mencukupi kebutuhan 
proliferasi dan aktivitas mikroba didalam rumen yang 
bertugas untuk membantu –penyerapan nutrien pada sapi.  

 

 
 
Ilustrasi 3.  Pengaruh Perlakuan Suplementasi Urea terhadap 

Kecernaan Energi Sapi Penelitian 
 
Kadar Laktosa Susu 

Tabel 6.  Rata-rata Kadar laktosa Susupada T1S1, T1S2, 
T2S1 dan T2S2 

 Imbangan 
H:K 

T1 T2 
Rata-
rata Suplementasi 

Urea 
 

 --------------%-------------- 
S1 4,307 4,353 4,330A 
S2 4,870 4,907 4,888B 

Rata-rata 4,588 4,630  
Keterangan : Superscript dengan huruf kapital berbeda 

menunjukkan signifikansi pada taraf 1% 
(p<0,01) 

 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ada 

interaksi antara faktor perlakuan imbangan hijauan dengan 
konsentrat dan faktor suplementasi urea terhadap kadar 
laktosa susu. Hal ini dikarenakan tidak adanya interaksi pada 
konsumsi TDN ransum pada sapi perah. Sumber pakan energi 
yang dikonsumsi dapat digunakan sebagai pembentukan 
asam propionat di sel sekretori ambing untuk  prekusor 
pembentukan laktosa susu. Hal ini dinyatakan oleh 
Widyantono (2016) bahwa sumber energi yang berasal dari 
pakan akan digunakan oleh sapi perah untuk pembentukan 
asam propionat yang ada di dalam VFA. Suplementasi urea 
ditujukan untuk meningatkan kadar PK ransum, shingga 
produksi VFA yang salah satunya propionat yang berfungsi 
sebagai prekusor laktoa susu tidak meningkat. 

Perlakuan imbangan hijauan dan konsentrat tidak  
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar laktosa 
susu. salah satu faktor yang mempengaruhi kadar laktosa 

susu adalah produksi susu. produksi susu pada T1 sebesar 
8,55 liter sedangkan pada T2 sebesar 10,59 liter. Peningkatan 
produksi susu pada T2 tidak mempengaruhi peningkatan 
kadar laktosa susu karena  sifat dari kadar laktosa yang 
menyerap air.  Ketika produksi susu meningkat maka kadar 
laktosa susu akan tetap atau stabil dan tidak mengalami 
peningkatan. Selain faktor produksi susu, terdapat faktor lain 
yaitu produksi propionat sebagai prekusor pembentuk laktosa 
susu. ransum T2 mendapat perlakuan pemberian konsentrat 
sebanyak 70% dari ransum. Konsentrat di dalam rumen akan 
difermentasi menjadi VFA salah satunya adalah asam 
propionat.  Semakin banyak konsentrat yang dikonsumsi 
akan menyebabkan produksi asam propionat semakin tinggi. 
Widyantono (2016), bahwa proporsi dari propionat 20% 
sedangkan pada asam asetat 65% dan asam butirat 10%.  
Namun, produksi asam propionat yang tinggi juga akan 
diikuti dengan meningkatnya asam asetat dan butirat. Hal ini 
berakibat peningkatan asam propionat tidak berpengaruh 
nyata pada peningkatan kadar laktosa susu. proses 
selanjutnya, Propionat akan dibawa ke hati dan terjadi proses 
glukoneogenesis yang akan menghasilkan glukosa. 
Kemudian glukosa akan diedarkan darah menuju sel sekretori 
ambing untuk membentuk laktosa susu tepatnya di apatus 
golgi. 

Perlakuan suplementasi urea memberikan pengaruh 
nyata (P<0,01) terhadap kadar laktosa susu. Ilustrasi 4 
menunjukkan bahwa selisih antara T2 dan T1 sebesar 0,558%. 
Hal ini terjadi karena pada perlakuan T2 lebih banyak 
mengkonsumsi konsentrat. Konsentrat tersebut mengandung 
sumber bahan organik yang dapat dicerna lebih banyak 
sebagai sumber pembentuk laktosa. Selain itu pada T2 
mengandung BETN yang lebih tinggi dari T1. BETN tersebut 
digunakan sebagai sumber utama pembentukan propionat 
yang nantinya dijadikan prekusor pembentukan laktosa. Putri 
(2006), bahwa bahan organik mengandung BETN yang tinggi 
dan mudah dicerna akan menghasilkan asam propionat yang 
lebih tinggi. Peningkatan bahan organik tercerna serta BETN 
juga menyebabkan peningkatan ketersediaan substrat. 
Substrat tersebut akan dikatalis dalam waktu yang cepat 
dengan bantuan enzim laktose sintetase. Sintesis enzim pada 
S2 lebih banyak daripada S1 yang dipengaruhi oleh adanya 
unsur N yang berasal dari urea. Unsur N tersebut akan diubah 
menjadi protein mikroba yang selanjutnya protein mikroba 
tersebut dibawa menuju ke usus halus untuk diubah menjadi 
asam amino. Semakin cepat reaksi katalis menyebabkan 
pembentukan laktosa juga semakin cepat, karena konsentrat 
yang dikonsumsi akan menghasilkan NH3 yang lebih tinggi 
di dalam rumen sehingga aktivitas dan jumlah mikrobia 
mengalami peningkatan.  

Selain itu, urea yang ditambahkan pada perlakuan T2 
mampu menghasilkan NH3 lebih banyak untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi protein mikroba. Protein yang 
masuk ke tubuh terdiri dari protein murni dan protein NPN. 
Apabila hanya mengandalkan protein murni tidak mencukupi 
kebutuhan protein sehingga perlu adanya protein NPN 
tambahan yaitu dengan suplementasi urea. Suplementasi urea 
yang dicampurkan ke dalam bahan pakan  akan menghasilkan 
produk VFA salah satunya propionat sebagai prekusor 
pembentuk laktosa. 
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Ilustrasi 4. Pengaruh Perlakuan Suplementasi Urea terhadap 

Kadar Laktosa Susu Sapi Penelitian 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada interaksi antara imbangan hijauan dengan 
konsentrat dan suplementasi urea terhadap konsumsi TDN, 
kecernaan energi dan kadar laktosa susu. imbangan hijauan 
dengan konsentrat dan suplementasi urea dapat meningkatkan 
konsumsi TDN, kecernaan energi dan kadar laktosa susu. 
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PENGARUH LAMA WAKTU PEMBERIAN Spirulina platensis  
SEBAGAI PREBIOTIK TERHADAP PERFORMANS AYAM BROILER 

 
(The Influence of Spirulina platensis Feeding Dirrection as Prebiotic On Broiler Chicken Performance) 
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ABSTRACT : This research aims to know the effect of the use of Spirulina platensis to the performance of broiler chicken. 
Materials used are 240 day-old chicks (DOC). The rations contain metabolic energy (EM) is 3.510 kkal/kg and crude protein  
is 21,93% and Spirulina platensis as prebiotics that was gathered from Neoalgae. The treatments were T1 (feed + antibiotics), 
T2 (feed + Spirulina platensis 1% until the 7th day), T3 (feed + Spirulina platensis 1% until the 21st day), T4 (feed + Spirulina 
platensis 1% until the 35th day). Experimental design used in this research is Complete Randomized Design (RAL) which 
contains 4 treatments and 5 repetitions, therefore there 20 trials in total. Data are analyzed of varians (ANOVA), and going 
through the Duncan Test if any effects should occur. The measured parameters are ration consumption, weight gain, ration 
conversion, and Feed Cost per Gain. The research result shows that adding Spirulina platensis does not make a good impact 
(P>0.05) to increasing ration consumption, average daily gain and ration conversion but does do much to the feed cost per gain. 
The conclusion is the usage of Spirulina platensis as prebiotics on feed has not been able to reduce the performance, so that 
Spirulina platensis can change the role of antibiotics at the broiler chicken feed. 
 
Keywords : abstract,  livestock, perfomance,Spirulina platensis. 

 
PENDAHULUAN 

 
 Produksi ayam broiler untuk memenuhi kebutuhan akan 
daging bagi masyarakat Indonesia semakin meningkat setiap 
tahunnya. Sistem pemeliharaan yang mudah dan cepatnya 
waktu pemanenan ayam broiler ini menyebabkan banyak 
masyarakat Indonesia yang memilih ayam ini untuk 
dikembangkan guna memenuhi kebutuhan akan daging. 
Majunya peternakan ayam broiler didukung dari peningkatan 
permintaan pasar yang tinggi terhadap jumlah konsumsi 
daging ayam broiler, yang mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun, yakni 2012 ke 2014 mulai dari 3,49 menjadi 3,69 
kg/kapita/tahun (Badan Pusat Statistik, 2015). Produktivitas 
ayam broiler juga dapat dipengaruhi oleh pakan. Pakan yang 
baik memiliki kandungan berbagai nutrisi yang diperlukan 
ayam broiler untuk tumbuh. 
 Untuk meningkatkan produktivitasnya banyak peternak 
yang menambahkan antibiotik pada pakannya. Mudahnya 
antibiotik didapatkan di pasaran menjadikan suatu kebiasaan 
karena harganya yang murah dan terjangkau. Meskipun 
banyak dimanfaatkan di kalangan peternak namun banyak 
negara maju yang dewasa ini telah mulai melarang 
penggunaan antibiotik untuk tambahan pakannya. 
Kecenderungan penggunaan antibiotik dapat mengakibatkan 
timbulnya bakteri yang resisten terhadap antibiotika (Bintang 
et al., 2007). Selain itu, antibiotik meninggalkan residu dalam 
produk broiler. Untuk mengatasi hal itu, dilakukan usaha 
untuk mengganti antibiotik yakni menggunakan prebiotik 
dengan harapan mampu menggantikan peran antibiotik. 
 Prebiotik merupakan substansi dari makanan yang tidak 
dicerna dan secara selektif meningkatkan pembiakan dan 
aktivitas bakteri yang menguntungkan pada usus besar. 
Manfaat dari prebiotik adalah dapat meningkatkan kekebalan 
tubuh dan meningkatkan kemampuan sistem pencernaan 

ayam broiler. Spirulina platensis merupakan salah satu jenis 
blue green algae yang berpotensi untuk menjadi prebiotik 
yang dapat menggantikan penggunaan antibiotik. Kandungan 
proteinnya bahkan dapat mencapai 60-70% dalam bobot 
kering (Beheshtipour et al., 2013). Spirulina platensis dapat 
menstimulasi pertumbuhan bakteri dan beberapa studi 
diketahui bahwa alga ini mengkonsumsi nitrogen pada 
medium pertumbuhannya dan melepaskan ekstra seluler 
karbohidrat dan substansi pertumbuhan lainnya. 
Waktu/periode pemberian spirulina platensis sebagai 
prebiotik juga harus diperhatikan agar hasil yang didapat 
menjadi optimal. Selain itu bila prebiotik diberikan pada 
waktu yang paling sesuai dengan kemampuan ayam untuk 
memaksimalkan potensi dalam kandungannya maka akan 
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan pakan untuk 
konversi menjadi daging. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
lama waktu pemberian prebiotik Spirulina platensis terhadap 
performans ayam broiler. Manfaat dari penelitian ini adalah 
dapat memberikan landasan awal mengenai pemberian 
prebiotik Spirulina platensis sebagai pengganti antibiotik. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah lama waktu pemberian 
prebiotik Spirulina platensis meningkatkan performans ayam 
broiler. 
 

MATERI DAN METODE 
 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli hingga 
Agustus 2017 di Fakultas Peternakan dan Pertanian 
Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan 
adalah 240 ekor DOC dengan bobot awal rata-rata 42,015 ± 
0,219 g. Bahan pakan,persentase penggunaan dan kandungan 
nutrisi ransum pada perlakuan ditampilkan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Bahan Pakan, Persentase Penggunaan Serta Kandungan Nutrisi Ransum 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 

 ------------------------- (%) -------------------------- 

CPO 3,50 3,50 3,50 3,50 

Dedak 4,45 4,45 4,45 4,45 

Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50 

Tepung Gandum 10,00 10,00 10,00 10,00 

Tepung Roti 5,00 5,00 5,00 5,00 

MBM 2,80 2,80 2,80 2,80 

CFM 2,00 2,00 2,00 2,00 

CGM 3,60 3,60 3,60 3,60 

DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00 

SBM 17,00 17,00 17,00 17,00 

Elthreonin 0,08 0,08 0,08 0,08 

Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 

Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 

Tepung Tulang 1,50 1,50 1,50 1,50 

Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 

Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrisi Pakan     

     Energi Metabolis (kkal/kg) 3.510 3.510 3.510 3.510 

     Bahan Kering (%) 89,64 89,64 89,64 89,64 

     Protein Kasar (%) 21,93 21,93 21,93 21,93 

     Lemak Kasar (%) 6,40 6,40 6,40 6,40 

     Serat Kasar (%) 5,62 5,62 5,62 5,62 

     Abu (%) 6,39 6,39 6,39 6,39 

     BETN (%) 59,66 59,66 59,66 59,66 

 
Perlakuan yang diberikan berupa : 
T1 = Pakan + Antibiotik 
T2 = Pakan + Spirulina platensis 1% sampai hari ke-7 
T3 = Pakan + Spirulina platensis 1% sampai hari ke-21 
T4 = Pakan + Spirulina platensis 1% sampai hari ke-35 
  
 Pengambilan data dan parameter yang diamati dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Konsumsi Ransum 

Perhitungan konsumsi ransum dilakukan setiap hari. 

Konsumsi Ransum = 
Pemberian pakan (g) � Sisa pakan (g) 

Jumlah ekor per unit
 

b. Pertambahan bobot badan (PBB) 
Perhitungan pertambahan bobot badan dilakukan dengan 
cara menimbang bobot badan ayam setiap satu minggu 
sekali. 
PBB = Bobot Badan akhir - Bobot Badan awal  
 
 

c. Feed Convertion Ratio(FCR) 
Perhitungan konversi ransum dengan cara membagi 
jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan 
bobot badan.  

Konversi Ransum = 
 Konsumsi (g)

PBB (g)
 

d. Feed Cost per Gain (FCG) = FCR × Biaya Ransum (Rp) 
 
Data dianalisis dengan uji F taraf 5%, bila terdapat pengaruh 
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Duncan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
 Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian limbah 
padat industri jamu terhadap konsumsi ransum, pertambahan 
bobot badan (PBB), Feed convertion ratio (FCR) dan feed 
cost per gain (FCG) disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Rataan Konsumsi, PBB, FCR dan FCG Ayam Broiler yang Diberi Spirulina platensis 

Parameter 
Perlakuan 

T1 T2 T3 T4 
Konsumsi (g/ekor/hari) 76,95 75,52 75,25 76,41 
PBB (g/ekor) 1.804 1.790 1.842 1.818 
FCR 2,470 2,405 2,473 2,384 
FCG (Rp) 15.218,40a 13.634,50b 13.227,50b 13.653b 

Keterangan : Huruf kecil berbeda di belakang angka pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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Konsumi Ransum 
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang tertera pada 
Tabel 2.menunjukkan bahwa pemberian prebiotik Spirulina 
platensis tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi ayam broiler. Akibatnya, tidak ada perbedaan nyata 
antara perlakuan menggunakan Spirulina platensis dengan 
perlakuan control. Hal ini menunjukkan bahwa Spirulina 
platensis dapat menyaingi peran antibiotik dalam ransum. 
Meskipun jumlah konsumsi perlakuan kontrol merupakan 
yang tertinggi namun tidak demikan secara statistik tidak 
berbeda. Konsumsi ransum tidak ada perbedaan nyata antar 
perlakuan, namun pada perlakuan T1 kemungkinan dapat 
meninggalkan residu antibiotik dalam daging. Bisa jadi 
penambahan antibiotik dalam pakan tersebut mengakibatkan 
penimbunan residu pada ayam broiler. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Alfian (2015) bahwa penggunaan antibiotik pada 
ransum ayam broiler menghasilkan residu yang berpotensi 
membentuk resistensi terhadap antibiotik itu sendiri, 
Sementara itu nilai rata-rata konsumsi yang mencapai 75,52-
76,95 g/ekor/hr di minggu ke 5 sudah hampir mendekati 
standar konsumsi pemeliharaan pada rentan waktu tersebut. 
Terlihat dari hasil penelitian Bestari et al, (2014), bahwa pada 
waktu pemeliharaan dari hari 1 hingga mencapai usia 5 
minggu, ayam broiler mempunyai konsumsi rata-rata 64,8-
70,05 g/ekor/hr.  
 
Pertambahan Bobot Badan 
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang ditunjukkan pada 
Tabel 2. bahwa pemberian prebiotik Spirulina platensis tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot 
badan ayam broiler. Hal ini menunjukkan bahwa Spirulina 
platensis dalam ransum, tidak menyebabkan bobot badan 
akhir berbeda  baik yang diberi selama 1 minggu maupun 5 
minggu, oleh karena itu Spirulina platensis dapat 
menggantikan peran antibiotik dalam ransum. Pada Tabel 2, 
didapatkan rata-rata pertambahan bobot badan ayam broiler 
adalah 1,814 kg dalam pemeliharaan 5 minggu. Pertambahan 
bobot badan tersebut sudah termasuk baik karena sudah 
sesuai dengan standar bobot pada rentang umur tersebut. Hal 
ini didukung oleh pendapat Syukma (2016) bahwa 
pertambahan bobot ayam broiler usia 5-6 minggu mencapai 
1,576 – 2,088 kg. 

Tidak ada perbedaan PBB antar perlakuan yang 
didukung oleh jumlah eritrosit yang mencapai 1,98-2,36 
juta/mm3 yang berarti dalam keadaan normal. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sugiharto et al, (2016), bahwa eritrosit 
dapat menjadi indikator cukupnya nutrisi dalam tubuh. 
Lingkungan yang dalam hal ini juga merupakan salah satu 
faktor terpenting dalam keberhasilan pemeliharaan ayam 
broiler terlihat perannya dalam penelitian ini. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Tamalluddin (2014) bahwa pakan, suhu, 
kandang dan manajemen litter yang baik akan mempengaruhi 
pertumbuhan ayam broiler. 
 Selain itu juga terlihat bahwa bobot badan ayam yang 
ransumnya menggunakan Spirulina platensis dapat 
menyaingi perlakuan kontrol yang menggunakan antibiotik. 
Kandungan protein Spirulina platensis yang tinggi dan 
perannya sebagai prebiotik dapat membantu ayam broiler 
untuk meningkatkan produktivitasnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Beheshtipour et al, (2013), bahwa kandungan 
protein Spirulina platensis pada kondisi bobot kering 
mencapai 60-70%. Data dalam Tabel 2 juga dapat 
menunjukkan bahwa peran prebiotik dapat menyaingi atau 

bahkan lebih baik daripada peran antibiotik. Selain tidak 
menimbulkan resistensi, prebiotik juga dapat memaksimalkan 
kinerja organ pencernaan ayam. Hal ini didukung oleh 
pendapat Massolo et al, (2017), bahwa prebiotik dapat 
mengoptimalkan proses penyerapan makanan pada ayam 
broiler dan dapat meningkatkan bobot badan yang 
diperolehnya. 
 
Feed Convertion Ratio (FCR) 
 Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada 
Tabel 2.  pemberian Spirulina platensis pada ayam broiler 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai FCR. 
Terlihat dari nilai FCR yang tersaji menunjukkan bahwa nilai 
FCR pada ayam broiler dengan penambahan Spirulina 
platensis mempunyai nilai yang hampir sama dengan 
perlakuan kontrol sehingga dengan pemberian Spirulina 
platensis, ayam broiler dapat menghasilkan nilai FCR yang 
baik. FCR secara keseluruhan sudah lebih rendah dari standar 
FCR yang ada. Hal ini didukung oleh pendapat Sujana et al, 
(2011), bahwa nilai konversi ransum ayam yang dipelihara 
selama 5 minggu pada umumnya adalah 1,569 – 1,653. 
Banyak faktor yang mempengaruhi FCR ayam broiler, 
diantaranya adalah lingkungan dan kandungan pakan. Hal ini 
didukung oleh pendapat Alfian (2015) bahwa konversi 
ransum dipengaruhi oleh kecepatan pertumbuhan, energi 
dalam pakan, lingkungan serta kondisi kesehatan ayam 
broiler tersebut. 
 
Feed Cost per Gain (FCG) 
 Berdasarkan hasil penelitian yang ditnjukkan pada 
Tabel 2. bahwa pemberian Spirulina platensis terhadap FCG 
ayam broiler berpengaruh nyata (P<0,05). Terlihat dari hasil 
yang ada bahwa perlakuan dengan Spirulina platensis 
memiliki nilai FCG yang lebih baik dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol menunjukkan bahwa Spirulina platensis 
dapat menggantikan peran antibiotik. Rata-rata nilai FCG 
cukup tinggi karena mencapai Rp 13.933,-. Pemilihan bahan 
pakan menjadi suatu hal yang pentinng dalam hal ini, pakan 
komersial cenderung lebih mahal daripada pakan yang 
disusun sendiri dari bahan yang mudah didapatkan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Massolo et al, (2017), bahwa harga 
pakan komersil di pasaran lebih mahal namun di dalamnya 
sudaha mengandung kandungan nutrisi dibutuhkan ayam 
broiler dan mudah didapatkan di pasaran. Terlihat juga bahwa 
FCG perlakuan kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan 
FCG perlakuan dengan Spirulina platensis. Hal ini 
dikarenakan perbedaan harga yang cukup banyak antara 
antibiotik bacitrasin yang berharga Rp 800,-/gram  
berbanding dengan harga Spirulina platensis yang hanya Rp 
450,-/gram. Perbedaan yang cukup besar tersebut membuat 
lebih efektif menggunakan Spirulina platensis karena dengan 
selisih harga yang sama, hasil yang didapatkan juga tidak 
begitu jauh selisihnya dan bahkan lebih tinggi dengan 
Spirulina platensis. Penggunaan pakan yang seefisien dan 
efektif mungkin dapat menekan pengeluaran pakan pada 
usaha peternakan. Hal ini didukung oleh pendapat 
Ardiansyah et al, (2013), bahwa pakan berperan sebesar 70% 
dalam faktor keberhasilan suatu usaha peternakan. 
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SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Spirulina platensis pada ransum tidak 
menurunkan performan ayam broiler, sehingga Spirulina 
platensis dapat menggantikan peran antibiotik pada ayam 
broiler. 
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DENGAN Aspergillus niger 
 

(Production VFA and NH3 levels in vitro of Cattle Feed and Agricultural Waste Based Agricultural  
By-Product Fermented with Aspergillus niger) 
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Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro 

 

ABSTRACT : The objectives of the research was determine and assess the effect effect variation in level of treatment with 
curing time cattle feed and agricultural waste based agricultural by-product fermented with Aspergillus niger on levels of 
Volatile Fatty Acids (VFA) and NH3 in vitro. Statistic analysis used Completely Randomized Design (CRD) with a 4x4 
factorial pattern repeated 3 times to assess the influence of the levels of Aspergillus niger (0, 2, 4 and 6% of dry matter feed) 
and length of curing cattle feed quality (0, 7, 14 and 21 days). The results showed that treatment with Aspergillus niger cedar 
variation of curing time  not statistically (p<0,05) for VFA and NH3. Each adding  Aspergillus niger and old differences peram 
affect the increased VFA and NH3. Each of adding Aspergillus niger to increase the levels of VFA and NH3 highest in T4 
treatment (Aspergillus niger cedar 4%). Each curing time was increase levels of VFA and NH3 highest in treatment B2 (curing 
time was 14 days). 

 
Keywords : agricultural waste, agricultural by-product, fermentation, Aspergillus niger, VFA and NH3 

 

PENDAHULUAN 
 

Ketersediaan pakan secara kontinyu dengan kualitas dan 
kuantitas memadai merupakan hal yang perlu diperhatikan 
dalam usaha pengembangan dan peningkatan produktivitas 
ternak. Penggunaan hasil samping pertanian bisa menjadi 
alternatif dalam pemenuhan kebutuhan pakan. Pemanfaatan 
hasil samping pertanian juga dapat mengatasi pencemaran 
lingkungan. Pemanfaatan limbah pertanian dan hasil 
ikutannya sebagai pakan menjadi sumber pakan sering tidak 
efektif, karena kurang memperhatikan potensi wilayah. 

Daerah Wonogiri mempunyai sektor pertanian cukup 
luas. Pengairan didaerah tersebut sangat memadai, karena 
adanya Waduk Gajah Mungkur. Adanya hasil pertanian 
melimpah menghasilkan potensi limbah dan hasil samping 
pertanian melimpah pula. Berdasarkan Badan Pusat Statistik 
(BPS) (2010) potensi limbah dan hasil samping pertanian 
seperti jerami padi sebesar 2,68 ton/ha/thn. Potensi jerami 
jagung sebesar 2,49 ton/ha/th. Potensi dedak padi sebesar 
0,71 ton/ha/thn. Potensi onggok sebesar 1,93 ton/ha/thn. 
Potensi ampas  tahu sebesar 0,76 ton/ha/thn. Ampas brem 
merupakan limbah dari pembuatan brem dengan bahan baku 
beras ketan. Bahan dasar yang dibuat hanya sekitar 30% yang 
berhasil menjadi makanan brem sedangkan sisanya 70% 
menjadi limbah yang berupa air dan ampas beras. Potensi 
padi ketan per tahun adalah 6,0 ton/ha dengan rata-rata hasil 
4,5 ton/ha (Suprihatno, 2010). Potensi ampas brem yang telah 
dikonversikan sebesar 4,2 ton/thn. Potensi pertanian yang 
melimpah, dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan 
alternatif ternak ruminansia.    

Ternak ruminansia khususnya sapi dapat memanfaatkan 
limbah dan hasil samping pertanian dengan pengolahan dan 
penyimpanan secara tepat (Parakkasi, 1995). Pemanfaatan 
limbah dan hasil pertanian dapat meningkatkan produktivitas 
ternak dan nilai ekonomi bagi peternak. Beberapa kendala yang 
dihadapi dalam pemanfaatan sebagai pakan ternak adalah 
rendahnya kandungan nutrisi sehingga perlu adanya pengolahan 
terlebih dahulu. Salah satu pengolahan yang dapat dilakukan 
adalah fermentasi menggunakan kapang Aspergillus niger. 

 Fermentasi yaitu proses perombakan struktur secara 
fisik, kimia dan biologi sehingga bahan dari struktur yang 
komplek menjadi sederhana, sehingga daya cerna ternak 
menjadi lebih efisien (Nista, 2007). Keberhasilan suatu 
proses fermentasi agar memperoleh produk yang lebih baik 
dan berkualitas berkaitan erat dengan cara melakukan 
pengolahan. Salah satu mikroorganisme digunakan dalam 
proses fermentasi adalah Aspergillus niger. Kapang 
Aspergillus niger merupakan salah satu jenis mikroorganisme 
selulolitik yang dapat mendegradasi serat kasar. Aspergillus 
niger pada proses fermentasi akan menghasilkan enzim 
ekstaseluler seperti amilase, amiloglukosidase dan selulase. 
Menurut Fardiaz (1992) bahwa Aspergillus niger 
memerlukan karbohidrat yang cukup untuk pertumbuhannya, 
dimana molekul-molekul sederhana seperti gula yang terlarut 
dapat diserap langsung oleh hifa, sedangkan polimer-polimer 
seperti pati atau selulosa harus dipecah dahuluy oleh enzim-
enzim ekstraseluler yang dihasilkan Aspergillus niger 
menjadi molekul yang lebih sederhana sebelum diserap 
kedalam sel. 

Fermentasi menggunakan Aspergillus niger diharapkan 
dapat meningkatkan kadar Volatile Fatty Acid (VFA) dan 
NH3. Aspergillus niger menghasilkan enzim selulase yang 
dapat mendegradasi selulosa serta mendepolimerisasi 
selulosa menjadi senyawa lebih sederhana agar mudah 
dicerna oleh mikrobia rumen. Pakan yang mudah 
difermentasi akan meningkatkan aktivitas mikrobia rumen 
sehingga dapat meningkatkan VFA dan NH3. Protein di 
dalam rumen akan didegredasi menjadi asam amino 
selanjutnya mengalami deaminasi menghasilkan amonia 
(NH3) dan asam α keto.  Hasil deaminasi yang berupa asam α 
keto akan diubah menjadi VFA (Prawirokusumo, 1994). 
Soebarinoto et al. (1991) menyatakan bahwa VFA  
merupakan hasil fermentasi karbohidrat pakan. NH3 
merupakan sumber nitrogen terbesar  digunakan untuk 
sintesis protein mikroorganisme (Tillman  et  al., 1998).  
VFA dan NH3 digunakan untuk sintesis protein bagi mikrobia 
rumen. 
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Tujuan penelitian adalah mengetahui dan mengkaji 
pengaruh aras dan lama pemeraman fermentasi limbah dan 
hasil samping pertanian dengan Aspergillus niger terhadap 
kadar VFA dan NH3 secara in vitro. Manfaat dari penelitian 
dapat memberikan informasi mengenai aras dan lama 
pemeraman pakan sapi potong berbasis limbah dan hasil 
samping pertanian yang difermentasi dengan Aspergillus 
niger terhadap VFA dan NH3 yang terbaik secara in vitro. 
Hipotesis dari penelitian adalah fermentasi limbah pertanian 
dan hasil samping pertanian menggunakan Aspergillus niger 
pada level starter dan lama pemeraman yang berbeda akan 
meningkatkan kadar VFA dan NH3 pakan sapi potong secara 
in vitro. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Penelitian dilaksanakan selama bulan Maret sampai 

April 2012 di Laboratorium Teknologi Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, 
Semarang.  

 
Materi 

Materi yang digunakan adalah jerami jagung, jerami 
padi, onggok, dedak padi, ampas brem, ampas tahu, 
Aspergillus niger, cairan rumen, gula, NPK, Urea, aquades, 
kertas, PH kertas, alkohol 96%, air, serta materi yang 
digunakan dalam analisis VFA dan NH3 secara in vitro. Alat 
yang digunakan diantaranya disk mill, arit, timbangan dan 
nampan, serta alat yang digunakan dalam analisis VFA dan 
NH3 secara in vitro. 
 
Metode 
1. Tahap persiapan dilakukan dengan menyusun formula 

pakan dengan metode trial and error. Langkah 
selanjutnya mengambil sampel (jerami padi, jerami 
jagung, dedak, ampas brem, onggok dan ampas tahu) 
dikeringkan  dengan bantuan sinar matahari kemudian 
dihaluskan menggunakan disk mill yang mempunyai 
saringan 0,9 mm, setelah naham pakan halus kemudian 
menyiapkan bubuk Aspergillus niger produk Sekolah 
Tinggi Penyuluhan Pertanian  (STPP) Magelang.  

2. Tahap fermentasi adalah aktifasi Aspergillus niger 
sebagai starter yaitu  

3. dengan cara menyiapkan aquades sebanyak 2 liter 
kemudian memasukkan larutan gula pasir 1% (20 gr), 
urea 1% (20 gr), NPK 1% (20 gr) lalu memasukkan bibit 
Aspergillus niger kedalam larutan dan aduk sampai rata 
larutan menggunakan aerator dengan lama waktu 24-36 
jam; menimbang pakan yang akan difermentasi kemudian 

memasukkannya ke dalam botol nescafe yang telah 
dioven pada suhu 110⁰C selama 1 jam supaya steril lalu 
di autoklaf selama 30 menit dan untuk perhitungan waktu 
30 menit dimulai semenjak termometer pada autoklaf 
menunjuk 121⁰C. Tahap fermentasi dilakukan 
mencampur pakan yang telah diautoklaf kedalam baskom 
dengan menambahkan air hangat untuk mendapatkan 
kadar air 60% yaitu sebanyak 169,3875 ml,kemudian 
menyemprotkan bibit Aspergillus niger yang sudah 
diaktifasi sebanyak 0, 2, 4 dan 6% dari BK pakan; cara 
penyemprotannya adalah meletakkan pakan secara 
bertahap pada nampan lalu menyiramkan larutan starter 
dengan menggunakan sprayer secara merata kemudian 
menutup pakan dengan kertas tujuannya untuk menjaga 
kelembapan, stabilitas suhu sekaligus mencegah 
penguapan dan mengurangi masuknya mikroba pencemar 
dari udara kemudian diperam selama 0, 7, 14 dan 21 hari.  

4. Tahap analisis Laboratorium. Metode dalam pengukuran 
VFA dan NH3. Pengukuran in vitro menggunakan metode 
Tilley dan Terry yang disitasi oleh Harris (1970). 
Pengukuran VFA menggunakan teknik penyulingan uap 
dan pengukuran NH3 menggunakan teknik mikrodifusi 
Conway 

5. Tahap analisis data. Penelitian menggunakan rancangan 
percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola 
faktorial 4 x 4 dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah 
aras Aspergillus niger (T0, T1, T2, T3) masing – masing (0, 
2, 4, 6% dari BK). Faktor kedua adalah lama pemeraman 
(B0, B1, B2, B3) masing – masing (0, 7, 14, dan 21 hari).  
Data dianalisis menggunakan analisis ragam, hasil 
analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata (p<0,05) 
maka untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 
dilanjutkan dengan uji wilayah ganda Duncan 
(Sastrosupadi, 1995). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kadar VFA Pakan Asal Limbah dan Hasil Samping 
Pertanian 

Data dan hasil penelitian mengenai kadar VFA dapat 
dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 
kadar VFA pakan fermentasi asal limbah dan hasil samping 
pertanian berkisar 76,67 sampai 126,67 mM dengan nilai 
tengah rata-rata 103,55mM. Hasil penelitian menunjukkan 
tidak ada interaksi antara aras Aspergillus niger dan lama 
pemeraman fermentasi pakan terhadap kadar VFA. 
 

 
Tabel 1.  Pengaruh Perbedaan Aras Aspergillus niger dan Lama Pemeraman Pakan Berbasis Limbah dan Hasil Samping 

Pertanian terhadap Kadar VFA Secara In vitro 

Aras Aspergillus niger 
(T) 

Lama Pemeraman (B) 
Rerata 

B0 B1 B2 B3 
 ------------------------------(mM)--------------------------- 
T0 76,67ns 100ns 110ns 106,67ns 98,33b 

T2 80ns 100ns 116,67ns 113,33ns 102,5ab 

T4 96,67ns 110ns 126,67ns 110ns 110,83a 

T6 93,33ns 103ns 116,67ns 100ns 103,33ab 

Rerata 86,67c 103,33b 117,5a 107,5b 103,33 
* Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom rerata menunjukkan adanya perbedaan sangat nyata (P<0,05). 
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan aras Aspergillus niger dan lama pemeraman pada 
fermentasi pakan berbasis limbah dan hasil samping 
pertanian tidak menunjukkan interaksi secara nyata (p>0,05) 
terhadap peningkatan kadar VFA, tetapi masing – masing 
perlakuan penambahan aras Aspergillus niger dan perbedaan 
lama pemeraman memberikan pengaruh nyata terhadap 
peningkatan kadar VFA.  

Hasil uji wilayah Duncan pada perlakuan starter bahwa 
pada perlakuan T0 berbeda nyata lebih rendah (p<0,05) 
dengan T4, tetpai tidak bebeda nyata dengan T2 dn T6. T2 
tidak berbeda nyata dengan T0, T4, T6. Hal ini diduga 
disebabkan oleh peningkatan jumlah Aspergillus niger 
sehingga kemampuan mendegradasi selulosa lebih tinggi. 
Aspergillus niger dapat menghasilkan enzim selulase yang 
dapat mendegradasi selulosa (Berka et al., 1992). Menurut 
penelitian Hardiyanti (2006) pada fermentasi ampas sagu 
menjelaskan bahwa peningkatan jumlah aras sampai 4% 
dapat meningkatkan proses degradasi terhadap selulosa. 

Hasil uji wilayah Duncan pada perlakuan lama 
pemeraman bahwa pada perlakuan B0 berbeda nyata 
(p<0,05) lebih rendah dengan B1, B2, B3. B1 berbeda nyata 
lebih dari B0 dan B2, tetapi tidak berbeda nyata dengan B3. 
Hal ini disebabkan oleh Aspergillus niger memerlukan waktu 
tumbuh untuk dapat mendegradasi komponen pakan. 
Aspergillus niger termasuk kapang  (Makfoeld, 1993). 
Pertumbuhan kapang mengalami beberapa fase yaitu fase 
adaptasi, fase pertumbuhan awal, fase pertumbuhan 

logaritmik, dan fase menuju kematian, serta fase kematian 
(Fardiaz, 1992).   

Kadar VFA meningkat seiring dengan peningkatan lama 
pemeraman. Hal ini disebabkan karena aktivitas enzim yang 
dihasilkan oleh Aspergillus niger akan meningkat. Menurut 
pendapat Sugiyono (2008) menyatakan bahwa Aspergillus 
niger mampu menghasilkan enzim yang mampu memecah 
selulosa menjadi glukosa. Enzim selulase merupakan enzim 
komplek yang bekerja untuk memecah selulosa menjadi 
glukosa , selanjutnya  glukosa yang dihasilkan dari substrat 
akan digunakan sebagai sumber karbon dan energi karena  
glukosa merupakan sumber karbon terpenting bagi kebutuhan 
hidup ternak. Kecukupan kadar VFA dalam rumen penting 
untuk diperhatikan, karena VFA merupakan sumber energi 
utama bagi ternak ruminansia, selain itu juga sebagai sumber 
kerangka karbon (C) bagi pembentukan sel protein mikrobia 
terutama VFA rantai cabang (Tillman et al. 1998). 

 
Kadar NH3 Pakan Asal Limbah dan Hasil Samping 
Pertanian 
 Hasil penelitian mengenai kadar NH3 dapat dilihat pada 
Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata kadar NH3 
pakan fermentasi asal limbah dan hasil samping pertanian 
berkisar 3,10 mM sampai 5,19 mM dengan nilai tengah rata-
rata 3,94 mM Hasil penelitian menunjukkan tidak ada 
interaksi antara aras Aspergillus niger dan lama pemeraman 
fermentasi pakan terhadap kadar NH3. 
 

 
Tabel 2. Pengaruh Perbedaan Aras Aspergillus niger dan Lama Pemeraman Pakan Berbasis Limbah dan Hasil Samping 

Pertanian Terhadap Kadar NH3 Secara In vitro 

Aras Aspergillus niger 
(T) 

Lama Pemeraman (B) 
Rerata 

B0 B1 B2 B3 
 ------------------------------(mM)--------------------------- 

T0 3,10ns 3,56ns 4,13ns 3,98ns 3,69c 

T2 3,49ns 3,83ns 4,59ns 4,00ns 3,98b 

T4 3,74ns 4,00ns 5,19ns 4,13ns 4,26a 

T6 3,32ns 3,56ns 4,53ns 3,61ns 3,76bc 

Rerata 3,41c 3,74b 4,61a 3,93b  
* Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom rerata menunjukkan adanya perbedaan sangat nyata (P<0,05). 

 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan aras Aspergillus niger dan lama pemeraman pada 
fermentasi pakan berbasis limbah dan hasil samping 
pertanian tidak menunjukkan adanya interaksi secara nyata 
(p>0,5) terhadap peningkatan kadar NH3, tetapi masing – 
masing  kedua perlakuan aras Aspergillus niger dan lama 
pemeraman memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap 
peningkatan kadar NH3.  

Hasil uji wilayah Duncan pada perlakuan starter bahwa 
pada perlakuan T0 berbeda nyata lebih rendah dengan T2 dan 
T4, tetapi tidak berbeda nyata dengan T6. T2 berbeda nyata 
dengan T4. Produksi NH3 tertinggi pada perlakuan aras T4 
(aras Aspergillus niger 4%) yaitu sebesar 4,26 mM. 
Peningkatan jumlah aras Aspergillus niger aktivitas 
fermentasi meningkat termasuk degradasi protein menjadi 
VFA dan amonia. Hal ini sesuai denga pendapat Arora (1995) 
yang menyatakan bahwa kadar NH3 selain ditentukan oleh 
kandungan PK juga dipengaruhi oleh degradabilitas PK. 
Peningkatan produksi NH3 diduga menyebabkan terjadinya 
perombakan kembali sebagian senyawa-senyawa bernitrogen 
yang telah dapat dibentuk Aspergillus niger (Aryogi dan 
Umiyasih, 2001). Peningkatan produksi  NH3 dapat terjadi 

karena adanya peningkatan level starter Aspergillus niger. 
Hal ini disebabkan karena variasi penambahan aras 
Aspergillus niger pada setiap perlakuan. Peningkatan jumlah 
aras Aspergillus niger menyebabkan peningkatan kadar 
protein kasar. Menurut pendapat Iskandar (2009) bahwa 
Aspergillus niger merupakan protein sel tunggal (kapang) 
yang mengandung protein tinggi. Peningkatan kadar protein 
kasar pakan fermentasi akan menambah sumber N bagi 
pembentukan amonia.  

Hasil uji wilayah Duncan pada perlakuan lama 
pemeraman bahwa pada perlakuan B0 berbeda nyata dengan 
B1, B2, dan B3. B1 tidak berbeda nyata dengan B3. Semakin 
lama pemeraman maka karbohidrat sebagai sumber energi 
akan semakin banyak digunakan oleh aras Asergillus niger, 
sehingga pada perlakuan B3 mengalami penurunan kadar 
NH3. Hal ini sesuai dengan pendapat Liyani (2005) yang 
menyatakan bahwa waktu fermentasi yang lebih lama akan 
menyebabkan komponen (karbon, nitrogen, dan mineral) 
yang digunakan aras Aspergillus niger untuk pertumbuhan 
akan berkurang, sehingga kapang tersebut akan merombak 
dirinya sendiri salah satunya protein yang digunakan sebagai 
sumber energi. 
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Protein kasar mulai menurun pada B3. Arora (1995) 
menjelaskan protein pakan yang masuk kedalam rumen akan 
mengalami degradasi oleh enzim protease menjadi 
oligopeptida yang dimanfaatkan sebagian kecil oleh 
mikroorganisme. Oligopeptida dihidrolisis menjadi asam 
amino. Asam amino yang terbentuk sebagian digunakan oleh 
mikroorganisme rumen untuk membentuk protein tubuhnya. 
Kadar NH3 rumen akan meningkat sejalan dengan 
meningkatnya kandungan PK. 

 
SIMPULAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya 

interaksi antara kombinasi perlakuan aras Aspergillus niger 
dan lama pemeraman pada fermentasi  pakan berbasis limbah 
dan hasil samping pertanian terhadap VFA dan NH3.               
Masing – masing penambahan aras Aspergillus niger dapat 
meningkatkan kadar VFA dan NH3 tertinggi pada perlakuan 
T4 (aras Aspergillus niger 4%). Masing – masing 
peningkatan lama peram dapat meningkatkan  kadar VFA 
dan NH3 tertinggi pada perlakuan B2 (Lama pemeraman 14 
hari). 
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PROXIMATE COMPONENTS ON A COMBINATION OF RICE STRAW AND  
CORN STRAW FERMWNTED WITH VARIOUS BUFFALO RUMEN CONTENTS 

 
(Komponen Proksimat Pada Kombinasi Jerami Padi dan Jerami Jagung Yang Difermentasi  

Dengan Berbagai Aras Isi Rumen Kerbau) 
 

Pandu Irawan, Cahya Setya Utama and C. Imam Sutrisno 
 

Fakultas Peetrnakan dan Pertanian Universitas Diponegoro 
 

ABSTRAK : Tujuan penelitian yaitu mengkaji pengaruh fermentasi dengan aras isi rumen kerbau yang berbeda terhadap 
kualitas komponen proksimat pada jerami padi, jerami jagung dan jerami padi-jagung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 
sampai Juni 2012 di Laboratorium Teknologi Makanan Ternak dan Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Jurusan Nutrisi dan 
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan dalam 
penelitian adalah isi rumen kerbau, jerami padi dan jerami jagung. Peralatan penelitian meliputi : chopper, nampan, plastik, 
timbangan, pisau, pH meter, termometer, kertas label, tissue dan peralatan untuk analisis proksimat. Penelitian menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 4x3 dengan 3 kali ulangan. Faktor yang mempengaruhi adalah aras penambahan isi 
rumen kerbau dan kombinasi jerami. Faktor penambahan isi rumen kerbau terdapat 4 level yaitu 0% (R0), 5% (R5), 10% (R10), 
15% (R15) dan R0 sebagai kontrol adalah limbah fermentasi 0%. Faktor lainnya adalah kombinasi jerami padi dan jagung 
yaitu 100% jerami padi : 0% jerami jagung (P), 50% jerami padi : 50% jerami jagung (PJ), 0% jerami padi : 100% jerami 
jagung (J). Parameter yang diamati adalah perubahan komponen proksimat yaitu bahan kering, abu, protein kasar, serat kasar, 
lemak kasar, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Data diolah secara statistik dengan analisis ragam dan jika terdapat 
pengaruh perlakuan yang nyata dilanjutkan uji wilayah ganda Duncan pada taraf 5%. Berdasarkan dari hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan bahan kering (BK), abu, protein kasar (PK) dan lemak kasar (LK) seiring dengan bertambahnya 
aras isi rumen kerbau. Kadar komponen proksimat terbaik diperoleh pada jerami PJR10. 
 
Kata Kunci : proksimat, rumen, fermentasi, jerami. 

 
INTRODUCTION 

 
Provision of feed material continuously throughout the 

year with sufficient quality and quantity is to be considered in 
an effort to develop and increase the productivity of livestock. 
Abundant agricultural waste after harvest is a problem for 
farmers because it will cause pollution in the environment. 
Processing several different types of agricultural waste aims 
to extend shelf life, improve the quality of nutrition and 
reduce anti-nutritional effects. 

Winton area has several types and different soil 
conditions resulting in different land use. The use of land 
according to the Central Statistics Agency (BPS) in the area 
of Winton (2010) to moor at 36.36%, 17.52% rice; 9.55% of 
state forest; forests 7.28%; building / grounds 13.45% and 
others 15.83%. The abundance of potential rice straw and 
corn straw in Wonigiri can be utilized to improve the 
productivity of livestock production due to the availability of 
rice straw in Winton at 128,937.015 tons / yr and the 
potential of rice straw at 2.69 tonnes / ha / year, while 
production of maize straw 162,157.69 tons / year of corn 
straw and potential of 2.50 tonnes / ha / yr. Straw is an 
agricultural wastes that have low nutrient content, is 
characterized by low and high crude protein content of crude 
fiber. The results of a preliminary analysis showed that rice 
straw has a crude protein (PK) 3.70% and crude fiber (SK) 
44.98% and 2.49% maize straw PK and SK 39.37%. Need an 
effort to improve the quality of hay, one to do with the 
content of rumen fermentation buffalo. 

Rumen contents of a waste water buffalo buffalo 
slaughter results are easily available and do not compete with 
humans (Komar, 1984). Buffalo rumen contents containing 
several kinds of microorganisms such as bacteria, microbes 
and fungi are capable of supporting the straw fermentation 

process (Arora, 1995). Buffalo rumen content processing for 
animal feed made by mixing with some agricultural wastes so 
that the process of fermentation. The role of buffalo rumen 
contents in the fermentation process is as a starter to degrade 
crude fiber from agricultural waste, because rumen 
cellulolytic bacteria buffalo has 2.4 x103 cells / g and a total 
of 2.9 x1010 bacterial cells / g. 

The purpose of research that examines the influence of 
fermentation with the addition of cedar buffalo rumen 
contents of different for proximate components of quality 
content on rice straw, corn straw and rice straw-corn. The 
results are expected to provide information about the use of 
the contents in the buffalo rumen fermentation of rice straw 
and corn straw so as to improve its quality and can be used in 
formulating rations. Hypothesis of the study is the provision 
of cedars different buffalo rumen contents will inevitably 
impact the proximate components of a combination of rice 
straw and corn straw. 

 
MATERIAL AND METHODS 

 
The research was conducted in May and June 2012 in 

the Laboratory of Animal Feed Technology and Feed Science 
Laboratory, Department of Nutrition and Food Animals, 
Faculty of Animal Husbandry and Agriculture, Diponegoro 
University, Semarang. 

The material used in this study is the buffalo rumen 
contents, rice straw and corn straw. The tools used are 
chopper, trays, plastic, scales, knives, pH meter, thermometer, 
label paper, tissue and apparatus for proximate analysis. 

The study was conducted in 3 stages: pre-study phase, 
the fermentation stage and phase components of the 
proximate analysis. 
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The pre-study aims to determine the proximate content 
of rice straw, corn straw and rice straw combination-treated 
corn before. Meanwhile, to determine the number of bacteria 
present in the rumen contents buffalo total bacterial analysis. 

The flow of the manufacturing process of fermentation 
of rice straw and corn with buffalo rumen contents can be 
seen in Illustration 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Illustration 1. Straw Fermentation Process Flow 
 

Proximate analysis of the hay that has been fermented 
done after aerated and smoothed. Analyses were performed in 
duplicate on each repetition. Proximate analysis include 

moisture content, ash, crude fiber, crude protein and crude fat 
(Appendix 3) were carried out according to the procedure 
(AOAC, 2005). 

Research using completely randomized design (CRD) 
4x3 factorial with 3 replications. Factors that influence is the 
addition of cedar buffalo rumen contents and straw 
combination. Factors adding buffalo rumen contents consist 
of 4 cedar is 0% (R0), 5% (R5), 10% (R10), 15% (R15). 
Another factor is a combination of rice straw and corn are 
100% rice straw: 0% corn straw (P), 50% rice straw: 50% 
corn straw (PJ), 0% rice straw: 100% corn straw (J). The 
combination of rice straw and corn plus a variety of cedar 
rumen contents were used as the research as follows:  

 
PR0     = Combination of straw I + rumen content 0%  
PR5     = Combination of straw I + rumen content 5% 
PR10   = Combination of straw I + rumen content 10% 
PR15   = Combination of straw I + rumen content 15% 
JR0      = Combination of straw II + rumen content 0% 
JR5      = Combination of straw II + rumen content 5% 
JR10    = Combination of straw II + rumen content 10% 
JR15    = Combination of straw II + rumen content 15% 
PJR0    = Combination of straw III + rumen content 0% 
PJR5    = Combination of straw III + rumen content 5% 
PJR10  = Combination of straw III + rumen content 10% 
PJR15  = Combination of straw III + rumen content 15% 
 
Description: 
Combination of straw I =  Rice strow 100% + corn straw 0% 
Combination of straw II =  Rice strow 0% + corn straw 100% 
Combination of straw III =  Rice strow 50% + corn straw 50% 

 
RESULTS AND DISCUSSION 

 
Effect of combination of straw and various provision Aras 
Buffalo Rumen Contents on Dry Material Content 

The results of the influence of a combination of straw 
and providing a variety of buffalo rumen contents of the dry 
material can be seen in Table 1. 
 

 
Table 1. Effect of combination of straw and various provision a variety of buffalo rumen contents of the dry material 

 
R0 R5 R10 R15 Average 

 
------------------------------------ (%) ---------------------------------- 

P 47,32c 56,83ab 56,43ab 44,78cde 51,34a 

J 47,25c 45,27cd 57,83a 42,41e 48,19c 

PJ 46,49cd 55,11b 55,90ab 43,73de 50,31b 

Average 47,02c 52,40b 56,72a 43,64d 

 
Description: Superscript with different letters indicate significant difference (p <0.05) 

 
BK levels fermented grain feed ingredient combination 

(P), maize (J), and rice-maize (PJ) has the equation is the 
highest level achieved in cedar BK rumen contents (R10) 
after which it will undergo penurunanan. A remodeled corn 
straw organic matter greater than the other feed ingredients as 
corn straw has energy (carbohydrates) more than the other 
feed ingredients, thus solving the organic material to produce 
energy that produces water and carbon dioxide will increase 
(Lehninger, 1990). Corn has the lowest levels of the BK three 
feed ingredients above, it is characterized by duncan area test 
that showed corn significantly (p <0.05) lower than that of 
rice straw and rice straw-corn. Breakdown of carbohydrates 

in advance through the glycolytic pathway that generates 
energy, water, and CO2 reduction resulting organic material 
reflected in the declining BK (Arora, 1995). This is in line 
with the opinion of Rai et al. (1988) that the degradation of 
organic agricultural wastes due to microbial fermentation will 
result in decreased BK substrate. 
 
Effect of combination of straw and various provision Aras 
Buffalo Rumen contents against Abu Levels 

The results of the influence of a combination of straw 
and providing a variety of buffalo rumen contents of the ash 
can be seen in Table 2. 

 

Prepare rice straw and corn straw cut to length 3 cm 

Rice straw and corn straw aired drived with the aid of 
sunlight until the moisture content is 14-15% 

Mixing rice straw and corn as much as 100 grams of the 
composition (0:100; 50:50; 100:0)% each of 3 

replications 

Mixture of rice and maize straw on buffalo rumen 
contents were mixed according to the treatment                  

(0, 5, 10, 15%) 

Fermentation (anaerobic) for 21 days 

Open fermented and dried, and then analyzed 
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Table 2. Effect of combination of straw and various provision a variety of buffalo rumen contents of the ash 

 
R0 R5 R10 R15 Average 

 
------------------------------------ (%) ---------------------------------- 

P 23,69bc 23,40c 24,62a 23,90b 23,90a 

J 10,28gh 9,87h 11,06f 10,54g 10,44c 

PJ 14,87e 18,60d 18,45d 18,56d 17,62b 

Average 16,28d 17,27c 18,04a 17.67b 

 
Description : Superscript with different letters indicate significant difference (p <0.05) 

 
Ash content in the fermented rice straw and maize straw 

increased at the level of the provision of 10%, while the rice 
straw + corn has increased at the level of the provision of 5, 
10, and 15%. Increased ash content is directly proportional to 
the increased organic matter digestibility her this was 
allegedly due to a revamp of the material origin of organic 
matter by microbes in the rumen contents cedar buffalo were 
added so that the levels of organic matter decreases. Rice 
straw was significantly higher with rice straw and corn-corn, 
this suggests that the microbial fermentation of rice straw a 
lot to digest organic materials into simple sugars. Simple 
sugars are utilized by microbes so that eventually the 

microbial degradation of organic matter will increase in line 
with the provision of buffalo rumen contents. Hartadi et. al., 
(1997) states that an increase in the number of microbes will 
lead to increasing organic matter digested by microbes. 

 
Effect of Combination and the Provision of Various Feed 
Ingredients Aras Buffalo Rumen Contents on Protein 
Levels of Coarse (PK) 

The results of the influence of a combination of straw 
and the provision of various buffalo rumen contents on 
protein levels of coarse can be seen in Table 3. 

  
Table 3. Effect of combination of straw and various provision buffalo rumen contents on protein levels of coarse 

  R0 R5 R10 R15 Average 
 ------------------------------------ (%) ---------------------------------- 

P 2,87f 3,85de 4,07cde 3,94de 3,68c 

J 4,55abcd 4,98ab 4,23bcde 4,99ab 4,69a 

PJ 3,69ef 4,45abcde 5,15a 4,84abc 4,53b 

Average 3,70c 4,43b 4,48ab 4,59a   
Description: Superscript with different letters indicate significant difference (p <0.05) 

 
Based on Table 3. fermented rice straw increased its PK 

levels when compared with unfermented rice straw, this is 
evidenced by the PR10 which was significantly higher than 
but not significantly different from PR0 to PR15 and PR5. 
This suggests that during the process of fermentation 
microbes utilize nutrient substrate for the synthesis of body 
proteins (Arora, 1995). Protein synthesis is the process of 
producing the polypeptide compounds in the body cells are 
useful for the genetic inheritance to their offspring, so that the 
microbes will multiply and will improve the protein content 
of feed ingredients. Giving buffalo rumen contents 5, 10 and 
15% did not provide a significant impact on the protein level. 

Giving cedar buffalo rumen contents in maize straw with 
cedar 0, 5, 10 and 15% was not significantly different, this is 
because the organic matter digestibility corn straw with cedar 
buffalo rumen contents was also not significantly different. 

 
Effect of Combination and the Provision of Various Feed 
Ingredients Aras Buffalo Rumen Contents on Fat Levels 
Coarse 

The results of the influence of a combination of straw 
and providing a variety of buffalo rumen contents on fat 
levels coarse can be seen in Table 4. 

  
Table 4. Effect of combination of straw and various provision buffalo rumen contents on fat levels coarse 

 
R0 R5 R10 R15 Average 

 
------------------------------------ (%) ---------------------------------- 

P 1,56de 2,95a 0,48g 1,77cd 1.69 

J 2,30b 1,38e 2,05bc 2,03bc 1,94 

PJ 3,14a 0,95f 1,84cd 2,12bc 2,01 

Average 2,33a 1,76c 1,46d 1,97b 

 
Description: Superscript with different letters indicate significant difference (p <0.05) 

 
Based on our research the average fat content of coarse 

straw fermentation has decreased compared to the hay before it 
is fermented. Declining levels of fat because microbial lipolytic 
allegedly hampered by the condition of acidity results from the 
fermentation process. Acids are formed from the fermentation 
process until a sufficient level inhibitor against lipolytic bodies 
that can damage the material (Darmosuwito, 1985). Lipolytic 
microbes will produce lipase enzyme to degrade fats into 
glycerol and fatty acids are used as an energy source. 

Effect of Combination and the Provision of Various Feed 
Ingredients Aras Buffalo Rumen Contents on Coarse 
Fiber 

The results of the influence of a combination of straw 
and providing a variety of buffalo rumen contents of the 
coarse fiber can be seen in Table 5. 
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 Table 5. Effect of combination of straw and various provision a variety of buffalo rumen contents of the coarse fiber 

 
R0 R5 R10 R15 Average 

 
------------------------------------ (%) ---------------------------------- 

P 39,64 41,88 40,89 37,61 40,00c 

J 43,25 46,28 44,31 39,17 43,23a 

PJ 40,67 45,76 43,52 41,22 42,79b 

Average 41,19c 44,61a 42,91b 39,33d 

 
Description: Superscript with different letters indicate significant difference (p <0.05) 
 

Treatment at the level buffalo rumen contents of 5% 
(R5) showed that the levels of provision of 5% is the highest 
level of a combination of straw fermentation SK. Giving at 
level 10 and 15% resulted in decreased levels of coarse fiber, 
it is reinforced by the rising levels of protein coarse (Table 3). 
Komar (1984) states that the purpose of fermentation is to 
convert cellulose into simpler compounds through 
polymerization and increased microbial protein, so that the 
relationship between protein and fiber are always inversely 
proportional. Elevated levels of fiber on R5 allegedly because 
of the lignin bonding between cellulose and hemicellulose. 

Lignin is a piece of wood containing a complex substance 
that can not be digested (Anggorodi, 1994). The bond 
between the cellulose and hemicellulose lignin will reduce 
the ability of microbial enzymes to digest crude fiber. 
 
Effect of Combination and Provision of Various Feed 
Ingredients Buffalo Rumen Contents to Extract Materials 
without Nitrogen (BETN) 

The results of the influence of a combination of straw 
and the provision of various Arasi buffalo rumen contents to 
BETN can be seen in Table 6. 

 
Table 6. Effect of combination of straw and various provision buffalo rumen contents against BETN 

 
R0 R5 R10 R15 Rataan 

 
------------------------------------ (%) ---------------------------------- 

P 32,24 27,92 29,95 32,79 30,73c 

J 39,62 37,50 38,34 43,27 39,68a 

PJ 37,64 30,25 31,04 33,26 33,05b 

Rataan 36,50a 31,89c 33,11b 36,44a 

 
Description: Superscript with different letters indicate significant difference (p <0.05) 
 

In the treatment of rumen contents showed that there 
has been a decline BETN at the level of 5 and 10% but at the 
level of 15% begins to increase (not significantly different 
from R15 R0). This is presumably because BETN used as an 
energy source by microbes resulting in a decrease 
BETN. BETN decline seen from unfavorable nutritional 
aspects as fewer BETN, meaning the less organic material 
components that can be digested so that less energy is 
generated.Increased BETN at the level of 15% indicates that 
there is an optimal microbial growth that can degrade crude 
fiber that produce simple sugars. Simple sugars such portion 
will be used for microbial activity and some will be counted 
as BETN (Arora, 1995). Donations crude fiber degradation 
will cause elevated levels of BETN.  

 
CONCLUSION 

 
Based on the results of the study showed that the 

increase in dry matter (DM), ash, crude protein and crude fat 
along with increasing buffalo rumen contents. Levels best 
proximate components obtained at PJR10 straw. 

The advice can be given that agricultural waste straw 
before fermented should be treated early by adding urea, with 
the hope of improving the resulting microbial cellulose 
enzymes can break the bond between lignin and cellulose 
esters resulting in enhanced fermentation. 
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